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The purpose of this study was to determine the effect of inclusion of 
teaching styles and teaching styles of exercise and confident on learning 
outcomes shooting in the game of football. This research was conducted 
student at the Senior High School 2 Padang. This type of 
research is experimental design was used treatment by level 2 x 2. The study 
population was all students of Senior High School 2 Padang, amounting 
to 787 students. Determination of the sample using simple random sampling 
technique is to set the class 
X 1 and X MIA MIA 2 totaling 64 students. Samples treated in this study 
were 36 studentss after the division of the group 27% confidence high and 
27% lower confidence. The data obtained and analyzed by analysis of 
variance (ANAVA) and two lanes. and subsequently followed by Tukey's 
test at a significance level α = 0, 05. The results showed that (1). Learning 
outcomes shooting in the game of football in the treatment teaching 
style inclusions (A1) is higher than the results of the exercise teaching 
style (A2). (2). There is an interaction effect between teaching 
style (A) and confidence (B) on learning outcomes passing in the game of 
football. (3). Learning outcomes shooting in the game of football in the 
treatment of inclusion confident style of teaching is high (A1B1) higher than 
the confident style of teaching and training high (A2B1). (4). Results 
of learning outcomes shooting in the game of football in the treatment of 
inclusion confident style of teaching is low (A1B2) lower than the confident 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari gaya 
mengajar inklusi dan gaya mengajar latihan serta percaya diri terhadap hasil 
belajar shooting dalam permainan sepakbola. Penelitian ini dilakukan 
pada siswa SMA Negeri 2 Padang. Jenis penelitian ini adalah eksperimen 
menggunakan rancangan treatment by level 2 x 2. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh Siswa SMA Negeri 2 Padang yang berjumlah 787 siswa. 
Penetapan sampel menggunakan teknik simple random sampling yaitu 
menetapkan siswa kelas X MIA 1 dan X MIA 2 yang berjumlah 64 siswa. 
Sampel perlakuan dalam penelitian ini adalah 36 orang siswa setelah 
dilakukan pembagian kelompok 27% percaya diri tinggi dan 27% percaya diri 
rendah. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis varians 
(ANAVA) dua jalur. dan selanjutnya dilanjutkan dengan uji Tukey pada tingkat 
signifikansi α = 0, 05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1). Hasil 
belajar shooting dalam permainan sepakbola pada perlakuan gaya mengajar 
inklusi (A1) lebih tinggi dari hasil gaya mengajar latihan (A2). (2). Terdapat 
pengaruh interaksi antara gaya mengajar (A) dan percaya diri (B) terhadap 
hasil belajar passing dalam permainan sepakbola. (3). Hasil belajar shooting 
dalam permainan sepakbola pada perlakuan gaya mengajar inklusi percaya 
diri tinggi (A1B1) lebih tinggi dari hasil gaya mengajar latihan percaya diri 
tinggi (A2B1). (4). Hasil Hasil belajar shooting dalam permainan sepakbola 
pada perlakuan gaya mengajar inklusi percaya diri rendah (A1B2) lebih 
rendah dari hasil gaya mengajar latihan percaya diri rendah (A2B2). 
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Pendidikan jasmani sangat penting bagi setiap orang. Karena dengan 
pengetahuan olahraga, setiap orang akan bisa melakukan kegiatan yang 
akan menjaga keseimbangan di dalam tubuh. Olahraga merupakan aktivitas 
manusia yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan bagi para pelaku dari 
olahraga itu sendiri, entah itu olahraga kesehatan atau bahkan olahraga 
berprestasi. Sepakbola sebagai olahraga yang menuntut aktifitas fisik, teknik, 
taktik dan strategi yang baik, juga dituntut untuk melakukan kerja sama tim 
yang baik. Efektifitas mengajar pendidikan jasmani dirasa perlu ditingkatkan 
berdasarkan kondisi yang dihadapi dalam proses mengajar pendidikan 
jasmani, mengajar pendidikan jasmani dapat juga dilakukan dengan gaya 
mengajar tertentu, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
mengajar pendidikan jasmani. 
Meningkatkan keterlibatan dan tanggung jawab tersebut diharapkan 
akan mampu meningkatkan efektifitas mengajar pendidikan jasmani yang 
ditandai dengan berkembanya kemampuan fisik , psikomotorik, kognitif, dan 
afektif siswa secara optimal. Berdasarkan peran penting dari gaya mengajar 
dan percaya diri terhadap hasil belajar shooting maka dipandang penting 
untuk dilakukan penelitian tentang pengaruh gaya mengajar dan motivasi 
terhadap pendidikan jasmani yang berorientasi pada siswa, dengan judul 
penelitian: Pengaruh Gaya Mengajar dan Percaya diri Terhadap Hasil Belajar 
Shooting Sepakbola Siswa SMA Negeri 2 Padang. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen. 
Dalam penelitian ini ada perlakuan (Treatment), dengan demikian metode 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
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digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. 
Dalam penelitian ini dilibatkan tiga variabel, yakni : (1) Variabel bebas 
adalah gaya mengajar inklusi dan latihan (2) Variabel terikat adalah hasil 
belajar shooting sepakbola, dan (3) Variabel atribut yaitu percaya diri. Desain 
penelitian atau rancangan penelitian adalah rencana dan struktur 
penyelidikan yang disusun sedemikan rupa sehingga peneliti akan 
memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. 
Desain penelitian ini menggunakan rancangan treatment by level 2 x 2. 
Rancangan treatment adalah unit-unit eksperimen ke dalam sel sedemikan 
rupa secara acak, sehingga unit-unit eksperimen dalam setiap sel relatif 
bersifat homogen. Populasi yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah siswa 
SMA Negeri 2 Padang. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random 
sampling, dalam penelitian ini ditetapkan siswa kelas X yang berjumlah 288 
populasi terjangkau dan ditetapkan dalam penelitian ini setelah mengacak 
dalam populasi terjangkau pada kelas X yaitu kelas X-MIA 1 dan X-MIA 2 
sebanyak 64 siswa. Adapun untuk sampel penelitian yaitu seluruh populasi 
terjangkau dilakukan dengan Verducci sampel 64 orang x 27% = 17,28 
dibulatkan menjadi 18 orang. Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah 36 
orang atlet yang dibagi dalam kelompok 27% jumlah data skor tertinggi (18 
orang) dan 27% skor terendah (18 orang). 
Untuk menganalisa data yang terkumpul, digunakan teknik analisis 
varians (ANAVA) dua arah pada taraf signifikan α = 0,05 Persyaratan yang 
diperl.ukan dalam analisis varians adalah uji normalitas dan homogenitas. Uji 
normalitas menggunakan uji Lillefors. Sedangkan untuk uji homogenitas 





1. Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Shooting Sepakbola Antara yang 
Diajar dengan Gaya Mengajar Inklusi dan yang Diajar dengan Gaya 
Mengajar Latihan Secara Keseluruhan.  
         Dari hasil perhitungan analisis varians (ANAVA) diperoleh harga Fhitung 
= 19,42 sedangkan harga Ftabel dengan dk pembilang V1 (a-1) (b-1) = (2-1)(2-
1) = 1, dk penyebut V2 ab (n-1) = 2 X 2 (18-1), pada taraf signifikansi α  = 
0,05 sebesar 4,08. Dengan demikian Fhitung > Ftabel  (Fhitung  = 19,42 >  Ftabel = 
4,08). Sehingga Ho ditolak (F0 > Ft) ini menunjukkan  bahwa secara 
keseluruhan terdapat perbedaan hasil belajar shooting. Secara keseluruhan 
kelompok yang diajar dengan menggunakan gaya mengajar inklusi lebih baik 
dibandingkan dengan kelompok yang diajar dengan menggunakan gaya 
mengajar latihan. Hal ini karena skor rerata kelompok gaya mengajar inklusi 
adalah x = 22,11 dan s = 3,49, sedangkan rerata skor kelompok gaya 
mengajar latihan adalah x = 20,5 dan s = 2,33. 
2. Terdapat Interaksi antara Gaya Mengajar dan Percaya diri terhadap 
Hasil Belajar Shooting Sepakbola   
Dari hasil perhitungan analisis varians (ANAVA) dua jalur diperoleh 
Fhitung = 13,20 dan Ftabel 4,08 dengan dk pembilang V1 (a-1) = 1, dk penyebut 
V2 ab (n-1) = 2 X 2 (18-1) = 17 pada taraf signifikan α  = 0,05 sebesar 4,08. 
Dengan demikian Ho ditolak (Fh > Ft), ini artinya terdapat pengaruh interaksi 
yang sangat berarti antara gaya mengajar dan percaya diri yang dimiliki siswa 
terhadap hasil belajar shooting . 
3. Perbedaan Hasil Belajar Shooting  Sepakbola antara Kelompok 
Siswa yang Diajar Gaya Mengajar Inklusi dan yang Diajar dengan 
Gaya Mengajar Latihan, Bagi Siswa yang Memiliki Percaya diri 
Tingggi 
 Ditinjau dari data penelitian menggunakan uji Tukey di atas diperoleh 
Qhitung = 4,48 lebih besar dari pada Q tabel = 3,86 ( Q hitung = 4,48 > Q tabel = 
3,86 ) sehingga Ho ditolak (F0 > Ft), ini berarti perbedaan yang signifikan 
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hasil belajar shooting  sepakbola bagi siswa yang memiliki percaya diri tinggi 
yang diajar dengan gaya mengajar inklusi dan yang diajar dengan gaya 
mengajar latihan. Artinya terdapat perbedaan yang sangat berarti hasil 
belajar shooting  antara siswa yang diajar dengan gaya mengajar inklusi dan 
yang diajar dengan gaya mengajar latihan, bagi siswa yang memiliki percaya 
diri tinggi.Gaya mengajar inklusi ( x= 25, s= 1,93) lebih baik dari pada gaya 
mengajar latihan ( x = 20,77 , s = 2,43) bagi siswa yang memiliki percaya diri 
tinggi. 
 
4. Perbedaan Hasil Belajar Shooting Sepakbola antara Kelompok 
Siswa yang Diajar Gaya Mengajar Inklusi dan yang Diajar dengan 
Gaya Mengajar Latihan, Bagi Siswa yang Memiliki Percaya diri 
Rendah 
Ditinjau dari data penelitian menggunakan uji Tukey di atas diperoleh 
Qhitung = 11,75 lebih besar dari pada Q tabel = 3,86 (Qhitung = 11,75 > Q tabel = 
3,86 ). Sehingga Ho ditolak (F0 > Ft), ini berarti perbedaan yang signifikan 
hasil belajar shooting  bagi siswa yang memiliki percaya diri rendah yang 
diajar dengan gaya mengajar latihan dan yang diajar dengan gaya mengajar 
inklusi. Artinya terdapat perbedaan yang sangat berarti hasil belajar shooting  
antara siswa yang diajar dengan gaya mengajar latihan dan yang diajar 
dengan gaya mengajar inklusi, bagi siswa yang memiliki percaya diri rendah. 
Gaya mengajar latihan (x = 19,22, s = 1,85) lebih baik daripada gaya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani sangat penting bagi setiap orang. Karena dengan 
pengetahuan olahraga, setiap orang akan bisa melakukan kegiatan yang 
akan menjaga keseimbangan di dalam tubuh. Olahraga merupakan aktivitas 
manusia yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan bagi para pelaku dari 
olahraga itu sendiri, entah itu olahraga kesehatan atau bahkan olahraga 
berprestasi. Olahraga di Indonesia dari waktu ke waktu mengalami 
perubahan seiring dengan perkembangan zaman di mana pola hidup dan 
pola pikir manusia semakin berkembang pula, sehingga memberikan 
konsekuensi perubahan perilaku kearah yang lebih meningkat lagi. Perilaku 
yang dimaksud adalah tindakan nyata terhadap usaha kesegaran jasmani. 
Olahraga saat ini yang paling berkembang dan melibatkan aktivitas 
fisik adalah sepakbola, karena dapat dilakukan dimana dan kapan saja. Maka 
dari itu sepakbola sangat populer saat ini baik untuk tingkat Nasional maupun 
Internasional. Sepakbola sebagai olahraga selain  menuntut aktifitas fisik, 
teknik, taktik dan strategi yang baik, juga dituntut untuk melakukan kerja 
sama tim yang baik. Pencapaian semua kemampuan tersebut tidak mudah 
diraih seperti membalikan telapak tangan. Perlu latihan yang sesuai dan 
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berdasarkan prinsip latihan yang terencana serta terprogram dengan baik 
dan dengan tujuan tertentu. 
Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang dimasukan kedalam 
kurikulum pendidikan jasmani di sekolah, bersama dengan mata pelajaran 
lain, pendidikan jasmani dan olahraga menurut Undang- Undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab.1 Tujuan tersebut akan tercapai apabila siswa 
memiliki kemampuan gerak untuk mengikuti mata pelajaran pendidikan 
jasmani dan olahraga. 
Gerak memiliki peranan penting dalam pendidikan jasmani karena 
tanpa gerakan aktifitas pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan  tidak 
akan bisa tercapai. Perkembangan keterampilan gerak adalah hal yang 
sangat penting dalam perkembangan seseorang. Perkembangan ini adalah 
yang tidak dapat di pisahkan selama masa anak-anak dan masa remaja. 
Kemudian di masa perkembanganya di lanjutkan pola gerak yang umum 
seperti melempar, menangkap, berlari dan melompat yang di pelajari di 
                                                 
1 Depdiknas, Undang-Undang Republic Indonesia Nomor 20 Tahun 2003; Sistem Pendidikan 
Nasional,(Lembaran Negara Republic Indonesia No 78, 2003),h.24.  
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kehidupan sehari-hari dan biasanya di pelajari pada mata pelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
Tingkat keberhasilan mengajar pendidikan jasmani di Sekolah 
Menengah Atas, ditunjang oleh sumberdaya manusia yang handal serta 
sarana dan prasarana yang memadai sehingga dapat memenuhi standar 
kualitas dan kuantitas sebagai penunjang pembalajaran pendidikan jasmani . 
Sepakbola adalah salah satu permainan yang sangat digemari di sekolah- 
sekolah yang ada di Indonesia, tidak terkecuali di daerah Padang, Sumatera 
Barat . Sepakbola adalah salah satu permainan bola besar yang disajikan 
dalam kurikulum pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah 
Menengah Atas (SMA), sehingga sepak bola dapat digunakan sebagai media 
atau sarana dalam mengajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
yang menggunkan aktivitas fisik sebagai media untuk pencapaian tujuan 
pendidikan.  
Masalah-masalah umum yang banyak sering di temui dalam 
pendidikan di jenjang SMA seperti sarana dan prasarana yang tidak lengkap, 
serta kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan tidak sebanding dengan jumlah siswa yang ada di 
sekolah. Akibatnya waktu belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
lebih banyak dilakukan untuk menunggu giliran di bandingkan dengan 
aktivitas olahraga yang di lakukan. Akibat yang lebih jauh adalah aktifitas 
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gerak anak menjadi berkurang dan tidak dapat di lakukan proses aktivitas 
gerak.     
Kebijakan  pemerintah tentang Ujian Nasiaonal (UN) memutustakan 
bahwa mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan itu tidak 
masuk dalam mata pelajaran yang di Ujian Nasionalkan. Kebijakan ini  dapat  
mempengaruhi pemikiran siswa bahwa mata pelajaran pendidikan jasmani 
tidak terlalu penting dalam proses belajar dan dinilai sebagai mata pelajaran 
pelengkap saja. Lebih parah lagi karena pandangan tersebut berlanjut ke 
kemampuan gerak  siswa yang tidak bisa berkembang ketika mengikuti mata 
pelajaran pendidikan jasmani. 
Kondisi tersebut bisa diatasi dengan beberapa cara, Salah satu caya 
yang dimaksud adalah meningkatkan kreatifitas guru pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan, sehingga proses mengajar pendididkan jasmani 
tersebut tetap bisa dilakukan dengan baik. Pemikiran dan kreativias guru 
pendidikan jasmani diperlukan agar mengajar pendidikan jasmani sesuai 
dengan apa yang diperlulkan dalam proses pembelajaran seperti 
memodifikasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, 
tidak sedikit guru pendididkan jasmani menyalah gunakan arti dari pendidikan 
jasmani. kebanyakan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 
SMA melatih cabang olahraga. 
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Gaya mengajar seperti ini yang memerlukan banyak masukan untuk 
mengevaluasi pemikiran guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
karena siswa SMA itu sendiri masih dalam proses perkembangan gerakan 
yang di dapatkan dalam suatu permainan  bukan untuk menjadi seorang 
atlet. Gaya mengajar merupakan cara atau strategi yang diterapkan guru 
dalam penyampaian materi pelajaran. Gaya mengajar yang tepat akan 
memberikan andil yang sangat besar dalam kegiatan belajar mengajar. 
Karena penggunaan gaya mengajar yang tepat dan sesuai akan 
menghasilkan suatu kegiatan belajar dan mengajar yang efisien, dan di 
harapkan mencapai tujuan sesuai dengan yang ditetapkan itu dengan 
dengan melakukan variasi dalam gaya mengajar di yakini akan meningkatkan 
percaya diri siswa. 
Gaya mengajar yang menempatkan siswa sebagai subjek mengajar 
dengan iteraksi belajar dua arah atau lebih, dari guru ke siswa, dari siswa ke 
guru, dan dari siswa ke siswa yang lain sangat diperlikan agar kemampuan 
anak dapat dikembangkan secara optimal melalui pendidikan jasmani, model 
mengajar tersebut menempatkan siswa sebagai subjek mengajar dan 
mengambil peran dan tanggung jawab yang lebih besar dalam proses 
mengajar pendidikan jasmani. 
Gaya mengajar merupakan salah satu cara untuk mengembangkan 
pola gerak anak melalui permainan sepakbola. Dalam hal ini gaya mengajar 
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yang bisa diterapkan dalam pembelajaran adalah gaya mengajar Latihan dan 
gaya mengajar Inklusi. Gaya mengajar latihan siswa diberikan waktu untuk 
melaksanakan tugas secara perorangan, sedangkan guru memberi umpan 
balik kepada semua siswa secara perorangan. Disini guru bertanggung jawab 
menentukan tujuan pengajaran, memilih aktivitas dan menetapkan tata urut 
kegiatan untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Gaya latihan sangat sesuai untuk pembelajaran dalam penguasaan 
teknik dasar. Di dalam gaya ini tugas siswa ikut serta menentukan cepat 
lambatnya tempo belajar, maksudnya guru memberikan keleluasaan bagi 
setiap siswa untuk menentukan sendiri kecepatan belajar dan kemajuan 
belajarnya. Dalam gaya ini, guru tidak menghiraukan bagaimana kelas 
organisasi, atau apakah siswa melakukan tugas itu secara serentak atau 
tidak karena hal itu tidak begitu penting baginya. Tugas dapat disampaikan 
secara lisan atau tulisan. Siswa melakukan tugas sesuai dengan 
kemampuannya dan dia juga dapat dibantu oleh temannya, atau tugas itu 
dilaksanakan dalam sebuah kelompok kecil. 
Gaya mengajar Inklusi adalah suatu teknik pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dengan cara menyajikan materi pembelajaran secara 
rinci menawarkan tingkat-tingkat kesulitan yang berbeda secara berurutan, 
yang bertujuan agar siswa kreatif dan mendapatkan kemudahan dalam 
mempelajari suatu keterampilan gerak, juga siswa diberikan kebebasan untuk 
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memilih dan menentukan pada tingkat kesulitan mana ia mulai belajar suatu 
gerakan, dalam mempelajari teknik gerakan dalam setiap pertemuan. 
Gaya mengajar sangatlah berperan penting dalam proses peningkatan 
kemampuan siswa. Selain gaya mengajar, percaya diri siswa juga memiliki 
peran yang penting dalam proses belajar mengajar. Contohnya ketika 
seseorang akan melakukan shooting  itu harus dengan perkenaan kaki yang 
pas dan tepat karena tanpa ukuran akan terjadi banyak hal yang akan terjadi, 
kemungkinan bola akan jauh dari jangkauan dari saasran, maka seseorang 
yang memiliki motivasi yang baik akan memotivasi dirinya untuk belajar agar 
tidak dapat terjdi kesalahan-kesalahan yang dilakukan.  
Efektifitas mengajar pendididkan jasmani dirasa perlu ditingkatkan 
berdasarkan kondisi yang dihadapi dalam proses mengajar pendidikan 
jasmani, mengajar pendidikan jasmani dapat juga dilakukan dengan gaya 
mengajar tertentu, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
mengajar pendidikan jasmani. Meningkatkan keterlibatan dan tanggung 
jawab tersebut diharapkan akan mampu meningkatkan efektifitas mengajar 
pendidikan jasmani yang ditandai dengan berkembanya kemampuan fisik , 
psikomotorik, kognitif, dan afektif siswa secara optimal. 
Berdasarkan peran penting dari gaya mengajar dan percaya diri 
terhadap hasil belajar shooting maka dipandang penting untuk dilakukan 
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penelitian tentang pengaruh gaya mengajar dan motivasi terhadap 
pendidikan jasmani yang berorientasi pada siswa, dengan judul penelitian: 
Pengaruh Gaya Mengajar dan Percaya diri Terhadap Hasil Belajar Shooting 
Sepakbola Siswa SMA Negeri 2 Padang. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada diatas, maka masalah-
masalah yang berhubungan dengan mengajar pendidikan jasmani secara 
umum dapat di identifikasi sebagai berikut: 
1. Perbedaan hasil belajar keterampilan shooting sepakbola dengan 
menggunakan gaya mengajar latihan dan gaya mengajar inklusi? 
2. Apakah gaya mengajar latihan berpengaruh secara signifikan terhadap 
hasil belajar shooting siswa SMA Negeri 2 Padang? 
3.  Apakah gaya mengajar Inklusi berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar shooting siswa SMA Negeri 2 Padang?  
4. Gaya mengajar apa yang paling tepat di gunakan dalam mengajar 
shooting pada siswa SMA Negeri 2 Padang?  
5. Apakah percaya diri berpengaruh terhadap kemampuan menggiring  bola 
pada siswa SMA Negeri 2 Padang? 





C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, bahwa 
permasalahan yang ada pada pembelajaran olahraga sepakbola khususnya 
teknik shooting sepakbola sangat kompleks sehingga perlu dibatasi dan 
menghindari pembahasan yang terlalu luas maka penulis membatasi 
permasalahan yang akan diteliti. Permasalahan yang akan diteliti pada 
penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh gaya mengajar dan percaya 
diri terhadap hasil belajar shooting sepakbola. Dengan demikian dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu (1) Gaya mengajar latihan, dan (2) 
Gaya mengajar inklusi adalah variabel bebas. Variabel moderatornya adalah 
motivasi  belajar yang terdiri dari dua kategori: (1) Percaya diri dengan 
kategori tinggi, dan (2) Percaya diri kategori rendah. Variabel terikat adalah 
hasil belajar shooting sepakbola. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka, perumusan masalah 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar shooting sepakbola dengan 
menggunakan gaya mengajar latihan dan inklusi pada siswa SMA Negeri 
2 Padang? 
2. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara gaya belajar dan percaya diri 
terhadap hasil belajar shooting sepakbola siswa SMA Negeri 2 Padang? 
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3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar shooting sepakbola antara gaya 
mengajar latihan dengan percaya diri tinggi dan gaya mengajar inklusi 
dengan percaya diri tinggi siswa SMA Negeri 2 Padang? 
4. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar shooting antara gaya mengajar 
latihan dengan percaya diri rendah dan gaya mengajar inklusi dengan 
percaya diri rendah siswa SMA Negeri 2 Padang? 
 
E. Kegunaan Hasil Penelitian  
Pengetahuan dan manfaat yang didapatkan dari penelitian ini dapat 
digunakan sebagai pertimbangan dalam pengembangan kualitas materi 
pendidikan jasmani khususnya Direktorat Jenderal Olahraga, Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah serta Departemen Pendidikan 
Nasional. Bagi pengembangan ilmu untuk guru pendidikan jasmani dan 
pelatih sepakbola, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan 
pedoman untuk meningkatkan mutu pengembangan diri. Dan hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian para ilmuwan, guru pendidikan 
jasmani dan pelatih dalam menyusun dan mengembangkan program 
pembelajaran sepakbola disekolah, tingkat perguruan tinggi dan menambah 











A. Deskripsi Konseptual  
1. Hasil Belajar Shooting 
a. Belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang hayat. 
Hampir semua kecakapan, keterampilan pengetahuan, kebiasan, kegemaran, 
dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasin dan berkembang karena 
belajar1.Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan 
dengan tujuan dan bahan acuan interaksi.baik yang bersifat eksplisit maupun 
implisit (tersembunyi). Teori-teori yang dikembangkan dalam komponen ini 
meliputi antara lain teori tentang tujuan pendidikan, organisasi kurikulum, isi 
kurikulum dan modul-modul pengembangan kurikulum. Kegiatan atau tingkah 
laku belajar terdiri dari kegiatan psikhis dan fisisyang saling bekerjasama 
secara terpadu.2 
Gage mengungkapkan dalam Syaiful segala belajar adalah sebagai 
suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 
dari pengalaman. Sedangkan Henry E. Garret berpendapat bahwa belajar 
merupakan proses yang berlangsung dalam jangka waktu lama melalui 
                                                 
1 Nyayu khodijah Psikologi Pendidikan  (Rajawali pres : 2014)  h.47 
2 Syaiful sagala Konsep Dan Makna Pembelajaran (Alafabeta : 2013)  h.11 
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Iatihan maupun pengalaman yang membawa kepada perubahan diri dan 
perubahan cara mereaksi terhadap suatu perangsang tertentu.3Kemudian 
Sardiman berpendapat bahwa belajar itu senantiasa merupakan perubahan 
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya 
dengan membaca, mengamati, mendengarkan meniru dan lain sebagainya.4 
Berdasakan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah proses yang dialami atau dilakukan oleh manusia yang bersifat 
permanen yang dapat mengubah perilaku manusia tersebut dan dapat 
dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
 
b. Belajar Gerak 
Belajar gerak sering diartikan sebagai proses pembelajaran yang 
dilakukan secara terencana, sistematik, dan saling berhubungan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Dalam proses 
pembelajaran materinya adalah berbagai bentuk keterampilan gerak, baik 
yang dilakukan dalam bentuk permainan dan latihan ketangkasan. Banyak 
para ahli atau ilmuan dalam bidang pendidikan yang telah mendefinisikan 
belajar gerak, Richard A. Magil mengungkapkan: 
 
                                                 
3 Ibid., h13 
4 Sardiman A.M Interaksi dan Motivasi belajar mengajar ( Rajawali pres : 2014)  h.20 
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Motor learning the study of the acquistion of motor skill, the 
performance enhacement of learned of highly experienced motor 
skills, or the reaquisition of skills that are difficult to perform or can 
not be performed because of injury, disease, and the like of 
interest are the behavior and/or neurological changes that occur as 
a person learns a motor skill and the variables that influence those 
changes.5    
 
Dari apa yang diungkapkan oleh Richard A. Magill diatas disimpulkan 
belajar gerak adalah pembelajaran tentang perolehan keterampilan gerak, 
peningkatan kinerja keterampilan gerak yang dipelajari atau  perolehan 
kembali keterampilan yang sulit untuk dilakukan atau tidak dapat dilakukan 
karena cidera, penyakit, dan sejenisnya. Senada dengan apa yang 
dikemukakan cherly A. Coner yang mengatakan bahwa: “ Motor learning is 
the study of the processes involved in acquiring and refining motor skill and of 
variables that promote or inhibit that acquisition ”6. Belajar motorik adalah 
kajian tentang proses yang terlibat dalam mendapatkan dan motorik 
menyempurnakan keterampilan dan variabel yang meningkatkan atau yang 
menghambat. 
Belajar gerak menurut Singer yang dikutip oleh N.Komariah 
berpendapat, bahwa belajar gerak memiliki tujuan untuk mengembangkan 
berbagai keterampilan gerak secara efisien dan efektif. Berdasarkan gerak 
dan interaksinya dengan lingkungan, keterampilan dapat di klasifikasikan 
                                                 
5 Richard A. Magill, Motor Learning and Control, ( New York:McGraw-Hill, 2010),h 3 
6 Cherly A. Coker, Motor Learning and Control for Practitioners, ( Ney York: McGraw-Hill, 2004 ), 
h.3  
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menjadi: (1) Keterampilan tertutup, yaitu dimana faktor lingkungan dapat 
diprediksi karena tidak berubah-ubah, misalnya olahraga bowling, panahan, 
menembak, dan lain-lain; (2) Keterampilan terbuka, dimana lingkungan selalu 
berubah-ubah atau sukar di prediksi, sehingga pelaku tidak dapat 
merencanakan secara efektif respon yang tepat, misalnya dalam permainan 
bola basket. 
c. Hasil belajar 
Pendidikan hasil belajar adalah seluruh kecakapan dan hasil yang 
dicapai melalui proses belajar mengajar yang dinyatakan dengan angka-
angka atau nilai-nilai yang diukur dengan tes hasil belajar. Artinya dengan 
hasil belajar dapat memungkinkan mahasiswa  untuk mengetahui sampai 
sejauh mana kemampuan yang dikuasainya terhadap sesuatu yang 
dipelajarinya. 
Romiszowski mengatakan hasil belajar diperoleh mahasiswa  setelah 
mengalami proses pembelajaran, baik dalam bentuk pengetahuan maupun 
keterampilan. Pengetahuan yang dimaksud berkaitan dengan informasi yang 
tersimpan dalam pikiran, sedangkan keterampilan berkaitan dengan aksi dan 
reaksi yang dilakukan seseorang dalam mencapai suatu tujuan.7 
Berbagai macam pendapat serta pandangan dikemukakan oleh pakar 
pendidikan tentang pengertian “belajar” dan “hasil belajar”. Pada dasarnya 
                                                 
7 A. J. Romiszowski, Designing Insructional System: Decision Making in Course Planning and 
Curiculum Design (New York: Kogan Page, 2005), h. 62. 
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terdapat kesamaan sebagai berikut: (1) belajar adalah terjadinya perubahan 
pada individu melakukan belajar, (2) hasil belajar adalah kemampuan individu 
setelah melalui proses belajar, meliputi belajar kognitif, efektif, dan 
psikomotor.  
S. Nasution mengatakan seorang dosen mengajarkan suatu mata 
kuliah, tidak hanya mengutamakan mata kuliah saja, tetapi harus juga 
memperhatikan siswa itu sendiri sebagai manusia yang harus dikembangkan 
kepribadiannya. Jadi dalam proses belajar mengajar harus dipelihara 
keseimbangan antara perkembangan intelektual yaitu materi perkuliahan 
dengan perkembangan psikologis, yaitu perkembangan mahasiswa  sebagai 
pribadi yang utuh.  
Pada hasil belajar, Gagne mengemukakan dikenal dengan sistematika 
“Lima kategori hasil belajar” atau “Five MajorCategories of 
LearnedCapabilities” yang secara khusus memperhatikan hasil belajar. 
Kelima kategori tersebut adalah (1) keterampilan intelektual yaitu 
kemampuan yang membuat seseorang menjadi kompeten terhadap suatu 
subjek sehingga ia dapat mengklasifikasikan dan mengindentifikasi (2) 
strategi kognitif yaitu kemampuan untuk bisa mengontrol aktivitas 
intelektualnya dalam mengatasi masalah (3) informasi verbal yaitu 
kemampuan seseorang untuk menggunakan suatu masalah (4) keterampilan 
motorik yaitu kemampuan seseorang untuk mengkoordinasi gerakan otot 
 16 
secara teratur dan lancar dalam keadaan sadar (5) sikap yaitu 
kecenderungan dalam menerima atau menolak suatu subjek.8 
Tujuan belajar bukan sekedar menambah pengetahuan atau merubah 
tingkah laku, akan tetapi agar dipelajari dapat digunakan dalam berbagai 
situasi lain. Menggunakan apa yang telah dipelajari kedalam situasi baru 
yang belum pernah dihadapi sebelumnya disebut transfer.9 
Pengetahuan dan keterampilan diperoleh oleh siswa  setelah melalui 
proses belajar diharapkan dapat digunakan atau diterapkan pada bidang-
bidang lain, bukan hanya berguna dalam mata pelajaran tertentu yang telah 
diterimanya. Dengan kata lain bahwa guru seharusnya mengajar dengan 
tujuan transper berbagai sumber dan media perlu dicari dan dikembangkan 
untuk memenuhi kebutuhan individual siswa. Olehkarena itu diperlukan 
pengetahuan dan kemampuan guru dalam menganalisa kemampuan awal 
dan karakteristik siswa. Ada tiga hal perlu diperhatikan dalam menganalisa 
karakteristik: (1) karakteristik atau keadaan berkenaan dengan kemampuan 
awal dan psikomotor (2) karakteristik berhubungan dengan latar belakang 
dan sosial kebudayaan (3) karakteristik berhubungan dengan perbedaan-
perbedaan kepribadian (sikap, perasaan, minat, dan lain-lain). Slamet 
berpendapat Belajar ialah suatu proses usaha dilakukan sesorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
                                                 
8Gagne, op. cit., h. 26-47. 
9 S. Nasution, op. cit., h. 192. 
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hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Bahwa 
perubahan tingkah laku diperoleh adalah sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya. 
Pengertian dari belajar yang dirumuskan Winkel sebagai berikut: 
belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan, menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu 
bersifat secara relative  konstan dan berbekas.Perubahan-perubahan dapat 
berupa hasil baru atau penyempurnaan terhadap hasil yang diperoleh.10 
Selanjutnya dijelaskan bahwa proses belajar dapat berlangsung dengan 
penuh kesadaran, dapat pula tidak dengan kesadaran. Hasil belajar dapat 
berupa hasil yang utama, dapat pula berupa hasil sebagai efek sampingan.11 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam belajar akan 
menghasilkan perubahan-perubahan, baik bersifat eksternal seperti 
keterampilan motorik dan berbicara. Hasil belajar tidak dapat langsung dilihat 
tanpa individu yang bersangkutan melakukan sesuatu yang telah diperoleh 
melalui proses belajar. 
Sejalan dengan pendapat Winkel, pendapat lain mengemukakan 
pendapatnya bahwa: (1) belajar adalah proses ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang (2) hasil belajar dapat ditunjukan dalam 
                                                 
10Syahrastani, Psikologi Olahraga (Malang: Wineka Media, 2010), h.53. 
11Ibid, h.55. 
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berbagai bentuk, seperti perubahan pengetahuan, pemahaman sikap, tingkah 
laku, keterampilan, kecakapan, keberanian, serta perubahan aspek-aspek 
lain ada pada individu yang belajar.12 Memandang hasil belajar sebagai 
keluaran dari suatu sistem pengolahan dari berbagai masukan.Berbagai 
sistem masukan dari system tersebut berupa perbuatan atau kinerja 
(performance). Membedakan dua jenis hasil belajar, yaitu pengetahuan dan 
keterampilan. 
Hasil belajar merupakan gambaran tingkat pengusaan mahasiswa  
terhadap sasaran belajar pada topik bahasan di eksperimenkan, diukur 
dengan berdasarkan jumlah skor jawaban benar pada soal yang di susun 
sesuai dengan sasaran belajar.13 Pendapat lain tentang hasil belajar adalah 
perwujudan adanya perubahan pada ranah kognitif, yaitu dari tidak tahu 
menjadi tahu atau belum mengerti peran harus dimainkan sampai dapat 
berperan secara aktif. 
Hasil belajar merupakan pola secara umum memungkinkan 
mahasiswa  untuk mencapai secara sukses apa yang diinginkan, dengan 
demikian hasil belajar merupakan pola secara umum mahasiswa  untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan.14 Dengan demikian proses belajar 
merupakan jalan harus ditempuh oleh mahasiswa  atau orang belajar untuk 
                                                 
12 Artikel Pendidikan, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (http://artikel.us/hengki9-46.html) 
13Artikel Pendidikan Network, Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar dan Gaya Belajar, 
(http://artikel.us/cristiana6-40.html)  
14The Aims and The Learning Outcomes of The Cultural StudiesDigree, 
(hhtp://menthelp.net/psyhelp/chap14/chep14t.htm 
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mengerti/memahami suatu hal yang sebelumnya tidak diketahui untuk dapat 
menerapkan apa yang telah dipelajarinya. 
Proses belajar merupakan masalah sangat kompleks, karena proses 
belajar terjadi dalam diri seseorang yang melakukan kegiatan belajar tanpa 
terlihat secara lahirliah di sebut intern. Karena itu, harus diperhatikan 
petunjuk-petunjuk tertentu untuk menentukan, apakah dalam diri individu 
yang belajar terjadi proses belajar, yaitu kejadian-kejadian yang tampak pada 
diri seseorang yang belajar, disebut proses ekstern. 
Bersamaan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknoiogi, maka 
pelaksanaan proses belajar menjadi lebih kompleks karena berbagai 
komponen (pengajar, siswa  dan bahan ajar) masih dipengaruhi oleh variabel 
lain. Peran guru dipengaruhi oleh penguasaan ilmu pengetahuan yang 
dimiliki, cara menyampaikan materi pendidikan tepat dan sesuai dengan 
perkembangan berlangsung. 
A.D. Roy Jakkers menyatakan bahwa berlangsungnya proses belajar 
dengan baik, melalui dua kegiatan, yaitu: 
a. Kegiatan Umum 
Kegiatan umum adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengajar dalam, 
antara lain harus ada percaya diri, harus mengetahui pengetahuan yang 




b. Kegiatan Khusus 
Kegiatan khusus yaitu langkah-langkah dalam proses belajar mengajar 
harus dilakukan oleh pengajar dalam tahap demi tahap. Tahap demi tahap 
tersebut adalah: tahap orientasi, tahap umpan balik. Agar belajar dapat dilihat 
hasilnya, perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian (evaluasi).Penilaian 
pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga nilai 
berdasarkan kriteria tertentu. 
Menurut Glaser, ditulis oleh S. Nasution, ada dua macam penilaian 
hasil belajar, yaitu norm-referenced dan criterion-referenced. Penilaian norm-
referenced didasarkan atas penilaian murid dibandingkan dengan hasil 
seluruh kelas. Jadi yang diutamakan adalah kedudukan seseorang siswa  
dibandingkan nilai kelompok. Penilaian yang criterion-referenced menilai hasil 
belajar siswa  berdasarkan standar atau kriteria tertentu, yaitu yang 
ditentukan oleh tujuan mata kuliah yang perlu diketahui adalah hingga 
manakah siswa  telah mencapai tujuan itu, Oleh karena itu tujuan harus 
dirumuskan dengan jelas dan spesifik.15 
Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar, sehingga hasil belajar 
adalah seluruh kecakapan dan hasil dicapai melalui proses yang dinyatakan 
dengan angka-angka atau nilai-nilai yang diukur dengan tes hasil belajar. 
Untuk mengetahui hasil belajar seseorang terlebih dahulu harus dilakukan 
penilaian atau evaluasi Nana Sudjana menentukan empat langkah yang 
                                                 
15 S. Nasution, op. cit,.h.193. 
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diperlukan dalam pelaksanaan penilaian atau evaluasi sebagai berikut: (1) 
merumuskan tujuan. (2) menetapkan test situation, (3) menyusun alat 
penilaian, (4) menggunakan hasil penelitian.16Langkah awal adalah 
menentukan tujuan yang harus jelas dan dirumuskan secara tegas untuk 
memudahkan kegiatan yang akan dilakukan. 
Data atau informasi dalam memperolehnya diperlukan alat atau 
intrumen sesuai yang telah ada, bila belum ada hendaknya intrumen tersebut 
dibuat terlebih dahulu.Setelah ada atau informasi terkumpul kemudian diolah 
secara statistik. Hasil suatu evaluasi penilaian hanya akan bermakna apabila 
hasil disusun dalam bentuk laporan tertulis agar mudah dan dapat dibaca 
oleh orang lain. Selain itu dapat disimpan dan dapat digunakan bila sewaktu-
waktu diperlukan kembali. Dengan demikian, untuk mengevaluasi proses 
mata pelajaran sepakbola khususnya materi shooting reliabilitasnya atau 
taraf kesukarannya, menentukan dalam bentuk skor atau huruf. Selanjutnya 
skor diolah menjadi nilai akhir, menentukan peringkat dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat diartikan bahwa yang 
di maksud dengan hasil belajar adalah tingkat penguasaan dicapai oleh 
siswaterhadap suatu atau beberapa tugas belajar setelah mengikuti proses 
belajar dan pengalaman pada periode tertentu. Hasil belajar shooting 
diperoleh melalui tes dengan menggunakan intrument tes yang telah di uji 
                                                 
16Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sianar Baru Algensindo, 
2001), h.242.  
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validitasnya dan reliabilitasnya, akhirnya dapat ditentukan dalam bentuk skor 
atau nilai. 
d. Shooting Sepakbola 
Menendang bola (kicking) merupakan suatu usaha untuk 
memindahkan bola dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan 
kaki atau bagian kaki. Menendang bola dapat dilakukan dengan keadaan 
bola diam, menggelinding, maupun melayang di udara.17 Tujuan dari 
menendang bola: 
a) Untuk melakukan tembakan ke gawang  
b) Dalam usaha memasukkan bola ke gawang lawan  
c) Untuk menghidupkan bola kembali setelah terjadi suatu pelanggaran 
seperti tendangan bebas, tendangan penjuru, tendangan hukuman, 
tendangan gawang dan sebagainya.  
d) Untuk melakukan clearing atau pembersihan dengan jalan menyapu bola 
yang berbahaya di daerah sendiri atau dalam usaha membendung 
serangan lawan pada daerah pertahanan sendiri.  
Teknik menendang bola merupakan teknik dasar yang utama dalam 
permainan sepak bola, oleh karena itu harus dikuasai oleh setiap siswa. 
Kemampuan menendang bola secara terarah bertambah penting artinya 
apabila lawan bermain dengan sistem bertahan, sehingga ruang gerak 
                                                 
17Athanasios. FC Barcelona A Tactical Analysis Attacking  (England :SoccerTutor, 2012), 
h.20. 
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sempit untuk dapat ditembus salah satunya dengan umpan terobosan. 
Kemampuan menendang dilihat dari perkenaannya bagian kaki ke bola dapat 
dibedakan beberapa macam, yaitu menendang dengan kaki bagian 
dalam,kaki bagian luar, punggung kaki, dan punggung kaki bagian dalam.18  
Tujuan menendang bola adalah untuk mengumpan, menembak ke 
gawang dan menyapu untuk menggagalkan serangan lawan. Teknik 
menendang bola dengan kaki bagian dalam : Awalan lurus dengan bola, kaki 
tumpu diletakkan di samping bola dengan jari kaki menghadap ke depan dan 
lutut sedikit ditekuk, badan condong kedepan sehingga hidung, lutut dan 
ujung kaki satu garis. Kaki sepak di putar keluar pada pangkal paha sehingga 
kaki sepak membentuk sudut 90 derajat dengan kaki tumpu. Daerah 
perkenaan kaki dengan bola pada pergelangan kaki agak ke depan, seang 
sentuhan kaki. 
Permainan sepakbola sangat memperlukan siswa untuk memiliki 
keterampilan menendang bola yang baik, untuk itu sangat penting sekali 
mempelajarinya, hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Joseph A. 
Luxbacher bahwa: Keterampilan untuk menendang bola membentuk jalinan 
vital yang menghubungkan kesebelas siswa ke dalam satu unit yang 
berfungsi lebih baik daripada bagian-bagiannya. Selanjutnya dikatakan pula : 
Ketepatan, langkah dan waktu pelepasan bola merupakan bagian yang 
penting dari kombinasi pengoperan bola yang berhasil. Lebih lanjut beliau 
                                                 
18Sucipto. Olahraga Pilihan: Sepakbola (Jakarta: Dirjen Diknasmen, 2000), h. 17. 
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mengatakan bahwa : Keterampilan menendang bola yang tidak baik akan 
mengakibatkan lepasnya bola dari anda dan membuang-buang kesempatan 
untuk menciptakan gol19. Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa, 
teknik dasar menendang bola sangat penting sekali untuk dikuasai bagi 
seorang siswa sepakbola, karena tanpa memiliki keterampilan menendang 
bola yang baik kemungkinan besar untuk kehilangan bola yang telah dikuasai 
akan semakin besar pula. Dan apabila siswa kehilangan bola yang telah di 
kuasai maka peluang untuk menciptakan gol ke gawang lawan akan hilang, 
padahal tujuan utama dari permainan sepakbola adalah untuk menciptakan 
gol ke gawang lawan yang sebanyak-banyaknya. 
 Menendang adalah salah satu teknik dasar permainan sepakbola yang 
harus dimiliki oleh setiap siswa. Karena di dalam permainan sepakbola unsur 
menendang bola merupakan unsur yang sering dilakukan. Karena unsur 
menendang lebih banyak digunakan di dalam permainan maka teknik dasar 
menendang bola adalah merupakan unsur teknik dasar yang pertama kali 
harus diajarkan. Menendang bola menurut Gallahue adalah bentuk serangan 
dari kaki yang digunakan untuk memberikan kekuatan pada objek yang 
diarahkan ke sasaran20. Kemudian dikatakan pula bahwa faktor utama yang 
mempengaruhi jenis tendangan adalah :  (1) arah jalannya bola (2) ketinggian 
                                                 
19Joseph A. Luxbacher, Sepakbola, Terjemahan Gusta Wibawa (Jakarta: Raja Grafindo  
   Persada, 2005), h. 11. 
20David L. Gallahue, Understanding  Motor Development Infants, Children, Adolescents,  
   Adults (New York: McGraw Hill, 2006), h. 242. 
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bola ketika kontak dengan kaki21. Dalam Grassroots Coaching Com. 
Dikatakan bahwa: salah satu keterampilan dasar dalam sepakbola adalah 
kemampuan dalam menen bola. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi menendang bola menurut Grass 
Roots Coaching Com. Adalah: (1) Jenis datangnya bola yang akan 
ditendang; (2) posisi antara bola dan yang akan menendang bola; (3) Melihat 
kearah sasaran yang dituju; (4) perhatikan teknik gerakannya; (5) mendekati 
bola dari sisi yang benar; (6) perkenaan bola dengan kaki harus tepat; (7) 
gerakaan kaki yang benar; (8) kaki yang menendang digerakan terus 
kedepan; (9) setelah menendang bola memberi dukungan pada siswa yang 
lainnya22. Sementara itu Pete Edwards menyatakan bahwa untuk 
mendapatkan kemampuan menendang yang baik  ada tiga elemen penting 
yang mempengaruhinya: ketepatan, bobot dari tendangan dan waktu 
perkenaan dengan bola. Sedangkan Soekatamsi menyatakan bahwa 
seorang siswa yang baik harus menguasai teknik menendang bola dengan 
baik, cepat, cermat, dan tepat pada sasaran pada teman maupun dalam 
membuat gol ke mulut gawang lawan. 
Sasaran utama dari setiap serangan dalam permainan sepakbola 
adalah untuk mencetak  gol. Seorang siswa sepakbola harus menguasai 
kemampuan menembak (shooting) dan selanjutnya mengembangkan 
                                                 
21Ibid., h. 244. 
22Ibid., h. 2. 
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sederetan teknik yang memungkinkan untuk melakukan tendangan dan 
mencetak gol dari berbagai posisi di lapangan. Seperti yang dikatakan oleh 
Luxbacher bahwa untuk mencetak gol siswa sepakbola harus mampu 
melakukan kemampuan menembak (shooting) di bawah tekanan permainan 
akan waktu yang terbatas, ruang yang terikat, fisik yang lelah, dan lawan 
yang agresif.23 
Kemampuan menembak (shooting) harus dilatih dengan sebaik 
mungkin, hal ini merupakan eksekusi terakhir dari proses penyerangan. 
Latihan shooting sebaiknya dimulai dari urutan yang paling sederhana 
sampai urutan yang rumit. Cara yang tepat untuk mengembangkan teknik 
menembak (shooting) adalah melatih tendangan sebanyak mungkin dengan 
menggunakan teknik yang benar. Jadi bila ingin mendapatkan kemampuan 
menembak (shooting) yang baik, siswa sepakbola harus diberikan 
kesempatan untuk menendang ke gawang sebanyak mungkin pada sesi 
latihan menembak (shooting). Yang dipertegas oleh Mielke “siswa akan 
semakin bisa menjalankan kemampuan menembak (shooting) di dalam 
pertandingan dan memanfaatkan peluang dengan baik jika semakin banyak 
berlatih menggunakan situasi yang berbeda”.24 
Adapun pelaksanaan menembak (shooting)  menurut Luxbacher 
adalah : 
                                                 
23 Joseph A. op. Cit.,, h. 105. 
24 Danny mielke. Op.cit., h. 67. 
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a. Persiapan 
1) Dekati bola dari belakang pada sudut yang tipis 
2) Letakkan kaki yang menahan keseimbangan di samping bola 
3) Tekukkan lutut kaki tersebut 
4) Rentangkan tangan ke samping untuk menjaga keseimbangan 
5) Tarik kaki yang akan menendang ke belakang 
6) Luruskan kaki tersebut 
7) Kepala tidak bergerak 
8) Fokuskan perhatian pada bola 
 
b. Pelaksanaan 
1) Luruskan bahu dan pinggul dengan target 
2) Tubuh diatas bola 
3) Sentakkan kaki yang akan menendang sehingga lurus 
4) Jaga agar kaki tetap kuat 
5) Tendang bagian tengah bola dengan instep 
 
c. Follow-Trough 
1) Daya gerak ke depan melalui poin kontak 
2) Sempurnakan gerakan akhir dari kaki yang menendang 





Gambar 2.1. Shooting Dalam Permainan Sepakbola 
Sumber : (Luxbacher, 2010)  
 
                                                 
25Joseph A Luxbacher. Loc cit., h. 105 
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Berdasarkan hal tersebut proses pelaksanaan kemampuan shooting 
yang baik memiliki tahapan-tahapan pelaksanaan, letakkan kaki tumpu 
disamping bola lalu tarik kaki yang akan digunakan untuk menendang 
kebelakang. Fokuskan perhatian pada bola dan perkenaan bola dengan kaki 
menggunakan kaki bagian dalam maupun punggung kaki. semakin baik 
pelaksanaan shooting seorang siswa maka semakin baik hasil dari shooting 
tersebut. Secara keseluruhan drill pelaksanaan shooting bisa kita perhatikan 
gambar 4, dimana pandangan serta keseimbangan focus terhadap bola yang 
bergerak ataupun diam secara keseluruhan sebelum perkenaan kaki dengan 
bola. 
2. Gaya Mengajar  
Gaya mengajar adalah pedoman khusus untuk struktur episode belajar 
atau pembelajaran.26 Mosston beranggapan bahwa mengajar adalah 
serangkaian hubungan yang berkesinambungan antara guru dengan siswa, 
yaitu: 
1. Mencoba mencapai keserasian antara apa yang diniatkan dengan apa 
yang sebenarnya terjadi. Maksud = Perbuatan (Intent = Action). 
2. Masalah yang bertentangan tentang metode mangajar 
Salah satu masalah yang berlanjut dalam menentukan bagaimana 
mengajarkan sesuatu adalah “ Cara apakah yang terbaik?”. Dari sini muncul 
banyak perdebatan mengenai metode mana yang lebih baik. Pengajaran 
                                                 
26Mussca Mosston, teaching physical education (New York: College Publishing, 2007), h.19 
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individual vs. Pengajar kelompok; memecahkan masalah vs. menghafal. 
Pandangan yang mempertentangkan suatu pendekatan terhadap pendekatan 
yang lain adalah hanya dalih yang dibuat-buat. Pertanyaan yang sebenarnya 
adalah: “Pendekatan-pendekatan mana yang dapat mencapai sasaran 
guru?”. Guru harus berdasar pilihannya atas kemampuan guru, kebutuhan 
siswa, besarnya kelas, alat dan fasilitas yang tersedia, media yang ada, 
tujuan yang ingin dicapai, materi yang dipelajari dan lingkungannya. Tujuan 
yang akan menentukan gaya apa yang akan digunakan dari pada memilih 
metode atau gaya karena diharapkan akan baik. 
3. Kita juga harus dapat mengatasi kecenderungan-kecenderungan pribadi 
seorang guru 
Seringkali kita tidak dapat membedakan antara sifat-sifat pribadi 
dengan gaya mengajar. Seorang guru yang sifatnya sangat otoriter seringkali 
kelihatan seperti sangat bisa mengatur, padahal dalam kenyatannya ia 
sangat terbuka dalam gaya-gaya mengajarnya. Struktur pengajaran 
mengatasi sifat-sifat pribadi. 
4. Mengajar-Belajar-Tujuan 
Interaksi antara guru dan siswa mencerminkan perilaku mengajar dan 
relajar tertentu. Apabila merencanakan pembelajaran, berbagai gaya 
didasarkan atas interaksi antara perilaku siswa dan perilaku guru, serta 
hubungannya dalam mencapai suatu sasaran tertentu. Ini merupakan statu 
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unit pedagogis, dan juga akan memungkinkan kita bertanya mengenai ketiga 
komponen dan hubungan mereka. Ini perlu diingat untuk menghindari 
pertentangan yang selalu diperdebatkan pada waktu memilih sarana untuk 
mengajar. 
5. Mooston memakai perilaku guru sebagai titik masuk 
Hal ini dapat dinyatakan bahwa perilaku guru akan mengarahkan 
perilaku siswauntuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap tindakan 
mengajar merupakan hasil dari keputusan yang telah diambil sebelumnya: 
a) Kita perlu memahami hakikat keputusan-keputusannya 
b) Kita perlu memahami penggolongan keputusan-keputusan yang telah 
dibuat, yaitu Keputusan mengenai pokok bahasan, organisasi, dan 
sasaran dan Kesemuanya ini diatur dalam tiga perangkat yang 
merupakan urutan dalam proses pembelajaran 
Dewasa ini dunia pendidikan mengalami kemajuan pesat yang ditandai 
dengan perhatian khusus terhadap bidang pengujian nilai-nilai pendidikan, 
tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan, dan metodologi pengajaran. 
Aspek pendidikan senantiasa dikembangkan melalui penelitian adalah 
proses pengajaran, serta upaya untuk menghasilkan model-model 
pengajaran yang tepat. Pada dasarnya diperlukan suatu teori pengajaran 
yang bersifat universal yang difokuskan pada pengajaran sebagai satu aspek 
tingkah laku menusia berdiri sendiri.Teori pengajaran tersebut harus selalu 
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menyertakan semua fenomena dan kondisi dari semua unsur berintegrasi 
dalam kegiatan sebenarnya. 
Pengajaran diharapkan bisa meningkatkan kemampuan masing-
masing siswa dalam mengemukakan gagasan pribadinya. Oleh karena itu 
seorang guru harus dapat menciptakan jembatan atau perantara 
menghubungkan siswadengan interaksi dengan materi pelajaran, serta 
keharmonisan dari semua pihak di dalam kegiatan tersebut, baik guru dan 
siswaitu sendiri. 
Menurut B.E. Rahantoknam, harus memproses tiga kompetensi untuk 
mengubah tingkah laku, yaitu (1) pengetahuan dan keterampilan dalam 
pendidikan jasmani, mencakup memahami tubuh manusia, mampu 
melakukan berbagai aktivitas pendidikan jasmani dan bagaimana belajar 
keterampilan motorik (3) hubungan pribadi atau interaksi bermakna. Sejalan 
dengan pendapat di atas proses belajar mengajar dengan menggunakan 
strategi mengajar tepat adalah sangat penting dalam upaya efektivitas dan 
efisiensi proses belajar. Strategi mengajar adalah kemampuan untuk 
menggunakan berbagai metode penyebaran informasi kepada siswa  melalui 
berbagai media dan menyusun pengalaman praktek pada dasarnya berpusat 
pada diri sendiri, interaksi, berdasar penemuan dan mandiri.27 
                                                 
27Ibid. h. 22  
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Mengajarkan materi gerak agar dapat berhasil dengan baik antara lain, 
dengan cara menggunakan gaya mengajar. Gaya mengajar merupakan 
pedoman khusus untuk struktur episode belajar atau tahapan pelajaran. 
Dalam proses belajar mengajar gerak yang menggunakan gaya mengajar, 
guru dapat memberikan instruksi secara langsung maupun instruksi secara 
langsung maupun intruksi tidak lansung kepada mahasiswa tentang cara 
belajar. Untuk mempermudah proses pembelajaran dalam pokok bahasan 
materi gerak, mahasiswa dapat dibagi dalam kelompoknya maupun 
perorangan. Mosston berpendapat bahwa strategi pembelajaran seperti 
halnya strategi perang, merupakan suatu cara untuk menyiasati sistem 
pembelajaran, sehingga tujuan proses pembelajaran dapat tercapai dengan   
efektif dan efisien. 
Dikemukakan spektrum gaya pembelajaran merupakan jembatan 
penghubung antara mahasiswadan mata kuliah. Spektrum pembelajaran 
merupakan konsepsi teoritis serta rancangan, pelaksanaan dari gaya 
pengajaran akan dipilih oleh seorang guru. Spektrum pengajaran tersebut 
menunjukkan pergeseran peran guru kepada siswa dalam hal pengambilan 
keputusan. 
Berdasarkan pendapat diatas, dengan menggunakan spektrum 
pengajaran akan dapat memberikan kemampuan diperlukan oleh setiap guru 
dalam pemilihan gaya pengajaran tertentu, pada akhirnya akan membekali 
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guru dengan pengetahuan mengenai langkah-langkah untuk mencapai 
keberhasilan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
a. Gaya Inclusion 
Mosston menggambarkan konsep gaya inclusion memperkenalkan 
berbagai tingkat tugas. The defining characteristic of the inclusion style is that 
learning with varying degree of skill participate in same task by selecting a 
level of difficulty at which they perform. Gaya inclusion memberikan konsep 
tugas yang sama dengan tingkatan yang berbeda-beda. Dalam gaya ini 
siswa dituntut untuk meningkatkan penampilanya dalam setiap bentuk meteri 
latihan. 
Konsep desain tugas yang diberikan Guru pada pra-pertemuan yang 
berbeda tingkatnya. Contoh seperti berikut; memegang tali diantara dua 
siswa yang berdiri dengan ketinggian mulai dari lantai dan tanya siswa anda 
untuk mengambil beberapa langkah-langkah serta melompat di atasnya. Beri 
kesempatan kepada seluruh siswa. Lakukan dengan berulang kali, lalu 
naikan beberapa inci kemudian ulangi. Apakah semua sukses? Setelah tali 
dinaikan beberapa kali, tentu ada yang bisa dan ada yang tidak sukses 
melakukannya. Inilah yang melandasi konsep dari gaya inclusion. 
Gaya inclusion adalah suatu gaya pembelajaran yang digunakan oleh 
Guru, dengan cara menyajikan materi latihan secara rinci dan menawarkan 
tingkat-tingkat kesulitan yang berbeda secara berurutan, yang bertujuan agar 
siswa kreatif dan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari suatu 
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keterampilan gerak, juga siswa diberi kebebasan untuk memilih dan 
menentukan pada tingkat kesulitan mana untuk memulai belajar suatu 
gerakan.28 Serta diberi kebebasan dan keleluasaan pula untuk menentukan 
berapa kali siswa harus mengulangi gerakan, dalam mempelajari suatu teknik 
gerakan dalam setiap pertemuan.  
Gaya inclusion dikembangkan berdasar konsep belajar yang berpusat 
pada peserta didik dan kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan perorangan serta peserta didik memperoleh kesempatan untuk 
belajar sesuai dengan tempo dan kemampuan masing- masing. Namun 
demikian, tidak ada gaya mengajar yang baku dalam proses pembelajaran 
dan tidak ada yang paling baik karena setiap gaya mengajar mempunyai 
karakteristik dan tujuan yang berbeda antara satu gaya mengajar dengan 
gaya mengajar yang lain. Gaya mengajar sekali waktu ditekankan pada guru 
sebagai pusat pembelajaran, dan sekali waktu berpusat pada peserta didik. 
Adapun tujuan dari gaya inclusion memurut Mosston adalah : 
1. Menginklusi siswa dan partisipasi berlanjut. 
2. Kenyataan untuk menampung perbedaan individu. 
3. Kesempatan untuk memasuki kegiatan pada tingkat kemampuan 
seseorang. 
4. Kesempatan untuk melangkah kebelakang untuk sukses dalam kegiatan 
tersebut. 
                                                 
28Mussca Mosston, teaching physical education (New York: College Publishing, 2007), h.19 
 35 
5. Belajar melihat hubungan antara aspirasi seseorang dengan kenyataaan 
penampilan seseorang. 
6. Individualisasi lebih lanjut karena pilihan yang berbeda diantara tingkat 
alternatif dalam setiap latihan.  
Berdasarkan hal tersebut gaya inclusion menuntut guru untuk 
mendisain dan menyajikan suatu bentuk latihan yang disusun dengan derajat 
kesukaran yang berbeda. Siswa menentukan sendiri tingkatnya dalam suatu 
bentuk latihan. Tingkat-tingkat keterampilan bagi semua siswa harus 
tercakup. Siswa mencari umpan balik sendiri secara intristik dengan memakai 
kriteria yang disusun oleh guru. Kemudian menilai dirinya sendiri dari 
menetapkan kapan akan pindah ketingkat berikutnya. Peran guru adalah 
memberikan respon dan membantu siswa dalam proses menilai diri sendiri 
dan membuat keputusan. 
Anatomi  gaya inclusion menurut Mosston meliputi peran guru dalam 
gaya inclusion adalah membuat keputusan-keputusan praimpact (pengaruh 
awal).29 Siswa membuat keputusan dalam tahap impact (pengaruh), 
termasuk tentang titik mulai kedalam suatu bentuk latihandengan memilih 
tingkat penampilan tugas. Dalam tahap postimpact (pengaruh akhir), siswa 
membuat keputusan penilaian tentang penampilannya dan memutuskan 
pada tingkat mana ia harus melanjutkan. 
 
                                                 
29Mussca Mosston, teaching physical education (New York: College Publishing, 2007), h.19 
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Menurut Mosston pelaksanaa gaya inclusion beberapa tahapan yaitu: 
1. Pra Impect Set (Tahap Pengaruh Awal) 
a. Semua keputusan pada tahap ini dibuat guru. Untuk memperkenalkan 
gaya pada siswa. Guru perlu menyiapkan penyajian konsep, meninjau 
ulang urutan gaya, pertanyaan yang tepat dan jawabanya. 
b. Guru menyiapkan program individu untuk tugas yang dipilih. 
2. Impect Set  
a. Tetapkan bagian dengan menggunakan konsep. Hal ini dapat 
dilakukan dengan memberitahu atau memberi pertanyaan kepada 
siswa yang memandu mereka untuk mengetahui konsep dari suatu 
bentuk tugas atau latihan. 
b. Menyatakan tujuan utama gaya tersebut, untuk mengikutsertakan 
siswa dalam suatu bentuk tugas atau latihan dengan menyediakan 
suatu tingkat kesulitan dalam suatu bentuk latihan. 
1) Uraikan peranan siswa yang meliputi : 
a) Meninjau pilihan yang diberikan,  
b) Memilih tingkatan awal penampilan,  
c) Melaksanakan bentuk latihan, 
d) Menilai penampilan seseorang berdasarkan kriteria,  




2) Uraikan peran Guru yang meliputi:  
a) Menjawab pertanyaan dari siswa,  
b) Memprakasai komunikasi dengan siswa. 
c) Tampilkan hal-hal yang berhubungan dengan materi latihan: 
uraikan program individu kenali faktor yang menentukan tingkat 
kesulitan. 
d) Jelaskan logistik atau alat-alat yang dibutuhkan dan tepat 
ukurannya. 
e) Pada waktu ini, siswa akan menyebar dan mulai ikut serta 
dalam peran individu. 
3. Post Impact Set (Tahap Pengaruh Akhir) 
a. Siswa akan menilai penampilan mereka melalui lembar kriteria, 
b. Amati seluruh siswa beberapa saat: kemudian bergerak untuk 
membuat kontak pribadi dengan setiap siswa dan menawarkan 









Tabel 2.1. Matriks Gaya Mengajar Inklusi 
NO Kelebihan Gaya Mengajar Inklusi 
Kekurangan Gaya 
Mengajar Inklusi 
1 Siswa dapat mengetahui tingkat 
keterampilannya 
Siswa merasa bisadan memilih 
tingkat level sesukanya 
2 Siswa dapat meningkatkan 
keterampilannya secara 
bertahap 
Dimungkinkan siswa masuk 
dalam kelompok yang tidak 
sesuai dengan tingkat 
keterampilannya 
3 Siswa tidak minder dengan 
kemampuan yang dimilliki 
Siswa yang merasa di level 
atas merasa hebat dari pada 
teman-temanya yang berada 
pada level dibawahnya 
 
b.   Gaya Latihan  
 Gaya ini memberikan siswa untuk berlatih secara individu dan mandiri, 
serta menyediakan guru waktu untuk memberikan umpan balik kepada siswa 
secara individu dan pribadi. 30 Pekerja didik memberikan tugas yang di 
berikan oleh guru. Dalam model tugas, guru mendelegasikan sebagian 
kewenangan kepada peserta didik. Guru memberikan tugas belajar gerak, 
peserta didik di beri kesempatan dan dan kewenangan untuk menentukan 
sendiri kecepatan dan kemajuan belajarnya.  
Gaya latihan untuk membentuk realitas baru, yang menawarkan 
kondisi baru untuk belajar, dan mencapai tujuan yang berbeda dari gaya 
Komando. Hubungan gaya praktek terjadi karena keputusan-keputusan 
tertentu untuk beralih dari guru kepada siswa. Pergeseran, di mana untuk 
                                                 
30Mussca Mosston, teaching physical education (New York: College Publishing, 2007), h.19 
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membuat keputusan tentang apa, kapan, untuk menciptakan hubungan baru 
antara guru dan siswa, antara mahasiswa dan tugas-tugas, dan antara 
peserta didik sendiri. Di setiap bidang, gaya praktek adalah perilaku yang 
dominan: orang secara individu tugas-tugas praktis dan menerima umpan 
balik. Ini tonggak pengajaran dan pembelajaran dapat menekankan salah 
satu atribut di sepanjang saluran pengembangan kinerja. Akibatnya, citra 
kelas untuk perilaku ini adalah tidak unik. Walaupun ada variasi lebih dalam 
gambar kelas gaya ini sebagian besar gaya, distribusi pilihan untuk variasi ini 
adalah anatomi gaya praktek. Untuk menentukan pendekatan terhadap 
pengembangan pengajaran apapun dan peristiwa belajar yang diperlukan 
untuk mengidentifikasi keputusan spesifik yang dibuat oleh guru dan siswa 
dan nominal di konten.  
Gaya latihan dalam anatomi gaya ini, peran guru adalah untuk 
membuat semua keputusan dalam efek dari pra-dan pasca-set dampak. 
Pada set dampak, keputusan guru untuk menggeser sembilan siswa, 
sehingga peran siswa adalah membuat sembilan keputusan saat melakukan 
tugas  yang dirancang oleh guru. 31 Dalam dampak pasca set keputusan, 
amati guru dan menawarkan umpan balik kinerja individu dan swasta untuk 
peserta didik pada kedua tugas dan membuat keputusan dalam sembilan 
kategori. 
                                                 
31Mussca Mosston, teaching physical education (New York: College Publishing, 2007), h.19 
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Pergeseran ini menandai awal isasi sembilan-keputusan proses 
individu-mengundang perilaku yang berbeda dari kedua guru dan pelajar. 
Guru harus mulai melihat peserta didik sebagai pelaku individu bertanggung 
jawab untuk pengambilan keputusan dalam sembilan kategori. Guru harus 
belajar untuk menggeser keputusan-waktu dan menahan diri dari 
memberikan perintah untuk setiap tugas, gerakan, atau kegiatan. siswa 
memiliki kesempatan untuk memulai praktik, untuk memulai interaksi dengan 
tugas sendiri, dan untuk memulai dan belajar untuk membuat sembilan 
keputusan dalam parameter yang ditentukan oleh guru logistik. Siswa belajar 
untuk membuat keputusan ketika mereka berhubungan dengan praktek 
tugas. 
Nama asli untuk b style adalah gaya tugas. Namun, nama ini berubah 
karena semua gaya memiliki pekerjaan. Mosston menyadari bahwa tugas 
gaya terlalu ambigu dan terlalu non-spesifik nama untuk mengidentifikasi 
esensi dari keputusan penting. Meskipun gaya praktek telah benar 
mengidentifikasi esensi dari hubungan ini, ia juga mengamati bahwa gaya AE 
semua gaya praktek. Nama yang lebih akurat untuk keputusan penting 






Tabel 2.2. Matriks Gaya Mengajar Latihan 
NO Kelebihan Gaya  Mengajar Latihan 
Kekurangan Gaya  
Mengajar Latihan 




Dapat  mengembangkan rasa 
tanggung jawab 
Tugas yang kurang jelas dan 




alat pengajaran secaralebih 
efisien 
Bagi sebagian anak dapat 
menghindari dari tugas yang 
sebenarnya 
4 
Kegagalan ataupun kesalahan 
siswa tidak akan diketahui 
seluruh kelas 
Siswa dapat menyembunyikan 
dirinya, atau mengasingkan 
diri dari kelompok dan 
gurunya 
5 
Dapat membentuk kebiasaan 
dan menambah kecepatan 
pelaksanaan 
 
6 Guru lebih mudah mengontrol siswa 
 
 
3. Percaya Diri 
Dalam upaya pencapaian prestasi tinggi, keadaan fisik maupun mental 
siswa harus dalam kondisi yang baik. Ini sesuai dengan pendapat Desmita 
yang menegaskan bahwa prestasi yang tinggi hanya dapat dicapai dengan 
mobilitas total seluruh energi dalam hal ini peranan kesiapan mental akan ikut 
menentukan.32 Kesiapan dalam mengikuti pembelajaran juga menuntut 
terpenuhi kesiapan akan perasaan dan kemauannya, yaitu; (1) akal dan 
pikirannya siap dengan pengetahuan dan pemahaman mengenai peraturan, 
                                                 
32Desmita, Perkembangan dan Peserta didik (Jakarta: Santrock, 2010), h. 43. 
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teknik-teknik, taktik dan strategi dalam menghadapi pertandingan; keadaan 
akal dan pikirannya cukup baik sehingga reaksinya cepat, teliti, cermat, serta 
dapat memusatkan perhatian dengan baik dan koordinasi geraknya juga baik, 
(2) perasaan siap, berarti siap menghadapi rangsangan-rangsangan 
emosional atau beban mental dalam belajar; dalam menghadapi hal-hal yang 
mengganggu perasaannya, seperti cemoohan sesama siswa, ancaman, 
siswa tetap dapat menguasai dengan baik, (3) kemauan atau tekadnya siap, 
berarti kemauannya sudah bulat atau tekadnya menghadapi pembelajaran 
sudah kuat, hal ini  akan tampak pada kegiatan belajar, semangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, kesanggupan mempertahankan tempo 
dalam pembelajaran. 
Percaya diri atau self-confidence merupakan modal utama seorang 
siswa untuk dapat maju, karena pencapaian prestasi yang tinggi dan 
pemecahan rekor siswa itu sendiri harus dimulai dengan percaya bahwa ia 
dapat dan sanggup melampaui prestasi yang pernah dicapainya. 33 Tanpa 
memiliki penuh rasa percaya diri, siswa tidak akan dapat mencapai prestasi, 
karena ada saling hubungan antara motif berprestasi dan percaya diri. 
                                                 
33Jamaris , Orientasi Baru Dalam Psikologi Pendidikan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 
47. 
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Husdarta menyatakan bahwa percaya diri adalah kepercayaan pada 
diri sendiri tentang kemampuan yang dimiliki untuk melakukan apa yang 
diinginkan.34 
Percaya diri dapat membantu seseorang dalam mengendalikan diri 
dalam hidupnya berdasarkan kemampuan yang dimiliki dan yakin bahwa 
dengan kemampuan nalarnya dapat melakukan apa yang diinginkan, 
direncanakan dan dilaksanakan.35 
Percaya diri yang dimiliki seseorang apabila tinggi akan membuat 
selalu menerima dirinya sendiri apa adanya, menghargai dirinya sebagai 
makhluk manusia. Juga ia dapat menerima tanggung jawab dan mempunyai 
perasaan untuk mengendalikan setiap bagian dari kehidupan. Orang yang 
memiliki rasa percaya diri tinggi juga akan mempunyai rasa toleransi dan 
menghormati semua orang. 
Mempunyai percaya diri yang besar memungkinkan seseorang belajar 
berdasarkan pegalaman sehingga ia dapat menanggulangi tantangan dasar 
kehidupan, belajar membuat keputusan dan mengelola perubahan. Percaya 
diri juga memberikan suatu keberanian untuk memiliki semangat. Percaya diri 
                                                 
34Husdarta, Psikologi Olahraga (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 92. 
35Mindtools, Self Confidence: Why Is Self Confidence Importance,  2012 
<http://www.mindtools.com/selfconf.html> 
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juga menunjukkan bahwa manusia mempunyai hak yang sama untuk meraih 
sukses.36 
Cara mendapatkan percaya diri yang tinggi dapat ditumbuhkan 
dengan upaya; (a) mengendalikan rasa percaya diri melalui memandang diri 
sendiri, (b) bersandar pada diri sendiri, (c) menetapkan tujuan secara 
realistik, (d) memodifikasi pembicaraan negatif mengenai dirinya sendiri, (e) 
menonjolkan kekuatan yang dimilikinya, (f) bekerja untuk meningkatkan 
kemampuan diri dan (g) mengadakan pendekatan dengan orang lain melalui 
pendekatan yang positif. 
Percaya diri biasanya erat dengan hubungan emotional security.Makin 
mantap kepercayaan pada diri sendiri, makin mantap pula emotional security-
nya. Percaya diri akan menimbulkan rasa aman dan hal ini sampai pada 
sikap dan tingkah laku siswa, yang tampak tenang, tidak bimbang atau ragu-
ragu, tidak mudah gugup dan tegas. 
Persepsi diri erat hubungannya dengan kepercayaan diri.Orang yang 
kurang percaya diri biasanya mempersepsikan dirinya lebih rendah dari 
kemampuannya, akibatnya tidak dapat mencapai prestasi tinggi, kemudian 
persepsi diri juga berkaitan dengan perasaan untuk menghargai diri sendiri. 
Jika rasa percaya diri seorang siswa tenis telah tumbuh, maka siswa 
akan memberikan nilai (harga) pada gambaran diri yang telah dirasakan 
                                                 
36Matt Jarvis, Buku Pegangan Psikologi Olahraga, terjemahan Haris Munandar (Jakarta: 
Spektrum, 2008), h. 113. 
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siswa tersebut. Pemberian harga atas kemampuan dirinya diletakkan 
berdasarkan kepercayaan pada kemampuan dirinya dalam menyelesaikan 
tugas tertentu. Selanjutnya, nilai atau penghargaan diri ini akan meneguhkan 
gambaran tentang nilai-nilai fisik maupun rohani (mental) yang mengacu 
pada diri siswa itu sendiri. Hal inilah yang menyebabkan tumbuhnya konsep 
diri siswa tersebut dalam kapasitasnya sebagai siswa tenis. 
Percaya diri atau “self confidence” adalah modal utama untuk 
mencapai prestasi yang tinggi. Hal tersebut sependapat dengan pernyataan 
bahwa percaya diri merupakan modal seorang siswa untuk dapat maju, 
karena pencapaian prestasi yang tinggi dan pemecahan rekor siswa itu 
sendiri harus dimulai dengan percaya bahwa ia dapat dan sanggup 
melampaui prestasi yang pernah dicapainya.37 
Menurut Harsono, percaya diri dari seorang siswa adalah harapan 
yang realistik dari siswa mengenai kemampuannya untuk mencapai 
keberhasilan. Percaya diri merupakan akumulasi pengalaman siswa dalam 
mencapai keberhasilan dalam berbagai hal, yang akibatnya akan 
menimbulkan harapan-harapan khusus bahwa ia akan memperoleh 
keberhasilan pada aktivitas yang akan datang atau selanjutnya. 
Penilaian percaya diri terefleksi dari pemberian harga pada diri sendiri. 
Hal ini memainkan suatu bagian besar dalam menentukan kegembiraan 
                                                 
37Setyosubroto, op.cit., h. 51. 
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dalam hidup.38 Istilah percaya diri kira-kira sama pengertiannya dengan self 
efficacy dan personal competence, yang merupakan percaya diri instrinsik 
yang dibutuhkan oleh siswa dalam situasi kompetitif. 
Kemampuan pengontrolan baik hadiah maupun hukuman yang 
berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar merupakan titik berat tekanan 
dari sel efficacy. Kepercayaan terhadap kemampuan seseorang untuk 
melaksanakan suatu tugas dengan baik sebagaimana yang diinginkan, akan 
dirasakan sepenuhnya bila seseorang memiliki rasa percaya diri yang 
optimal. Kepercayaan terhadap kemampuan ini meliputi pula kesanggupan 
untuk mengontrol diri atau mengendalikan perilaku dalam upaya mencapai 
tujuan yang diinginkan. Untuk maksud keseluruhan proses self efficacy 
tersebut merupakan konsep kognitif atau melalui mekanisme kognitif. (verbal 
persuasion) dan (4) gairah emosional (emotional arousal). Keyakinan 
seseorang untuk berhasil mengerjakan atau menyelesaikan tugas tertentu 
dan pengharapan seseorang terhadap hasil yang akan dicapai serta 
perkiraan atau dugaan hasil yang akan dicapai adalah merupakan indikator 
psikis dari self efficacy. Keyakinan seseorang tersebut senantiasa dikaitkan 
dengan kompetensi yang dirasakan setelah melaksanakan latihan atau 
pengalaman bertanding maupun komentar dari berbagai sumber yang 
dinamakan significant other dan affective other. 
                                                 
38Mindtools, Self Confidence: Why Is Self Confidence Importance, h. 1, 2012 
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Husdarta menyatakan bahwa percaya diri adalah kepercayaan pada 
diri sendiri tentang kemampuan yang dimiliki untuk melakukan apa yang 
diinginkan.39 
Percaya diri menurut Vealey seperti yang telah dijelaskan oleh Hardy, 
Jones & Gould adalah dibedakan ke dalam dua konstruk, yaitu; ciri percaya 
diri (trait self-confidence) dan batasan percaya diri (state self-
confidence).Trait self-confidence adalah kepercayaan atau tingkat kepastian 
individu yang biasanya memproses tentang kemampuannya terhadap 
keberhasilan dalam olahraga. Sedangkan state self-confidence adalah 
kepercayaan atau tingkat kepastian proses-proses individu pada suatu 
bagian gerakan, tentang kemampuannya terhadap keberhasilan dalam 
olahraga.40 
Percaya diri adalah suatu elemen kunci dalam percaya diri 
berprestasi.Hal itu adalah suatu faktor utama perbedaan antara tinggi atau 
rendah dalam percaya diri berprestasi.41Dengan demikian maka percaya diri 
merupakan daya pendorong seseorang untuk berhasil dan mempunyai 
hubungan lansung dengan prestasi puncak seorang siswa.Percaya diri juga 
memainkan peranan penting dalam pencapaian prestasi olahraga yang 
optimal. 
                                                 
39Husdarta, Psikologi Olahraga (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 92. 
40Hardy, Jones & Gould, op. cit., h. 48. 
41Frank Sanderson, Psychology  dalam Science and  Soccer, ed. Thomas Reilly (Boundary 
Row, London: E & FN Spon, 2009), h. 281. 
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Percaya diri dapat membuat seorang siswa mampu membebaskan diri 
dari tekanan-tekanan yang dihadapi dalam aktivitas olahraga. Seorang siswa 
yang memiliki percaya diri yang optimal, akan tetap dapat menemukan dirinya 
sendiri meskipun ia sedang dalam tekanan. Pernyataan ini mengandung arti 
bahwa meskipun dalam keadaan kritis baik dalam hal ketinggalan skor 
maupun dalam menghadapi gejala yang kurang baik dari penonton, seorang 
siswa tenisyang memiliki rasa percaya diri yang optimal akan mampu 
mengatasi semua permasalahan tersebut. Siswa tersebut akan tenang dan 
senantiasa berkonsentrasi tanpa merasa terganggu dengan keadaan yang 
demikian kritis. Sehingga bilamana keterampilan siswa tersebut lebih baik 
dibandingkan lawannya, maka ia akan memenangkan pertandingan tersebut. 
Sebaliknya bilamana siswa tersebut kalah, maka kekalahan tersebut 
disebabkan karena kemampuan bermain lawannya lebih baik.Kelly 
mengemukakan bahwa kepercayaan diri adalah tidak arogan, tidak kurang 
ajar atau ambisius, tenang, kuat, fleksibel dan sangat lembut.42Percaya diri 
merupakan faktor yang menyebabkan olahragawan menyebut kegembiraan 
mereka sebagai kegembiraan atau ketakutan.Kebangkitan adalah 
pengalaman emosional yang ditafsirkan secara kognitif. 
Olahragawan dengan percaya diri positif akan menafsirkan kesulitan 
dan perasaan sedih sesaat menjelang suatu pertandingan sebagai suatu 
                                                 
42Frank Kelly, Self Confidence.h. 1, 2012 
<http://www.coachcenter.com/selfconfidence.html> 
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kegembiraan yang berarti bahwa mereka akan tampil dengan baik. Mereka 
menafsirkan emosinya dengan cara yang positif dan meningkatkan diri. 
Sebaliknya percaya diri kurang, tingkat kebangkitan yang sama ditafsirkan 
sebagai ketakutan. 
Percaya diri atau self confidence memegang peranan penting dalam 
diri siswa untuk mencapai prestasi tertentu.Percaya diri ini haruslah 
senantiasa ditumbuhkan oleh guru, karena tanggung jawab untuk memupuk 
rasa percaya diri siswa lebih besar berada di pundak guru. 
Guru adalah orang yang paling mengetahui kondisi psikologis dari 
siswa.Untuk itu guru harus mengetahui semua respon yang muncul saat 
persiapan menjelang pertandingan dan saat pertandingan berlangsung. 
Dengan mengetahui respon-respon tersebut maka guru dapat dengan mudah 
mengendalikan atau mengontrol apa yang dirasakan siswanya tersebut. 
Isyarat umum perasaan kesiapan terefleksikan pada denyut jantung.43 
Guru dapat membantu siswa untuk membangun percaya dirinya dari 
pujiannya dan hadiahnya untuk keberhasilan yang telah dilakukan dengan 
baik. Guru dapat membantu siswa untuk menentukan tujuan lain setelah 
masing-masing tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya tercapai. Proses ini 
akan memegang peranan penting untuk meningkatkan percaya diri siswa. 
                                                 
43Richard M. Suinn, “Psychology and Sport Performance: Principle and Applications” dalam 
Sport Psychology: An Analysis of Athlete Behaviour, ed. William F. Straub (Ithaca, New 
York: Movement Publications, 2005), h. 18. 
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Teori dan pendapat para ahli tersebut di atas, maka yang dimaksud 
percaya diri dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut, perasaan orang 
dalam meyakini diri, kemampuan memberikan penghargaan diri, kemampuan 
mengontrol diri, kemampuan mengatasi situasi atau penguasaan diri, 
kemampuan merealiasasikan harga diri dan kemampuan membangun 
gambaran diri dalam usaha meningkatkan prestasi. Apabila percaya diri 
seorang siswa bagus maka siswa tersebut dalam melakukan pembelajaran 
shooting ke gawang lebih baik dan efisien. Sebaliknya, apabila seorang siswa 
kurang memiliki percaya diri, maka siswa dalam pelaksanaan melakukan 
teknik shooting ke gawang tidak akan maksimal, shooting keluar, mengaenai 
mistar atau tiang gawang. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Untuk mempermudah dan memperjelas kajian teoritis yang telah 
dikemukakan pada bagian terdahulu, perlu disampaikan beberapa penelitian 
yang relevan dengan penelitian ini: 
a. Tesis Mu’rifah, 2002 meneliti tentang “Pengaruh Gaya Mengajar Dan 
Motor Educability Terhadap Hasil Belajar Servis Tangan Atas Permainan 
Bola Voli”. Relevansi penelitian Mu’rifah dengan penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti pengaruh gaya mengajar yang sama walaupun 
dengan cabang yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan metode 
latihan gaya komando dan metode latihan gaya eksplorasi yang diberi 
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percaya diri berlatih kategori tinggi dan percaya diri berlatih kategori 
rendah dapat meningkatkan hasil belajar servis atas permainan bola voli. 
b. Tesis David Ardhi. 2013. Meneliti Tentang ”Pengaruh gaya mengajar 
terhadap Kemampuan Sepakbola”. Hasil penelitian ini bahwa gaya 
reciprocal dan gaya inclusion sama-sama dapat meningkatkan 
keterampilan bermain sepakbola. Namun demikian, jika dilihat dari 
besarnya peningkatan keterampilan bermain sepakbola dari masing-
masing kelompok gaya reciprocal lebih besar peningkatannya bila 
dibandingkan gaya inclusion. Relevansi penelitian adalah meneliti 
Pengaruh metode yang berbeda  namun kemampuan dengan cabang 
yang sama. 
C. Kerangka Teoritik 
Berdasarkan pada kajian teori yang telah dikemukakan di atas, maka 
selanjutnya disusunlah kerangka berfikir yang menuju pada suatu jawaban 
sementara terhadap permasalahan dari penelitian yang telah dirumuskan: 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar shooting sepakbola dengan 
menggunakan gaya mengajar latihan dan inklusi pada siswa SMA 
Negeri 2 Padang 
 
Penguasan shooting di dalam sepakbola sangat besar sekali 
manfaatnya. Permainan sepakbola khususnya shooting sangat diutamakan, 
agar permainan dapat berjalan dengan baik. Shooting juga sangat diperlukan 
di dalam permainan untuk mencetak gol ke gawang lawan untuk 
memenangkan sebuah pertandingan sepakbola. 
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Gaya mengajar inklusi adalah suatu gaya yang digunakan dengan 
cara menyajikan materi belajar secara rinci dan menawarkan tingkat kesulitan 
kepada siswa yang berbeda secara berurutan, dengan tujuan agar siswa 
kreatif dan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari suatu keterampilan 
gerak. Sedangkan pada gaya mengajar latihan yang memberikan 
kesempatan siswa untuk  berlatih secara individu dan mandiri serta 
menyediakan waktu untuk guru memberikan umpan balik kepada siswa 
secara individu. 
2. Terdapat pengaruh interaksi antara gaya mengajar dan percaya diri 
belajar terhadap hasil belajar shooting sepakbola siswa SMA Negeri 
2 Padang 
 
 Gaya mengajar dan percaya diri belajar memiliki karakteristik 
pelaksanaan yang berbeda. Pada gaya mengajar inklusi pelaksanaannya 
gaya yang digunakan dengan cara menyajikan materi belajar secara rinci dan 
menawarkan tingkat kesulitan kepada siswa yang berbeda secara berurutan, 
dengan pengulangan gerakan yang dilakukan akan memberikan kemantapan 
gerak tersendiri dalam belajar shooting dalam sepakbola. 
 Pada pelaksanaannya gaya mengajar latihan dengan yang 
memberikan siswa untuk  berlatih secara individu dan mandiri serta 
menyediakan waktu bagi guru untuk memberikan umpan balik kepada siswa 
secara individu dan pribadi, sehingga siswa dapat secara mandiri berkreasi 
dan konsentrasi untuk belajar dalam melakukan shooting sepakbola. 
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Keperercayaan diri setiap individu jelas berbeda-beda. Bagi individu yang 
memiliki percaya diri tinggi akan lebih memiliki peluang yang lebih besar 
untuk menyelesaikan tugas ataupun latihan, Ia akan terdorong secara 
maksimal untuk melaksanakan tugas belajar dengan baik, sehingga dengan 
sendirinya akan membantu dalam pelaksanaan gerak keterampilan shooting 
dalam sepakbola. 
 Bagi individu yang memiliki tingkat percaya diri rendah tentunya akan 
lebih sulit untuk menampilkan hasil belajar shooting dalam sepakbola. Akan 
tetapi mereka akan tertolong dengan gaya mengajar inklusi, yang mana akan 
membantu siswa dalam memahami rangkaian tugas gerakan yang akan 
dilaksanakan. Sehingga akan memberikan suatu dampak yang positif dalam 
menyelesaikan tugas yang dilaksanakannya. 
 Percaya diri akan berhubungan dengan tingkat kemampuan kesiapan 
dalam melakukan kerja khususnya keterampilan shooting dalam sepakbola 
maka terdapat interaksi antara gaya mengajar dan percaya diri terhadap hasil 
belajar shooting dalam sepakbola. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar shooting sepakbola antara gaya 
mengajar latihan dengan percaya diri tinggi dan gaya mengajar 
inklusi dengan percaya diri tinggi siswa SMA Negeri 2 Padang 
 
 Gaya mengajar besar pengaruhnya terhadap shooting dalam 
sepakbola, ada faktor atau variabel mederator lain yang besar pengaruhnya, 
faktornya adalah percaya diri. Percaya diri adalah sebagai salah satu 
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pendorong dari pada individu untuk melakukan suatu untuk mencapai tujuan 
yang di kehendakinya, dan ketika mendapatkan yang di kehendaki maka 
akan merasakan kepuasan tersendiri di dalam diri atau individu seseorang. 
Apabila seorang siswa memiliki percaya diri yang tinggi, memiliki 
kecendrungan akan dapat menyelesaikan tugas belajar dengan baik. 
Percaya diri yang  tinggi akan memungkinkan seorang siswa melakukan 
semua tugas dengan baik karena siswa tersebut berusaha bagaimana dia 
akan meraih nilai sebaik mungkin dan siswa tersebut akan lebih giat dalam 
belajar. 
4. Terdapat perbedaan hasil belajar shooting antara gaya mengajar 
latihan dengan percaya diri rendah dan gaya mengajar inklusi dengan 
percaya diri rendah siswa SMA Negeri 2 Padang 
 
 Pada siswa yang memiliki percaya diri rendah pada dasarnya dalam 
melakukan keterampilan shooting dalam sepakbola akan berbeda dengan 
mereka yang memiliki tingkat percaya diri yang lebih tinggi. Hal tersebut 
karena faktor dorongan yang timbul dari diri yang menyebabkan 
mengendornya percaya diri untuk melakukan belajar, sehingga akan 
memberikan dampak yang negatif terhadap belajar, khususnya pada belajar 
shooting dalam sepakbolanya. 
 Guru memberikan tugas di dalam gaya mengajar kepada siswa untuk 
melakukan gerakan yang sama sebanyak mungkin. Dengan cara 
pengulangan tersebut tentunya akan memberikan gambaran yang jelas bagi 
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siswa, karena yang akan dikerjakan dapat dengan mudah untuk dipahami. 
Selanjutnya gaya mengajar inklusi dan gaya mengajar latihan ini akan 
memberikan kesempatan kepada setiap siswa/siswa untuk melakukan belajar 
shooting dalam sepakbola, belajar lebih mudah diawasi, dan efisien. 
 Percaya diri belajar rendah untuk merangsang kerja yang akan 
diselesaikannya atau dengan kata lain percaya diri belajarnya yang rendah 
akan teratasi dengan pemahaman yang diketahui oleh siswa. Oleh karena 
itu, maka belajar shooting dalam sepakbola dengan gaya mengajar inklusi 
dan gaya mengajar latihan akan memberikan pengaruh yang lebih baik 
dalam peningkatan hasil belajar shooting sepakbola. 
D. Hipotesis Penelitian 
 Suatu hipotesis memegang peranan penting dalam suatu penelitian 
untuk menjelaskan permasalahan yang harus dicapai pemecahannya. 
Arikunto menyebutkan bahwa:Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul.44 
Berdasarkan kajian teori yang relevan dengan variabel penelitian di 
atas, maka dapat disimpulkan sebagai pengujian hipotesis adalah sebagai 
berikut: 
                                                 
44SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h.64 
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1. Terdapat perbedaan hasil belajar shooting sepakbola dengan 
menggunakan gaya mengajar latihan dan inklusi pada siswa SMA Negeri 2 
Padang. 
2. Terdapat pengaruh interaksi antara gaya mengajar dan percaya diri belajar 
terhadap hasil belajar shooting sepakbola siswa SMA Negeri 2 Padang 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar shooting sepakbola antara gaya 
mengajar latihan dengan percaya diri tinggi dan gaya mengajar inklusi 
dengan percaya diri tinggi siswa SMA Negeri 2 Padang 
4. Terdapat perbedaan hasil belajar shooting antara gaya mengajar latihan 
dengan percaya diri rendah dan gaya mengajar inklusi dengan percaya diri 







A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetetahui perbedaan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Terdapat dua variabel bebas, yaitu gaya mengajar. 
Sebagai variabel terikatnya adalah hasil belajar shooting dalam sepakbola 
khususnya pada siswa di SMA Negeri 2 Kota Padang. Secara operasional 
tujuan penelitian adalah untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut : 
1. Perbedaan hasil belajar shooting sepakbola dengan menggunakan gaya 
mengajar latihan dan gaya mengajar inklusi pada siswa SMA Negeri 2 
Padang. 
2. Terdapat pengaruh interaksi antara gaya belajar dan percaya diri belajar 
terhadap hasil belajar shooting sepakbola siswa SMA Negeri 2 Padang. 
3. Perbedaan hasil belajar shooting sepakbola antara gaya mengajar latihan 
dengan percaya diri tinggi dan gaya mengajar inklusi dengan percaya diri 
tinggi siswa SMA Negeri 2 Padang. 
4. Perbedaan hasil belajar shooting sepakbola antara gaya mengajar latihan 
dengan percaya diri rendah dan gaya mengajar inklusi dengan percaya 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lapangan sekolah SMA Negeri 2 Kota 
Padang. Perlakuan ini dilaksanakan pada tanggal 11 Maret – 22 April 2015. 
Dalam proses mengajar dan waktu pengumpulan data yang dilaksanakan 
satu kali dalam satu minggu yang di sesuaikan dengan rencana program 
pembelajaran (RPP) di sekolah, pelaksanaannya di lakukan ketika jam mata 
pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Kegiatan penelitian 
ini meliputi uji coba alat ukur, tes pendahuluan, pembagian kelompok, 
perlakuan dan tes akhir. 
C. Metode Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen. 
Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh treatment (perlakuan) tertentu.1 Penelitian ini terdiri dari variabel 
terikat yaitu hasil belajar shooting sepakbola dan variabel bebas perlakuan 
adalah gaya mengajar dan variabel bebas moderator yaitu percaya diri. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah rancangan treatment by 
level 2 x 2, dimana masing-masing variabel bebas diklasifikasikan menjadi 2 
                                                 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h.12. 
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(dua). Variabel bebas perlakuan diklasifikasikan dalam dua bentuk gaya 
mengajar (A) yaitu dengan gaya mengajar inklusi (A1) dan gaya mengajar 
latihan (A2). Sedangkan vaiabel bebas moderator diklasifikasikan dalam dua 
tingkatan percaya diri (B) yaitu percaya diri tinggi (B1) dan percaya diri 
rendah (B2). Rancangan treatment by level 2 x 2 dapat dijelaskan seperti 
tabel berikut : 
Tabel 3.1. RancanganTreatment by level 2 x 2 
 
             Gaya Mengajar(A) 
 
 









Tinggi A1 B1 A2 B1 
Rendah A1 B2 A2 B2 
Total   
 
Keterangan : 
1. A1B1      =  Kelompok gaya mengajar inklusi pada siswa yang memiliki 
percaya diri tinggi dengan hasil belajar shooting dalam 
sepakbola. 
2. A2B1      =    Kelompok gaya mengajar latihan pada siswa yang memiliki 




3. A1B2       =   Kelompok gaya mengajar inklusi pada siswa yang meimiliki 
percaya diri rendah dengan hasil belajar shooting dalam 
sepakbola. 
4. A2B2     =  Kelompok gaya mengajar latihan pada siswa yang meimiliki 
percaya diri rendah dengan hasil belajar shooting dalam 
sepakbola 
D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah semua subyek yang diteliti (Arikunto, 2002:108). 
Berdasarkan pendapat diatas maka populasinya adalah semua siswa di SMA 
Negeri 2 Kota Padang dengan jumlah 787 orang siswa. Berikut data kelas 
yang akan di jadikan sampel : 
Tabel 3.2. Populasi Siswa SMA Negeri 2 Padang 
Tahun Ajaran 2014/2015 
No Kelas Jenis Kelamin Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 X-MIA 1 17 15 32 
2 X-MIA 2 16 16 32 
3 X-MIA 3 11 21 32 
4 X-MIA 4 13 19 32 
5 X-MIA 5 17 15 32 
6 X-MIA 6 20 12 32 
7 X-MIA 7 12 20 32 
8 X-IIS 1 20 12 32 
9 X-IIS 2 14 18 32 
10 XI-MIA 1 15 17 32 
11 XI-MIA 1 6 27 33 
12 XI-MIA 2 10 25 35 
13 XI-MIA 3 14 22 36 
14 XI-IIS 1 13 21 34 
15 XI-IIS 2 16 17 33 
16 XI-IIS 3 12 24 36 
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17 XII-MIA 1 12 20 32 
18 XII-MIA 2 11 21 32 
19 XII-MIA 3 10 21 31 
20 XII-MIA 4 11 22 33 
21 XII-MIA 5 12 18 30 
22 XII-IIS 1 11 21 32 
23 XII-IIS 2 14 21 35 
24 XII-IIS 3 12 23 35 
25 Jumlah 304 467 787 
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Padang tahun ajaran 2014/ 2015 
2. Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random 
sampling, yaitu penentuan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam suatu populasi. Untuk populasi 
terjangkau yang dapat diteliti, yaitu kelas X di SMA Negeri 2 Padang yang 
berjumlah 288. Kelas XI mengikuti proses belajar tambahan sampai dengan 
pukul 16.00 sedangkan untuk kelas XII lebih difokuskan untuk persiapan UN 
(Ujian Nasional) tahun 2015. Berdasarkan hal tersebut maka sampel dalam 
penelitian ini ditetapkan setelah mengacak dalam populasi terjangkau pada 
kelas X yaitu kelas X-MIA 1 dan X-MIA 2 sebanyak 64 siswa. 
Langkah berikutnya pada setiap kelompok dilakukan tes percaya diri 
berolahraga kepada seluruh anggota kelompok tersebut. Hasil tes dari 
masing-masing kelompok disusun menurut skor yang diperoleh dari nilai 
tertinggi sampai nilai terendah. Menetapkan peserta yang memiliki percaya 
diri tinggi dan percaya diri rendah yang dilakukan dengan mengacu pada 
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prosedur yang dikemukakan oleh Frank M. Verducci yaitu menseleksi 27% 
jumlah data skor tertinggi dan 27% skor terendah.2 27% dari jumlah skor data 
tertinggi digolongkan dalam kelompok yang memiliki percaya diri tinggi, 
sedangkan 27% dari jumlah skor terendah digolongkan dalam kelompok yang 
memiliki percaya diri rendah dari masing-masing kelompok. 
Dari perhitungan tersebut didapatkan 27% dari tiap-tiap kelompok 
untuk skor tertinggi dan terendah adalah 27% x 64 = 17,28 dibulatkan 
menjadi 18 orang. Jadi 18 orang dengan skor tertinggi digolongkan dalam 
kelompok siswa yang memiliki percaya diri tinggi, sedangkan 18 orang 
dengan skor terendah digolongkan dalam kelompok siswa yang memiliki 
percaya diri rendah dari masing-masing kelompok.  
Hasil pengambilan sampel diperoleh empat kelompok, yaitu (1) 
kelompok pertama adalah kelompok siswa yang diberi gaya mengajar inklusi 
yang memiliki percaya diri tinggi (A1B1), (2) kelompok kedua adalah 
kelompok siswa yang diberi gaya mengajar latihan yang memiliki percaya diri 
tinggi (A2B1), (3) kelompok ketiga adalah kelompok siswa yang diberi gaya 
mengajar inklusi yang memiliki percaya diri rendah (A1B2), dan (4) kelompok 
keempat adalah kelompok siswa yang diberi gaya mengajar latihan yang 
memiliki percaya diri rendah (A2B2). Matrik pengelompokan sampel 
eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
                                                 
2Frank M. Verducci, Ed. D, Measurement Concepts in Physical Education (London : Mosby 
Company, 1980), P. 175-176. 
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Tabel 3.3. Pengelompokkan Sampel Eksperimen 
 
Gaya Mengajar (A) Gaya Mengajar 
Inklusi (A1) 
Gaya Mengajar  
Latihan (A2) 
 

















E. Rancangan Perlakuan 
Pelaksanaan kegiatan pertemuan minggu pertama, yaitu dengan 
memperkenalkan permaianan Sepakbola yang baik dan benar secara 
keseluruhan, baik itu sejarah, cara bermain, teknik shooting maupun 
peraturan sepakbola. Setelah itu, mendemonstrasikan dilapangan tentang 
keterampilan shooting sepakbola. Kemudian melakukan diskusi yang 
dipimpin oleh guru setiap pelaksanaan minggu selanjutnya dilaksanakan 
dengan melakukan praktek langsung. Tatap muka diberikan dalam empat 
tahap bentuk perlakuan, yaitu (1) absen siswa, (2) pemanasan ( warming up), 
(3) latihan inti, dan (4) penutup (colling down). 
1. Absen Siswa 
Sebelum memulai pembelajaran di kelas, guru melakukan tahapan 




Pemanasan dan streching diberikan pada awal setiap memulai 
pembelajaran. Tujuannya adalah untuk menyiapkan tubuh agar berada dalam 
kondisi siap untuk melakukan kegiatan olahraga dan terhindar dari cidera.  
3. Latihan Inti 
Bentuk pembelajaran yang dilakukan adalah belajar shooting yang 
diberikan pada masing-masing kelompok, yaitu kelompok dengan 
menggunakan gaya mengajar inklusi dan gaya mengajar latihan.  
4. Penutup 
Pada tahap ini merupakan tahap akhir dalam setiap pertemuan yang 
diberikan berupa gerakan ringan dan diakhiri dengan stretching yang ringan. 
Kedua kelompok latihan melakukan secara bersama-sama bagian penutup 
ini. Pengontrol kegiatan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru 
olahraga. Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, kepada petugas 
pelaksana diberikan penjelasan mengenai program-program dan hal-hal yang 
harus dilakukan, sehingga seluruh petugas pelaksana dapat memahami 
maksud dan tujuan latihan yang diberikan. 
F. Kontrol Validitas Internal Dan Eksternal 
Supaya hasil penelitian ini benar-benar menunjukkan sebagai akibat 
perlakuan yang diberikan, maka perlu dilakukan pengontrolan terhadap 
variable luar yang mempengaruhi hasil belajar shooting. Pengontrolan yang 
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dimaksud adalah pengontrolan terhadap validitas internal dan eksternal. 
Validitas internal dan eksternal yang dikontrol dalam penelitian ini, akan 
dijelaskan lebih lanjut. 
1. Validitas Internal 
 Pengontrolan terhadap validitas internal adalah pengendalian terhadap 
variabel-variabel luar yang dapat menimbulkan interpretasi lain. Variabel-
variabel yang dikontrol meliputi: 
a. Pengaruh Sejarah 
Pengaruh sejarah dikontrol dengan cara mencegah timbulnya 
kejadian-kejadian khusus yang dapat mempengaruhi subjek serta 
pelaksanaan perlakuan yaitu kebiasaan sehari-hari  yaitu dengan menyusun 
jadwal diluar jam tatap muka, disamping itu selama mengikuti perlakuan 
sampel mendapatkan perhatian khusus dalam hal aktivitas fisik yang 
dilakukan diluar eksperimen. 
b. Pengaruh Kematangan 
Pengaruh kematangan sebenarnya sulit dikontrol sebab terjadi secara 
alamiah tetapi di dalam penelitian ini pengaruh tersebut dikontrol dengan cara 
mengusahakan pelaksanaan perlakuan dalam jangka waktu yang tidak terlalu 
lama, sehingga subjek penelitian tidak sampai mengalami perubahan fisik 




c. Pengaruh Kehilangan Peserta  
Pengaruh kehilangan peserta eksperimen dikontrol dengan jalan 
memperketat kehadiran subjek dengan mencatat daftar hadir secara terus 
menerus selama pelaksanaan penelitian. 
d. Pengaruh instrumen pengukuran 
Pengaruh instrumen dikontrol dengan cara terlebih dahulu menguji 
tentang reliabilitas alat ukur yang digunakan. 
e. Kontaminasi antar Kelompok 
Pengontrolan kontaminasi antar kelompok eksperimen dilakukan 
dengan cara memblok/ memisahkan masing-masing kelompok sampel pada 
saat perlakuan penelitian. 
2. Validitas Eksternal 
 Pengontrolan validitas eksternal dilakukan agar hasil yang diperoleh 
benar-benar representatif dan dapat digeneralisasikan. Validitas eksternal 
dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Validitas Populasi 
Agar perlakuan dalam penelitian ini dapat digeneralisasikan kepopulasi 
terjangkau atau populasi teoritis, maka pengontrolan dilakukan sebagai 
berikut; (1) sampel diambil secara total sampling, (2) Variabel atribut 




b. Validitas Ekologi 
Validitas ekologi dikontrol agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan 
kepada kondisi dan lingkungan lain. Pengontrolan ini dilakukan untuk 
menghindari adanya pengaruh reaktif dari penelitian, seperti persiapan, 
perlakuan, pelaksanaan perlakuan dan variabel terikat. Validitas ekologi 
dikontrol dengan cara: (1) Materi pelajaran disusun dan dijadwalkan secara 
jelas; (2) Jadwal pertemuan dilakukan pada situasi yang sama bagi kedua 
kelompok; (3) tidak diberitahukan kepada siswa bahwa mereka sedang 
dijadikan sampel penelitian; (3) guru yang menjalankan perlakuan adalah 
guru matapelajaran penjas. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan rancangan penelitian, maka terdapat dua macam data 
yang harus dikumpulkan, yaitu: (1) data tentang kemampuan Shooting, dan 
(2) data tentang percaya diri. Untuk memperoleh data tentang kemampuan 
Shooting maupun data percaya diri maka dilakukan tes dan pengukuran. 
Untuk mengukur kemampuan Shooting dan percaya diri berolahraga maka 
dibuatkan instrument penelitian. 
1. Instrument Variabel Terikat (Shooting) 
a. Definisi Konseptual 
Shooting merupakan keterampilan dasar dalam sepakbola karena 
semua pemain tak terkecuali pemain belakang sekalipun, harus menguasai 
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teknik shooting. Ini di lakukan karena setiap pemain bisa mencetak gol 
kapanpun, bahkan ketika tendangan pinalti di berikan. 
b. Definisi Operasional 
Sepakbola merupakan media yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan gerak yang memilki tujuan utama adalah sebagai 
keterampilan untuk menguasai suatu gerakan. Definisi operasional dalam 
penelitian ini mengukur hasil belajar shooting sepakbola. 
c. Kisi-kisi Instrumen 
Dalam proses menilai hasil belajar shooting sepakbola yang dilakukan 
terbagi atas tiga tahap atau fase penilaian, meliputi fase awal, fase utama, 
dan fase akhir. Formulir penilaian ketepatan menendang bola yang divalidasi 
terlihat pada tabel dibawah di bawah ini. 
Tabel 3.4. Formulir Penilaian Hasil Belajar Shooting Sepakbola  
SMA Negeri 2 Padang 
 
Nama   : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
No Fase Awal (Preparation) Penilaian 1 2 3 4 
1. Posisi tubuh berdiri lurus dan kaki dibuka 
selebar bahu  
    
2. Posisi bola berada didekat kaki     
3. 
 
Posisi kepala tegak untuk melihat lapangan 
dan arah bola yang akan ditendang 
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Jumlah     
No Fase Utama/ Pelaksanaan (Impact) Penilaian 1 2 3 4 
1. Posisi kaki tumpu dan ayunan kaki sebelum 
menendang bola 
    
2. Posisi sikap badan saat menendang bola     
3. Perkenaan kaki dengan bola pada sisi bagian 
dalam punggung kaki 
    
Jumlah     
No Fase Akhir (Follow Through) Penilaian 1 2 3 4 
1. Posisi gerak kaki yang diayun kedepan secara 
lepas mengikuti jalan bola 
    
2. Kaki tumpu menahan keseimbangan saat 
ayunan kaki terangkat 
    
Jumlah     
Total     
 
Keterangan : 
1. Nilai 4 : Baik sekali 
2. Nilai 3 : Baik 
3. Nilai 2 : Sedang 
4. Nilai 1 : Kurang 
 
d. Pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas 
Setelah kisi-kisi instrumen dilaksanakan, selanjutnya dilakukan validasi 
yang dilakukan oleh para ahli di bidang sepakbola untuk melihat kesesuaian 
konsep dengan apa yang akan di ukur yaitu validasi isi (content validity). 
Selanjutnya untuk memperoleh keyakinan bahwa instrument tes yang telah di 






selanjutnya adalah proses reliabilitas terhadap instrument. Validitas butir 
instrumen belajar shooting dalam sepakbola berupa validitas permukaanisi 
(facevalidity). 
Reliabilitas instrumen penelitian dengan menggunakan tes ulang (test-
retest). Hasiluji coba instrumen yang dianalisa menggunakan korelasi produc 
tmoment dari Pearson. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam 
perhitungan sebagai berikut ini: 
Uji reliabilitas menggunakan 
r   =  
 
Keterangan: 
SP  : sum of product 
SSx   : sum square dari variabel X 
SSy  :  sum square dari variabel Y 
r   :  koefisien korelasi 
2. Instrument Variabel Moderator (Percaya diri) 
a. Definisi Konseptual 
 Percaya diri adalah berapa besar keinginan individu untuk 
meraih/mencapai suatu sasaran atau tujuan-tujuan yang di inginkan dalam 
berolahraga. Percaya diri berolahraga mengkoseptualisasikan bahwa setiap 
peserta memiliki motif sendiri-sendiri untuk mengikuti kegiatan olahraga atau 





b. Definisi Operasional 
Percaya diri berolahraga adalah keinginan individu untuk 
meraih/mencapai suatu sasaran yang dalam penelitian di dapat melalui skor 
yang diperoleh peserta melalui angket dengan yang menggambarkan tentang 
percaya diri beolahraga peserta baik intrinsik maupun ekstrensik.  
Rentang skor yang digunakan adalah 1 sampai dengan 5. Proses dari 
penyusunan instrumen yang berupa kuesioner diawali dengan kegiatan 
penentuan dimensi-dimensi percaya diri berolahraga, yaitu (1) disiplin, (2) 
berpatisipasi aktif, (3) kemauan keras, (4) bertanggung jawab, dan (5) 
berorientasi pada tujuan. Setelah itu dimensi dikembangkan menjadi 
indikator-indikator selanjutnya menjadi butir-butir pernyataan beserta taraf 
skalanya. 
Pernyataan berupa kuesioner disusun menggunakan skala likert3 
Setelah itu dikembangkan menjadi butir-butir pernyataan beserta taraf 
skalanya. Pernyataan berupa kuesioner disusun menggunakan skala likert 
dimana setiap pernyataan yang akan diberikan skor yaitu: (1) Sangat Setuju 
= 5, (2) Setuju = 4, (3) Kurang Setuju = 3, Tidak Setuju = 2, dan (5) Sangat 
Tidak Setuju = 1. Sedangkan, pernyataan negatif diberikan skor sebaliknya. 
 
 




c. Kisi-Kisi Instrument 
Tabel 3.5. Kisi-kisi Instrumen Percaya Diri 
No Indikator Sub Indikator Nomor Jumlah  
1 Memiliki Konsep Diri 
1. Keyakinan cita-cita 


















3 Melakukan kontrol diri 










4 Penguasaan diri 
1. Kekecewaan atau 
kegagalan 
2. Rasa bersalah 












diri/ citra diri 
1. Kemampuan 
mengimajinasikan diri di 















6 Prestasi tinggi 
1. Potensi yang dimiliki 
2. Persiapan yang      
dilakukan 
3. Dukungan sosial 
4. Informasi tentang lawan 

















Tabel 3.6. Butir Pernyataan Positif dan Negatif 
Jenis 
Pertanyaan Nomor Butir Jumlah 




Negatif 5,9,10,13,14,19,22,23,24,25,26,30,34,37 14 
d. Jenis Instrumen 
Tes ini berupa angket yang disebarkan kepada kelompok yang setara 
dengan sampel penelitian berupa butir-butir pernyataan untuk mengetahui 
tinggi rendahnya rasa percaya diri dari masing-masing sampel. 
e.  Pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas 
Proses pengembangan instrumen percaya diri, dimulai dengan 
penyusunan instrumen yang mengacu kepada indikator-indikator variabel 
percaya diri dalam menggiring bola seperti pada kisi-kisi di atas. 
Angket yang disusun dengan menggunakan kuisioner dengan model 
skala likert.  Model skala likert yang digunakan dalam instrumen ini adalah 
model skala likert yang dimodifikasi yaitu model skala dalam bentuk kontinu 
yang terdiri dari lima pilihan jawaban. Lebih rinci dijabarkan dalam bentuk 
tabel di bawah ini. 
Tabel 3.7. Kriteria Pemberian Skor Pernyataan 
Sifat 
Pernyataan 









Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
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Validitas instrumen percaya diri bersifat judgment oleh pakar 
dibidangnya. Selanjutnya melakukan kalibrasi instrumen dengan cara 
menganalisis data hasil dari uji coba untuk menentukan reliabilitasnya. 
Semua pertanyaan yang diujicobakan, dihitung yang memenuhi persyaratan 
sebagai butir pernyataan yang valid dan pernyataan dinyatakan gugur 
nantinya tidak akan digunakan lagi dalam instrumen penelitian. 
Proses pengembangan instrumen percaya diri, dimulai dengan 
penyusunan instrumen yang mengacu kepada indikator-indikator variabel 
percaya diri dalam menggiring bola seperti pada kisi-kisi di atas. 
Validitas butir instrumen percaya diri dianalisis dengan menggunakan rumus 
product moment dari Pearson.4 
1. Validitas Instrumen 
Validitas penelitian dilakukan agar rancangan penelitian yang dipilih 
layak untuk pengujian hipotesis dan hasil penelitian dapat di generalisasikan 
kepada populasi penelitian, maka perlu dilakukan pengontrolan terhadap 
validitas internal dan validitas eksternal. Sebelum instrumen percaya diri 
berolahraga di ujicobakan maka langkah yang dilakukan adalah 
mengkonsultasikan instrumen dengan pakar dan dengan pembimbing. 
Analisis validitas yang digunakan pada tes percaya diri berolahraga adalah 
                                                 
4Sudjana, Metode Statistika (Bandung : Tarsito, 1992), h. 369 
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analisis butir. Formula yang digunakan dalam pengujian ini adalah formula 





rxy = koefisienkorelasi antara X dan Y 
N = banyaknya subjek 
X = nilai hasil uji coba 
Y = nilai rata-rata 
Kriterianya adalah butir pernyataan dianggap valid, apabila harga 
rxyatau rhitung lebih besar daripada rtabel (rhitung > rtabel) yang diperoleh dari 
daftar r productmoment, dengan derajat bebas (db) = n pada tingkat 
kepercayaan 95% atau kekeliruan α  = 0,05. Butir pernyataan yang valid 
dipakai dalam penelitian sedangkan yang tidak valid di buang (drop) dan 
tidak digunakan dalam penelitian. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Uji Reliabilitas pada tes percaya diri berolahraga dilakukan sebelum 
dan sesudah butir yang tidak valid digugurkan. Perhitungan reliabilitas 
instrumen percaya diri berolahraga menggunakan rumus Alpha Cronbanch 
dengan rumus:6 
                                                 
5Ibid., P. 72. 






r11 = reliabilitas instrumen 
n = banyaknya jumlah soal 
si2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 
st2 = varians total 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh nanti akan diolah dengan analisis Varians 
(ANAVA) dua jalur dan dilanjutkan dengan Uji Tuckey apabila ditemukan 
interaksi antara variabel metode latihan dengan variabel percaya diri berlatih. 
Oleh karena penelitian ini dengan rancangan Treatment 2 x 2 by level maka 
analisis datanya menggunakan teknik anava dua jalur, dengan taraf 
kepercayaan α=0,05. Sebelum data diolah menggunakan teknik Analisis 
Varians, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan Anava, yaitu uji normalitas 
menggunakan Uji Liliefors dan Uji Homogenitas Varians menggunakan Uji 
Bartlet dengan taraf signifikansi α=0,05. 
I. Hipotesis Statistik 
1)  Ho : µA1   ≥   µA2 
 H1: µA1     ≤    µA2 
2)  Ho : Int. A X B = 0 
 H1 : Int. A X B ≠ 0 
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3)  Ho :µA1B1   =  µA2B1 
 H1 : µA1B1   ≠  µA2B1 
4)  Ho : µA1B2  =  µA2B2 
H1 : µA1B2    ≠  µA2B2 
 
Keterangan: 
µA1  :  Rata-rata hasil belajar shooting  dalam sepakbola kelompok gaya 
mengajar inklusi. 
µA2 : Rata-rata hasil belajar shooting  dalam sepakbola kelompok gaya 
mengajar latihan. 
µA1B1 : Rata-rata hasil belajar shooting  dalam sepakbola kelompok 
percaya diri tinggi yang dilatih dengan kelompok gaya mengajar 
inklusi. 
µA2B1 : Rata-rata hasil belajar shooting  dalam sepakbola kelompok 
percaya diri tinggi yang dilatih dengan kelompok gaya mengajar 
latihan. 
µA1B2 : Rata-rata hasil belajar shooting  dalam sepakbola kelompok 
percaya diri rendah diajarkan dengan kelompok gaya mengajar 
inklusi. 
µA2B2 : Rata-rata hasil belajar shooting  dalam sepakbola kelompok 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi hasil penelitian dianalisis dan disajikan pada bab ini memuat 
tentang deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, 
pembahasan hasil penelitian dengan penjelasan sebagai berikut: Penelitian 
eksperimen ini terdapat tiga jenis variabel, yaitu variabel terikat, variabel 
bebas dan variabel moderator atau atribut. Variabel terikat adalah hasil 
belajar shooting dalam permainan sepakbola, variabel bebasnya adalah gaya 
belajar inklusi dan gaya belajar latihan, sedangkan variabel moderator adalah 
percaya diri yang terdiri dari kategori percaya diri tinggi dan percaya diri 
rendah. 
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu data hasil belajar shooting 
dalam permainan sepakbola dideskripsikan. Data hasil belajar shooting 
sepakbola tersebut diperoleh dari skor siswa yang diukur dengan 
menggunakan instrumen tes. Namun penulis mengujikan kembali uji validitas 
dan reliabilitas tes ketepatan tersebut. Skor hasil belajar shooting diperoleh 
dari jumlah skor tes yang dilakukan siswa atau sampel dalam penelitian ini. 
Data hasil belajar shooting dalam permainan sepakbola dan percaya 
diri dianalisis  dengan mengumpulkan data dari masing-masing kelompok 
setelah mendapatkan perlakuan (treatment). Data hasil belajar shooting 
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dalam permainan sepakbola dan percaya diri dapat dilihat pada tabel berikut 
ini:  
Tabel  4.1.  Rangkuman Data Hasil Penelitian 
Percaya Diri Sumber Statistik 


































































n = Banyaknya sampel setiap kelompok perlakuan 
x = Rata-rata skor hasil belajar shooting sepakbola 
s = Standar deviasi (simpangan baku) 
∑ x   = Jumlah skor setiap kelompok perlakuan 
∑ x2   = Jumlah kuadrat skor setiap kelompok perlakuan 
1. Hasil Belajar Shooting Sepakbola Kelompok Siswa yang Diajar 
dengan Gaya Mengajar Inklusi  Secara Keseluruhan (A1) 
 
Skor hasil belajar shooting sepakbola kelompok siswa yang diajar 
dengan gaya mengajar Inklusi secara keseluruhan, menunjukkan rentangan 
skor antara 16 sampai dengan 30, sedangkan rata-rata = 22 dan standar 
deviasi = 3,39. Distribusi frekuensi skor tersebut dapat dilihat pada berikut ini. 
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Shooting Siswa yang Diajar 
dengan Gaya Mengajar Inklusi Secara Keseluruhan (A1) 
 





















 Jumlah 18 100 
 
Tabel  di atas  menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang siswa atau (10%) 
memperoleh skor hasil belajar shooting  di bawah kelompok rerata, 6 orang 
siswa atau (30%) berada pada kelompok rerata, dan 5 orang siswa atau 
(25%) memperoleh skor di atas kelompok rerata. Histogram data distribusi 






Gambar 4.1. Histogram Hasil belajar shooting sepakbola Kelompok Siswa 
yang Diajar dengan Gaya Mengajar Inklusi  Secara Keseluruhan (A1) 
 
 
2. Hasil Belajar Shooting Sepakbola Kelompok Siswa yang Diajar 
dengan Gaya Mengajar Latihan Secara Keseluruhan (A2) 
      
Skor hasil belajar shooting kelompok siswa yang diajar dengan gaya 
mengajar latihan secara keseluruhan, menunjukkan rentangan skor antara 16 
2 















sampai dengan 25, sedangkan rerata = 21 dan standar deviasi = 2,26. 
Distribusi frekuensi skor tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut ini.  
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Shooting Siswa yang Diajar 
dengan Gaya Mengajar Latihan Secara Keseluruhan (A2) 





















 Jumlah 18 90 
 
Tabel  di atas menunjukkan bahwa 2 orang siswa atau (10%) 
memperoleh skor hasil belajar shooting  di bawah kelompok rerata, 4 orang 
siswa atau (20%) berada pada kelompok rerata, dan 5 orang siswa atau 
(25%) memperoleh skor di atas kelompok rerata. Histogram data distribusi 










Gambar 4.2. Histogram Hasil belajar shooting  Kelompok Siswa yang Diajar 





















3. Hasil Belajar Shooting Sepakbola Kelompok Siswa yang Memiliki 
Percaya diri Tinggi Secara Keseluruhan (B1) 
 
    Skor hasil belajar shooting  kelompok siswa yang memiliki percaya diri 
tinggi secara keseluruhan, menunjukkan rentangan skor antara 16 sampai 
dengan 30, sedangkan rata-rata = 23 dan standar deviasi = 2,96. Distribusi 
frekuensi skor tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut ini.  
Tabel 4.4.Distribusi Frekuensi Hasil belajar shooting  Kelompok Siswa 
yang Memiliki Percaya diri Tinggi Secara Keseluruhan (B1) 
 






16 - 18 
19 - 21 
22 - 24 
25 - 27 











 Jumlah 18 90 
         Tabel  di atas menunjukkan bahwa 2 orang siswa atau (10%) 
memperoleh skor hasil belajar shooting  di bawah kelompok rerata, 3 orang 
siswa atau (15%) berada pada kelompok rerata, dan 8 orang siswa atau 
(40%) memperoleh skor di atas kelompok rerata. Histogram data distribusi 












Gambar 4.3.Histogram Hasil Belajar  Shooting Kelompok Siswa yang 


















4. Hasil Belajar Shooting  Kelompok Siswa yang Memiliki Percaya diri 
Rendah Secara Keseluruhan (B2) 
 
Skor hasil belajar shooting  kelompok siswa yang memiliki percaya diri 
rendah secara keseluruhan, menunjukkan rentangan skor antara 16 sampai 
dengan 23, sedangkan rata-rata = 20 dan standar deviasi = 2,04. Distribusi 
frekuensi skor tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut ini.  
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Shooting  Kelompok Siswa 
yang Memiliki Percaya diri Rendah  Secara   Keseluruhan (B2) 
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        Tabel di atas  menunjukkan bahwa 3 orang siswa atau (15%) 
memperoleh skor hasil belajar shooting  di bawah kelompok rerata, 5 orang 
siswa atau (25%) berada pada kelompok rerata, dan 6 orang siswa atau 
(30%) memperoleh skor di atas kelompok rerata. Histogram data distribusi 






Gambar 4.4.Histogram Hasil belajar shooting  Kelompok Siswa yang Memiliki 
Percaya diri Rendah Secara Keseluruhan (B2) 
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5. Hasil Belajar Shooting Kelompok Siswa Gaya Mengajar Inklusi yang 
Memiliki Percaya diri Tinggi (A1B1) 
  
           Skor hasil belajar shooting  kelompok siswa yang memiliki percaya diri 
tinggi, diajar dengan gaya mengajar inklusi menunjukkan rentangan skor 
antara 22 sampai dengan 29, sedangkan rata-rata = 25 dan standar deviasi = 
1,82. Distribusi frekuensi skor tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut ini.  
Tabel 4.6.Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Shooting  Kelompok Siswa 
Gaya Mengajar Inklusi Percaya Diri Tinggi (A1,B1) 
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        Tabel  di atas menunjukkan bahwa 2 orang siswa atau (20%) 
memperoleh skor hasil belajar shooting  di bawah kelompok rerata, 3 orang 
siswa atau (30%) berada pada kelompok rerata, dan 3 orang siswa atau 
(30%) memperoleh skor di atas kelompok rerata. Histogram data distribusi 










Gambar 4.5. Histogram Hasil Belajar Shooting  Kelompok Siswa Gaya 

















6. Hasil Belajar Shooting  Kelompok Siswa Gaya Mengajar Latihan yang 
Memiliki Percaya diri Tinggi (A2B1) 
 
         Skor hasil belajar shooting  kelompok siswa yang memiliki percaya diri 
tinggi, diajar dengan menggunakan gaya mengajar latihan,  menunjukkan 
rentangan skor antara 17 sampai dengan 24, sedangkan rata-rata = 21 dan 
standar deviasi = 2,29 Distribusi frekuensi skor tersebut dapat dilihat pada 
Tabel berikut ini. 
Tabel 4.7.Distribusi Frekuensi Skor Shooting Kelompok Siswa Gaya 
Mengajar Latihan yang Memiliki Percaya diri Tinggi (A2B1) 
 

















 Jumlah 9 90 
        
 Tabel  di atas menunjukkan bahwa 2 orang siswa atau (20%) 
memperoleh skor hasil belajar shooting  di bawah kelompok rata-rata, 2 
orang siswa atau (20%) berada pada kelompok rata-rata, dan 2 orang siswa 
atau (20%) memperoleh skor di atas kelompok rata-rata. Histogram data 




Gambar 4.6.Histogram Hasil belajar shooting  Kelompok Siswa yang Memiliki 
Percaya diri Tinggi, Diajar dengan Gaya Mengajar Latihan, (A2B1) 
 
7. Hasil Belajar Shooting  Kelompok Siswa Gaya Mengajar Inklusi yang 
Memiliki Percaya diri Rendah (A1B2) 
 
           Skor hasil belajar shooting  kelompok siswa yang memiliki percaya diri 
tinggi,  diajar dengan gaya mengajar inklusi menunjukkan rentangan skor 
antara 16 sampai dengan 22, sedangkan rata-rata = 19 dan standar deviasi = 
1,74. Distribusi frekuensi skor tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut ini.  
Tabel 4.8.Distribusi Frekuensi Skor Hasil belajar shooting Kelompok 
Siswa Gaya Mengajar Inklusi yang Memiliki Percaya diri Rendah (A1B2) 
 

















 Jumlah 8 100 
        
Tabel di atas  menunjukkan bahwa 2 orang siswa atau (20%) 
memperoleh skor hasil belajar shooting  di bawah kelompok rerata, 3 orang 

















siswa atau (30%) berada pada kelompok rata-rata, dan 2 orang siswa atau 
(20%) memperoleh skor di atas kelompok rata-rata. Histogram data distribusi 
frekuensinya dapat dilihat pada Gambar dibawah ini. 
 
Gambar 4.7.Histogram Hasil belajar shooting  Kelompok Siswa  yang 
Memiliki Percaya diri Rendah, Diajar dengan Gaya Mengajar Inklusi (A1B2) 
 
8. Hasil belajar shooting  Kelompok Siswa yang Memiliki Percaya diri 
Rendah, Diajar dengan Gaya Mengajar Latihan (A2B2) 
 
           Skor hasil belajar shooting  kelompok siswa yang memiliki percaya diri 
rendah,  diajar dengan gaya mengajar latihan menunjukkan rentangan skor 
antara  16  sampai  dengan 22,  sedangkan  rata-rata = 20 dan standar 
deviasi = 2,19. Distribusi frekuensi skor tersebut dapat dilihat pada Tabel di 























Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Shooting  Kelompok Siswa 
Gaya Mengajar Latihan yang Memiliki Percaya diri Rendah, (A2, B2) 
 

















 Jumlah 9 90 
 
 
         Tabel  di atas menunjukkan bahwa 1 orang siswa atau (10%) 
memperoleh skor hasil belajar shooting  di bawah kelompok rata-rata, 2 
orang siswa atau (20%) berada pada kelompok rata-rata, dan 3 orang siswa 
atau (30%) memperoleh skor di atas kelompok rata-rata. Histogram data 
distribusi frekuensinya dapat dilihat pada Gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 4.8. Histogram Hasil Belajar Shooting  Kelompok Siswa Yang 























B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Untuk menguji hipotesis, data hasil belajar shooting  diolah dengan 
menggunakan teknik analisis statistik, yaitu analisis varians (ANAVA) dua 
jalan. Sebelum data dianalisis, maka terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 
ANAVA, yaitu : (1) Uji normalitas, dan (2) Uji homogenitas. 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan pada semua kelompok yang akan 
dibandingkan dengan menggunakan uji Lilliefors. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa harga Lhitung  untuk semua kelompok lebih kecil daripada  
Ltabel ,  yaitu:  
Hasil perhitungan dibuktikan dengan rangkuman tabel berikut, bahwa 
skor data hasil  shooting dari setiap kelompok sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
 
Tabel 4.10. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Populasi 
 














































Kelompok 1 = Kelompok siswa yang diajar dengan gaya mengajar 
Inklusi secara keseluruhan 
Kelompok 2 = Kelompok siswa yang diajar dengan gaya mengajar 
latihan secara keseluruhan  
Kelompok 3 = Kelompok siswa yang memiliki percaya diri tinggi 
secara keseluruhan 
Kelompok 4 = Kelompok siswa yang memiliki percaya diri rendah 
secara keseluruhan 
Kelompok 5 = Kelompok siswa yang memiliki percaya diri tinggi,  
diajar dengan gaya mengajar inklusi 
Kelompok 6 = Kelompok siswa yang memiliki percaya diri tinggi, 
diajar dengan gaya mengajar latihan 
Kelompok 7 = Kelompok siswa yang memiliki percaya diri rendah,  
diajar dengan gaya mengajar inklusi 
Kelompok 8 = Kelompok siswa yang memiliki percaya diri rendah, 
diajar dengan gaya mengajar latihan  
 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan terhadap data skor hasil belajar shooting  
masing – masing kelompok perlakukan dan kelompok perlakuan secara 
keseluruhan. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Bartlett dengan taraf signifikansi α  = 0,05. Ringkasan hasil perhitungan uji 
homogenitas varians masing-masing kelompok tampak pada Tabel  di bawah 
ini. 
Tabel 4.11.Ringkasan Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians 
Masing-masing Kelompok Perlakuan dengan Uji Bartlett 
 

















Kelompok 1  = Kelompok siswa yang memiliki percaya diri tinggi diajar 
dengan gaya mengajar inklusi 
Kelompok 2 = Kelompok siswa yang memiliki percaya diri tinggi diajar 
dengan gaya mengajar latihan  
Kelompok 3  = Kelompok siswa yang memiliki percaya diri rendah 
diajar dengan gaya mengajar inklusi 
Kelompok 4 = Kelompok siswa yang memiliki percaya diri rendah 
diajar denga gaya mengajar latihan 
 
Dari hasil perhitungan uji homogenitas seperti tampak pada tabel di 
atas, didapat harga Chikuadrat sebesar (χ2h = 0,2180) untuk seluruh 
kelompok sampel, lebih kecil daripada Chikuadrat tabel (χ2t = 7,81).  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian berasal dari populasi 
berdistribusi homogen. 
 Selanjutnya dilakukan uji homogenitas terhadap varians dua kelompok 
secara keseluruhan, dan dua kelompok perlakuan, yaitu antara:  
1. Kelompok gaya mengajar, yaitu antara kelompok siswa yang diajar 
dengan gaya mengajar inklusi (A1) dan yang diajar dengan gaya 
mengajar latihan (A2). 
2. Kelompok percaya diri, yaitu antara kelompok siswa yang memiliki 




3. Kelompok siswa yang memiliki percaya diri tinggi, yang diajar dengan 
gaya mengajar inklsui (A1B1), dan yang diajar dengan gaya mengajar 
latihan (A2B1). 
4. Kelompok siswa yang memiliki percaya diri rendah, yang diajar dengan 
gaya mengajar inklusi (A1B2), dan yang diajar dengan gaya mengajar 
latihan (A2B2).  
          Uji homogenitas dilakukan dengan cara membandingkan antara 
varians terbesar dengan varians terkecil dari masing-masing kelompok. 
Rangkuman hasil pengujian homogenitas masing-masing kelompok tampak 
pada Tabel di bawah ini. 
Tabel 4.12. Rangkuman Uji Homogenitas Secara Keseluruhan 























































A1 = Kelompok siswa yang diajar dengan gaya mengajar inklusi 
A2 = Kelompok siswa yang diajar dengan gaya mengajar latihan  
B1 = Kelompok siswa yang memiliki percaya diri tinggi secara 
keseluruhan 
B2 = Kelompok siswa yang memiliki percaya diri rendah secara 
keseluruhan 
A1B1    =     Kelompok siswa yang memiliki percaya diri tinggi diajar 
dengan gaya mengajar inklusi 
A2B1 =     Kelompok siswa yang memiliki percaya diri tinggi diajar 
dengan gaya mengajar latihan 
A1B2 =     Kelompok siswa yang memiliki percaya diri rendah diajar 
dengan gaya mengajar inklusi 
A2B2   =      Kelompok siswa yang memiliki percaya diri rendah diajar 
dengan gaya mengajar latihan 
Hasil perhitungan uji homogenitas varians sebagaimana terlihat pada 
Tabel di atas, diperoleh harga-harga Fhitung sebagai berikut: kelompok 
pertama Fhitung = 2,25; kelompok kedua Fhitung = 2,09; kelompok ketiga Fhitung 
= 0,63; kelompok keempat Fhitung = 0,63, sedangkan Ftabel = 2,27 untuk 
kelompuk pertama dan kedua. dan Ftabel  3,44 untuk kelompok ketiga dan ke 
empat. Dengan demikian Fhitung semua kelompok lebih kecil dari pada Ftabel 
(F1234 < Ftabel).  
           Kesimpulan, tidak terdapat perbedaan varians antara kelompok A1 
dengan A2, antara kelompok B1 dengan B2, antara kelompok A1B1 dengan 
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A2B1, dan antara kelompok A1B2 dengan A2B2. Dengan kata lain sampel 





C.  Pengujian Hipotesis 
Setelah uji persyaratan analisis terpenuhi, selanjutnya dilakukan  
pengujian hipotesis statistik  dengan menggunakan Analisis Varians 
(ANAVA) dua jalur, pada taraf signifikansi   α = 0,05, dilanjutkan dengan uji 
Tukey. Analisis varians dua jalur ini digunakan untuk menguji pengaruh 
utama (main effect) dan interaksi (interaction effect) variabel bebas gaya 
mengajar dan percaya diri siswa terhadap variabel terikat hasil belajar 
shooting .  Selanjutnya rangkuman hasil perhitungan analisis data dengan 
ANAVA  dua jalur dapat dilihat pada Tabel  di bawah ini. 
 
Tabel 4.13. Rangkuman Hasil Perhitungan Analisis Varians (ANAVA) 
Dua jalur  Data Hasil Belajar Shooting 
 
Sumber Varians JK Dk RJK Fhitung 
Ftabel 
α=0,05 
Antar Baris (b) 
Antar Kolom (k) 
Interaksi (bxk) 




















Total 323,64 35 - - - 
 
Keterangan : 
A = Gaya Mengajar Inklusi dengan Gaya Mengajar Latihan  
B = Percaya diri Tinggi dengan Percaya diri Rendah 
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AB =  Interaksi antara Gaya Mengajar dengan Percaya diri 
Dk = Derajat Kebebasan 
RJK = Rerata Jumlah Kuadrat 
Fhitung = Harga Fhitung 
Ftabel = Harga Ftabel 
** = Sangat Signifikan pada taraf α = 0,05 
* = Signifikan pada taraf α = 0,05 
 
Ringkasan perhitungan tahap lanjut dengan teknik analisis Uji Tukey, 
tampak pada Tabel di bawah ini. 








α = 0.05 
Keterangan 
1. A1B1 dengan A2B1 4,48* 3,86  Signifikan  
2. A1B2 dengan A2B2 11,75* 3,86 Signifikan 
 
Keterangan : 
ns = Non Signifikan 
*   =  Signifikan 
 
Berdasarkan hasil perhitungan Analisis Varians (ANAVA) dua jalan 
dan Uji Tukey di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Shooting Sepakbola Antara yang 
Diajar dengan Gaya Mengajar Inklusi dan yang Diajar dengan Gaya 
Mengajar Latihan Secara Keseluruhan.  
 
         Dari hasil perhitungan analisis varians (ANAVA) diperoleh harga Fhitung 
= 19,42 sedangkan harga Ftabel dengan dk pembilang V1 (a-1) (b-1) = (2-1)(2-
1) = 1, dk penyebut V2 ab (n-1) = 2 X 2 (18-1), pada taraf signifikansi α  = 
0,05 sebesar 4,08. Dengan demikian Fhitung > Ftabel  (Fhitung  = 19,42 >  Ftabel = 
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4,08). Sehingga Ho ditolak (F0 > Ft) ini menunjukkan  bahwa secara 
keseluruhan terdapat perbedaan hasil belajar shooting  atas secara berarti 
antara siswa yang diajar dengan  menggunakan gaya mengajar inklusi dan 
siswa yang diajar dengan menggunakan gaya mengajar latihan. Secara 
keseluruhan kelompok yang diajar dengan menggunakan gaya mengajar 
inklusi lebih baik dibandingkan dengan kelompok yang diajar dengan 
menggunakan gaya mengajar latihan. Hal ini karena skor rerata kelompok 
gaya mengajar inklusi adalah x = 22,11 dan s = 3,49, sedangkan rerata skor 
kelompok gaya mengajar latihan adalah x = 20,5 dan s = 2,33 
 
2. Terdapat Interaksi antara Gaya Mengajar dan Percaya diri terhadap 
Hasil Belajar Shooting Sepakbola   
Dari hasil perhitungan analisis varians (ANAVA) dua jalur diperoleh 
Fhitung = 13,20 dan Ftabel 4,08 dengan dk pembilang V1 (a-1) = 1, dk penyebut 
V2 ab (n-1) = 2 X 2 (18-1) = 17 pada taraf signifikan α  = 0,05 sebesar 4,08. 
Dengan demikian Ho ditolak (Fh > Ft), ini artinya terdapat pengaruh interaksi 
yang sangat berarti antara gaya mengajar dan percaya diri yang dimiliki 
siswa terhadap hasil belajar shooting . 
 
3. Perbedaan Hasil Belajar Shooting  Sepakbola antara Kelompok 
Siswa yang Diajar Gaya Mengajar Inklusi dan yang Diajar dengan 




 Ditinjau dari data penelitian menggunakan uji Tukey di atas diperoleh 
Qhitung = 4,48 lebih besar dari pada Q tabel = 3,86 ( Q hitung = 4,48 > Q tabel = 
3,86 ) sehingga Ho ditolak (F0 > Ft), ini berarti perbedaan yang signifikan 
hasil belajar shooting  sepakbola bagi siswa yang memiliki percaya diri tinggi 
yang diajar dengan gaya mengajar inklusi dan yang diajar dengan gaya 
mengajar latihan. Artinya terdapat perbedaan yang sangat berarti hasil 
belajar shooting  antara siswa yang diajar dengan gaya mengajar inklusi dan 
yang diajar dengan gaya mengajar latihan, bagi siswa yang memiliki percaya 
diri tinggi.Gaya mengajar inklusi ( x= 25, s= 1,93) lebih baik dari pada gaya 
mengajar latihan ( x = 20,77 , s = 2,43) bagi siswa yang memiliki percaya diri 
tinggi. 
 
4. Perbedaan Hasil Belajar Shooting Sepakbola antara Kelompok 
Siswa yang Diajar Gaya Mengajar Inklusi dan yang Diajar dengan 
Gaya Mengajar Latihan, Bagi Siswa yang Memiliki Percaya diri 
Rendah 
Ditinjau dari data penelitian menggunakan uji Tukey di atas diperoleh 
Qhitung = 11,75 lebih besar dari pada Q tabel = 3,86 (Qhitung = 11,75 > Q tabel = 
3,86 ). Sehingga Ho ditolak (F0 > Ft), ini berarti perbedaan yang signifikan 
hasil belajar shooting  bagi siswa yang memiliki percaya diri rendah yang 
diajar dengan gaya mengajar latihan dan yang diajar dengan gaya mengajar 
inklusi. Artinya terdapat perbedaan yang sangat berarti hasil belajar shooting  
antara siswa yang diajar dengan gaya mengajar latihan dan yang diajar 
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dengan gaya mengajar inklusi, bagi siswa yang memiliki percaya diri rendah. 
Gaya mengajar latihan (x = 19,22, s = 1,85) lebih baik daripada gaya 




D. Pembahasan Hasil Penelitian 
          Hasil pengujian hipotesis pertama menyimpulkan bahwa secara 
keseluruhan hasil belajar shooting kelompok siswa yang diajar dengan gaya 
mengajar inklusi lebih baik dari pada kelompok siswa yang diajar dengan 
gaya mengajar latihan. Ini berarti hipotesis pertama yang menyatakan 
“Secara keseluruhan hasil belajar shooting yang diajar dengan gaya 
mengajar inklusi lebih baik dari pada yang diajar dengan gaya mengajar 
latihan” telah teruji kebenarannya. 
          Terujinya hipotesis pertama tersebut didukung bukan hanya secara 
teoretis, tetapi juga dibuktikan dengan data-data empiris berdasarkan hasil 
penelitian.  Secara teoretis, hasil penelitian ini telah sesuai dengan kajian 
teoretis dan hasil-hasil penelitian sebelumnya sebagaimana dipaparkan pada 
bab sebelumnya.  Oleh karena itu hasil penelitian ini dapat memperkuat hasil-
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran 
pendidikan jasmani dengan menggunakan gaya mengajar inklusi lebih baik 
dari pada gaya mengajar latihan khususnya dalam shooting.      
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            Keunggulan gaya mengajar inklusi dalam melakukan shooting terjadi, 
pertama karena gaya mengajar ini memberikan keleluasaan dimana siswa 
dibebaskan untuk memilih tingkat kesulitan kepada siswa dalam hal 
melakukan tugas-tugas gerak berdasarkan kemampuan masing-masing 
individu. Kedua,  setiap individu diberikan tanggung jawab yang lebih optimal 
untuk melakukan tugas gerak sehingga kemampuan siswa itu sendiri bisa 
terasah dengan baik dikarnakan bebas memilih tingkat kesulitan dan repetisi 
sehingga berhasil melaksanakan tugas gerak tersebut.  Rasa tanggung 
jawab ini berimbas pada timbulnya harga diri untuk melakukan tugas-tugas 
gerak sebaik mungkin.  
Ketiga, kebiasaan melaksanakan pembelajaran dengan intruksi yang 
mengekang dan suasana yang menjenuhkan serta dibatasi daam 
pengulangan dalam melakukan tugas-tugas gerak yang salah (habit of error), 
kecil kemungkinan terjadi karena siswa dibebaskan melaksanakan tugas 
gerak dan repetisi kepada siswa itu sendiri sehingga dapt memilih kapan 
siswa itu sendiri menaikan tingkat kesukarannya. Keempat, secara psikologi 
siswa tidak terbelenggu dengan suasana yang monoton yang biasanya 
hanya mengikuti intruksi dosen. 
            Bagi kelompok siswa yang diajar dengan gaya mengajar latihan 
terjadi sebaliknya.  Secara kognitif siswa belajar mengamati tugas gerak 
dalam work sheet dan terkadang siswa kurang memahami apa tugas gerak 
yang kan dipelajari, kesalahan melakukan gerak besar kemungkinan terjadi 
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karena dosen terlalu sibuk memberikan instruksi, suasana pembelajaran 
cenderung monoton dan kurang menimbulkan gairah dan terkadang siswa 
tidak jujur dalam melaksanakan tugas gerak tersebut, kemudian banyak 
siswa yang melaksanakan tugas gerak dan memberikan umpan balik secara 
asal-asalan. karena kurang menyentuh aspek-aspek kebutuhan psikologis 
siswa.   
Hal ini semua menyebabkan aktivitas belajar siswa kurang maksimal, 
bahkan cenderung membosankan, sehingga hasil belajar yang diharapkan 
kurang optimal. Hasil pengujian hipotesis kedua, melalui perhitungan analisis 
varians  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi yang berarti antara 
gaya mengajar dengan percaya diri terhadap hasil belajar shooting . Ini 
berarti hipotesis kedua teruji kebenarannya. Dengan demikian dapat 
dijelaskan bahwa hasil belajar shooting , selain dipengaruhi oleh gaya 
mengajar yang digunakan, juga dipengaruhi oleh adanya sumbangan faktor 
internal lainnya, yakni  antara lain faktor percaya diri siswa.  
Secara keseluruhan temuan dari hasil penelitian ini telah ditemukan 
bahwa baik percaya diri maupun gaya mengajar, keduanya merupakan 
variabel penting dalam upaya meningkatkan hasil belajar shooting  siswa 
sekolah SMA Negeri 2 Kota Padang. Kedua variabel tersebut satu sama lain 
saling mendukung dalam upaya mencapai hasil belajar shooting yang 
optimal.  Apabila percaya diri berfungsi sebagai faktor internal yang 
membantu mendorong, mengarahkan dan menggerakkan perilaku belajar 
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siswa untuk meraih hasil belajar shooting  seoptimal mungkin, maka gaya 
mengajar merupakan faktor eksternal yang sangat potensial menyokong hasil 
belajar shooting  yang setinggi-tingginya. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar shooting  yang berarti antara kelompok yang diajar 
dengan gaya mengajar inklusi dan kelompok yang diajar dengan gaya 
mengajar latihan bagi siswa yang memiliki percaya diri tinggi. Dalam hal ini 
kelompok yang diajar dengan gaya mengajar inklusi memberikan pengaruh 
yang lebih baik daripada kelompok yang diajar dengan gaya mengajar latihan 
terhadap hasil belajar shooting  bagi siswa yang memiliki percaya diri tinggi.  
Dengan demikian hipotesis ketiga tersebut teruji kebenarannya.  
           Terujinya hipotesis ketiga tersebut didukung baik secara teoretis 
sebagaimana dinyatakan pada bab sebelumnya, maupun bukti-bukti empiris 
berdasarkan hasil penelitian.  Hasil penelitian ini akan makin memperkuat 
hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa bagi siswa yang 
memiliki percaya diri tinggi memberikan hasil belajar yang lebih baik dari 
pada siswa yang memiliki percaya diri rendah. Hal ini terjadi karena siswa 
yang memiliki percaya diri tinggi mampu belajar lebih tekun, lebih giat, tidak 
mudah lelah, lebih percaya diri, serta selalu ingin bersaing dengan 
keunggulan, baik keunggulan diri maupun dengan orang lain.  
          Bagi siswa yang memiliki percaya diri tinggi, diajar dengan gaya 
mengajar inklusi merupakan sebuah tantangan. Mereka dapat lebih 
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mengoptimalkan kemampuannya karena diberi kebebasan dalam melakukan 
tugas-tugas gerak sesuai dengan tingkat kesukaran sesuai dengan 
kemampuannya. Semakin tinggi semangat belajar yang dapat mereka 
tunjukkan, maka semakin besar peluang keberhasilan yang  mereka peroleh.   
          Demikian juga dengan pembelajaran yang dilakukan akan makin 
menambah semangat mereka untuk belajar lebih giat lagi karena masing-
masing ingin tampil lebih baik di hadapan teman-temannya, biasanya akan 
menjadi persaingan yang positif apabila temannya ada yang lebih mampu 
didalam  melasanakan tugas yang diberikan tersebut. 
           Hasil pengujian hipotesis keempat, menunjukkan adanya perbedaan 
yang berarti antara kelompok yang diajar dengan gaya mengajar inklusi dan 
kelompok yang diajar dengan gaya mengajar latihan, bagi siswa yang 
memiliki percaya diri rendah terhadap hasil belajar shooting . Dalam hal ini, 
kelompok yang diajar dengan gaya mengajar latihan menunjukkan pengaruh 
yang lebih baik dari pada kelompok yang diajar dengan gaya mengajar 
inklusi, bagi siswa yang memiliki percaya diri rendah terhadap hasil belajar 
shooting . Ini berarti pengajuan hipotesis keempat diterima atau teruji 
kebenarannya. 
         Terujinya hipotesis keempat tersebut didukung baik secara teoretis 
sebagaimana dinyatakan pada bab sebelumnya, maupun bukti-bukti empiris 
berdasarkan hasil penelitian. Hasil penelitian ini akan memberikan penjelasan 
mengenai sisi baik dari gaya latihan dari pengujian hipotesis sebelumnya, 
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bahwa walaupun pembelajaran yang terkesan monoton tetapi banyak hal 
yang bisa membuat perubahan atau pengaruh lebih baik untuk siswa yang 
mempunyai percaya diri rendah karena tugas gerak yang diberikan saling 
bergiliran sehingga memungkinkan fokus untuk mempelajari tugas gerak dan 
memberikan umpan balik yang sesuai.  
 Kelebihan dari gaya mengajar latihan terhadap hasil belajar shooting  
diantaranya adalah; Memberi kebebasan kepada siswa untuk melakukan 
tugas-tugas gerak sesuai dengan kemampuan masing-masing individu, 
sehingga inisiatif siswa dalam belajar berkembang secara optimal, 2) 
memberikan umpan balik seketika tanpa ditunda-tunda yang mempunyai 
pengaruh nyata terhadap proses belajar siswa.  Umpan balik ini berupa 
informasi tentang apa yang diperbuatnya baik yang benar ataupun  yang 
salah, 3) dapat mengembangkan cara kerja dalam tim kecil sehingga aspek 
sosialnya berkembang, 4) meningkatkan proses pembelajaran dengan cara 
mengamati secara sistematik gerakan yang dilakukan  teman, karena pada 
dasarnya mengamati kegiatan belajar teman, merupakan suatu proses 
belajar juga.  
Proses belajar ini sering disebut melakukan kegiatan mental berlatih 
pasif atau membina ciri gerak. Lain halnya dengan gaya mengajar inklusi, 
dari segi waktu akan membutuhkan lebih banyak membuang waktu dalam 
mencapai keberhasilan belajar gerak. Tidak hanya itu, gaya mengajar inklusi 
juga membuat pengawasan dosen dituntut lebih teliti dengan pengawasan 
104 
 
ekstra, apalagi apabila dibenturkan dengan sarana yang minim sudah pasti 
siswa akan saling berebut untuk menggunakan alat-alat yang sangat terbatas 
itu. Maka dari itu gaya mengajar latihan memberikan pengaruh yang baik 





KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data, hasil pengujian hipotesis dan hasil 
pembahasan penelitian yang telah diperoleh maka dapat dijelaskan beberapa 
kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Gaya mengajar inklusi memiliki pengaruh yang lebih tinggi hasilnya dari 
pada gaya mengajar latihan terhadap hasil belajar shooting sepakbola 
siswa SMA Negeri 2 Kota Padang. 
2. Terdapat interaksi antara gaya mengajar dan percaya diri terhadap 
terhadap hasil belajar shooting sepakbola siswa SMA Negeri 2 Kota 
Padang. 
3. Gaya mengajar inklusi percaya diri tinggi memiliki pengaruh yang lebih 
tinggi hasilnya dari pada gaya mengajar latihan percaya diri tinggi 
terhadap hasil belajar shooting sepakbola siswa SMA Negeri 2 Kota 
Padang. 
4. Gaya mengajar inklusi percaya diri rendah memiliki pengaruh yang lebih 
rendah hasilnya dari pada gaya mengajar latihan percaya diri rendah 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan bahwa gaya 
mengajar inklusi dan gaya mengajar latihan sama-sama dapat meningkatkan 
hasil belajar shooting sepakbola. Namun demikian, jika dilihat dari besarnya 
peningkatan hasil belajar shooting sepakbola dari masing-masing kelompok 
gaya mengajar inklusi lebih besar peningkatannya bila dibandingkan gaya 
mengajar latihan. Hal ini tentu akan menjadi pedoman dan perhitungan bagi 
guru olahraga yang mengajar di SMA 2 Negeri Kota Padang dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar shooting sepakbola siswanya. 
Bagi guru olahraga yang ingin meningkatkan hasill belajar shooting 
sepakbola para siswanya dapat memberikan gaya mengajar yang 
dikemukakan di atas yaitu gaya mengajar inklusi dan gaya mengajar latihan. 
Akan tetapi, gaya engajar yang lebih efektif dalam peningkatan keterampilan 
shooting sepakbola adalah gaya mengajar inklusi. Suatu gaya pembelajaran 
yang digunakan oleh Guru, dengan cara menyajikan materi latihan secara 
rinci dan menawarkan tingkat-tingkat kesulitan yang berbeda secara 
berurutan, yang bertujuan agar siswa kreatif dan mendapatkan kemudahan 
dalam mempelajari suatu keterampilan gerak, juga siswa diberi kebebasan 
untuk memilih dan menentukan pada tingkat kesulitan mana untuk memulai 
belajar suatu gerakan. 
Pembelajaran dengan gaya mengajar inklusi sangat bermanfaat dalam 
pengajaran motorik. Dalam gaya mengajar inklusi selama kegiatan 
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berlangsung, siswa diarahkan secara baik mulai dari berdoa, absen kelas, 
pemanasan (warming up), gerakan dasar, hingga gerakan yang benar yang 
diamati sehingga terdapat perbaikan dalam melakukan tugas-tugas motorik 
adalah mengenai hasil pembelajaran yang diperoleh, sehingga semakin 
besar kemungkinan mencapai sebuah hasil yang diharapkan. 
Setiap pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar shooting 
sepakbola yang dilakukan juga ditunjang dengan percaya diri. Hal ini karena 
dalam melakukan pembelajaran sepakbola sangat diperlukan sekali percaya 
diri sebagai faktor pendukung agar proses pembelajaran dapat berjalan 
sesuai harapan. Oleh sebab itu setiap siswa seharusnya memiliki percaya diri 
yang baik. Karena dengan percaya diri yang baik maka siswa lebih 
bersemangat untuk melakukan tugas atau kegiatan pembelajaran yang 
diberikan, sehingga mampu memperbaiki hasil belajar tersebut. Karena 
dengan percaya diri yang tinggi membuat siswa bersungguh-sungguh untuk 
melakukan pembelajaran yang diberikan. 
Hasil temuan dari penelitian yang dilakukan sebagaimana 
dikemukakan pada kesimpulan di atas menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh interaksi antara gaya mengajar dengan percaya diri  terhadap hasil 
belajar shooting sepakbola. Setelah ditemukannya pengaruh interaksi ini, 
dapat diartikan bahwa kedua gaya mengajar memberikan pengaruh yang 
berbeda terhadap hasil belajar shooting sepakbola. Kita kaitkan dengan hasil 
belajar shooting sepakbola, pada kelompok siswa yang memiliki percaya diri 
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tinggi ternyata gaya mengajar inklusi lebih tinggi hasilnya dibandingkan gaya 
mengajar latihan, sedangkan pada kelompok siswa yang memiliki percaya diri 
rendah, gaya mengajar latihan lebih tinggi nilainya dibandingkan gaya 
mengajar inklusi. 
Setiap gaya mengajar yang diberikan baik berupa gaya mengajar 
inklusi dan gaya mengajar latihan akan ditunjang dengan percaya diri baik 
kategori tinggi maupun rendah karena menurut hasil penelitian terdapat 
interaksi antara gaya mengajar dengan percaya diri terhadap hasil belajar 
shooting sepakbola. Siswa yang memiliki percaya diri kategori tinggi lebih 
efektif menggunakan gaya mengajar dan siswa yang memiliki percaya diri 
kategori rendah lebih efektif menggunakan gaya mengajar latihan. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka dapat diajukan beberapa saran dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagi para guru dan siswa dalam upaya untuk meningkatkan keterampilan 
shooting sepakbola, memberikan gaya mengajar inklusi lebih baik di 
terapkan dibandingkan gaya mengajar latihan yang sesuai dengan faktor 
internal individu seperti percaya diri. Mengingat pentingnya hal tersebut, 
maka bagi guru sepakbola dalam memberikan pembelajaran sebaiknya 
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mengetahui terlebih dahulu kemampuan gerakan dan faktor internal 
lainnya. 
2. Bagi para guru dan siswa dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar 
shooting sepakbola, memberikan gaya mengajar inklusi lebih baik di 
terapkan dibandingkan gaya mengajar latihan bagi siswa yang memiliki 
prestasi tinggi. Menerapkan gaya mengajar inklusi dan gaya mengajar 
latihan bagi siswa yang memiliki percaya diri tinggi dan rendah secara 
keseluruhan. 
3. Bagi guru dan siswa dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar 
shooting sepakbola, memberikan gaya mengajar latihan lebih baik di 
terapkan dibandingkan inklusi bagi siswa yang memiliki percaya diri 
rendah. Menerapkan gaya mengajar inklusi dan gaya mengajar latihan 
bagi siswa yang memiliki percaya diri tinggi dan rendah secara 
keseluruhan. 
4. Bagi para peneliti yang berminat tentang permasalahan ini, agar 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan melibatkan variabel lainnya 
yang cukup berpengaruh terhadap hasil belajar shooting sepakbola pada 
siswa seperti faktor motivasi, konsentrasi, dan lain-lain guna 
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HASIL UJI COBA INSTRUMEN PERCAYA DIRI 
 
1. Instrumen Percaya Diri (X1) 
a. Definisi Konseptual 
Percaya diri dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut, perasaan 
orang dalam meyakini diri, kemampuan memberikan penghargaan diri, 
kemampuan mengontrol diri, kemampuan mengatasi situasi atau 
penguasaan diri, kemampuan merealiasasikan harga diri, kemampuan 
membangun gambaran diri dan kemampuan membangun kebersamaan 
dalam usaha meningkatkan prestasi. 
b. Definisi Operasional 
Definisi operasional rasa percaya diri dalam penelitian ini adalah 
jumlah skor total tanggapan responden terhadap pernyataan. 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
Tabel 3-3:  Kisi-kisi Instrumen Percaya Diri 
No Indikator Sub Indikator Nomor Butir Jumlah 
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1. Keyakinan cita-cita 
dan bakat yang 
dimiliki 




































diri/ citra diri 
1. Kemampuan 
mengimajinasikan 
diri di masa yang 
akan datang dan 
Kemampuan 
membangun 











1. Potensi yang 
dimiliki dan Persiapan 
yang      dilakukan 
2. Dukungan sosial 
dan Informasi tentang 
lawan 






















Tabel 3-4: Poin Peniilaian Kuesioner Rasa Percaya Diri 
Sifat 
Pernyataan 









Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
d. Jenis Instrumen 
Tes ini berupa angket yang disebarkan kepada kelompok yang setara 
dengan sampel penelitian berupa butir-butir pernyataan untuk mengetahui 
tinggi rendahnya rasa percaya diri dari masing-masing sampel. 
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e. Pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas 
Proses pengembangan instrumen percaya diri, dimulai dengan 
penyusunan instrumen yang mengacu kepada indikator-indikator variabel 
percaya diri dalam menggiring bola seperti pada kisi-kisi di atas. 
Angket yang disusun dengan menggunakan kuisioner dengan model 
skala likert.  Model skala likert yang digunakan dalam instrumen ini adalah 
model skala likert yang dimodifikasi yaitu model skala dalam bentuk kontinu 
yang terdiri dari lima pilihan jawaban. Lebih rinci dijabarkan dalam bentuk 
tabel di bawah ini. 
Tabel 3-6: Kriteria Pemberian Skor Pernyataan 
Sifat 
Pernyataan 










Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
Validitas instrumen percaya diri bersifat judgment oleh pakar 
dibidangnya. Selanjutnya melakukan kalibrasi instrumen dengan cara 
menganalisis data hasil dari uji coba untuk menentukan reliabilitasnya. 
116 
 
Semua pertanyaan yang diujicobakan, dihitung yang memenuhi persyaratan 
sebagai butir pernyataan yang valid dan pernyataan dinyatakan gugur 
























Nama    : 




1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan seluruh alternatif jawaban. 
2. Berikan alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berilah 
tanda (X) pada salah satu alternatif jawaban. 
3. Mohon semua jawaban diisi dan tidak ada yang terlewatkan. 
4. Peneliti menjamin kerahasiaan jawaban yang anda berikan. 
5. Ada lima alternatif pilihan jawaban, yaitu: 
Sangat Setuju  : SS 
Setuju  : S 
Kurang Setuju  : KS 
Tidak Setuju  : TS 
Sangat Tidak Setuju  : STS 
 
 
No Pernyataan Alternatif Jawaban  SS S KS TS STS 
1 
Dengan belajar keras, saya akan 
mendapatkan prestasi yang tinggi 
     
2 
Semenjak kecil saya mempunyai 
keinginan untuk menjadi pemain 
sepakbola terkenal dan mulai belajar di 
sekolah 
     
3 
Setiap ada pelajaran sepakbola, saya 
selalu ingin melihat dan antusias 
melakukan apa yang di instruksikan 
oleh guru 
     
4 
Sangat tidak tertarik untuk melakukan 
tugas yang lebih rumit dari guru 
olahraga 
     
5 
Keberhasilan dalam pembelajaran 
sepakbola tidak ditentukan oleh guru 




Kalau guru tidak dating, saya tetap 
belajar sendiri dengan teman-teman 
     
7 
Saya selalu mengikuti petunjuk belajar 
dari guru 
     
8 
Saya meredam kemarahan dengan 
mengontrol diri dan menenangkan diri 
     
9 
Ejekan teman-teman ketika saya 
ataupun teman lain melakukan gerakan 
yang salah membuat saya kesal  
     
10 Dalam belajar, saya selalu melihat kekurangan diri dari masukkan guru 
     
11 
Ketika pembelajaran yang di berikan 
oleh guru terasa berat, saya lebih 
tertarik untuk menghindari 
pembelajaran 
     
12 
Saya tidak termotivasi untuk 
menguasai seluruh tehnik bermain 
sepakbola, dikarenakan sangat rumit 
dilakukan 
     
13 
Kritikan teman dalam setiap proses 
belajar merupakan sesuatu yang di 
hindari 
     
14 
Sangat tidak ingin mendapat kritikan 
dari teman satu kelas ketika melakukan 
pembelajaran 
     
15 
Saya mengatasi kekecewaan dengan 
membayangkan dengan kebahagiaan 
yang telah saya alami 
     
16 
Kesuksesan seorang siswa tidak di 
tentukan karena belajar yang keras 
     
17 Kesuksesan seorang siswa akan membawa sukses dalam kehidupan  
     
18 
Dalam pembelajaran, saya memiliki 
rasa khawatir dalam melakukan 
kesalahan 
     
19 
Saya ingin dapat berhasil dalam 
menampilkan keterampilan teknik 
bermain sepakbola saya. 




Berlatuh fisik dengan teratur akan 
membuat saya bermain dengan tenang 
dan mampu menyelesaikan 
pembelajaran tanpa kelelahan berarti 
     
21 
Walaupun dengan ketekunan dan 
keseriusan dalam belajar membuat 
rasa aman dalam setiap pembelajaran 
sering berkurang 
     
22 
Kehadiran guru dalam setiap mata 
pelajaran membuat saya semangat 
dalam mengikuti pembelajaran  
     
23 
Sebelum memulai pembelajaran 
saya mengalami ingin membuang air 
kecil 
     
24 
Mendapat urutan melakukan 
pembelajaran yang jauh di belakang 
membuat saya tenang dalam mengikuti 
pembelajaran. 
     
25 
Pada waktu pembe;ajaran akan habis 
dalam kondisi belum mendapatkan 
giliran melakukan kegiatan yang di 
instruksikan guru, saya nampak cemas 
dan kawatir luar biasa akan tidak 
mendapatkan nilai yang baik 
     
26 
Saya mudah kehilangan konsentrasi 
saat pembelajaran 
     
27 
Guru memilih saya menjadi siswa 
percontohan karena keterampilan 
bermain sepakbola saya 
     
28 
Keberhasilan merupakan usaha untuk 
mendapatkan pengakuan diri 
     
29 
Penghargaan yang di terima seorang 
siswa merupakan hal yang wajar atas 
prestasi dan belajar kerasnya 




Untuk menjaga reputasi, saya tidak 
akan belajar pada tingkat bawah 
     
31 
Keberhasilan dalam setiap 
pembelajaran akan membawa diri 
saya menjadi siswa yang terkenal  
     
32 
Merasa takut tidak dapat menampilkan 
permainan yang maksimal dan merasa 
takut nilai kecill 
     
33 
Keluarga berharap saya dapat 
mengikuti dengan serius dalam setiap 
pembelajaran 
     
34 
Merasa takut mendapatkan celaan saat 
tidak menampilkan permainan dalam 
pembelajaran dengan baik olleh teman-
teman 
     
35 
Saya berusaha menunjukkan 
keterampilan sesuai dengan potensi 
yang saya milliki 
     
36 
Dalam mengikuti setiap pelajaran, saya 
tidak pernah melakukan persiapan fisik 
dan teknik secara maksimal 
     
37 
Saya selalu mengalami kesulitan 
mendapatkan informasi tentang materi 
dalam setiap pembelajaran yang akan 
dilakukan 
     
38 Keberhasilan membuat saya puas      
39 
Bagi saya dalam pembelajaran hanya 
ingin berhasil mengikutinya dengan 
serius 
     
40 
Saat berhasil, akan merasa sis-sia 
tidak mendapatkan penghargaan nilai 
yang layak dari guru 







Hasil Perhitungan Validitas (Pernyataan No. 1) 
 




Form Pernyataan No. 1 
X Y X2 Y2 XY 
1 5 196 25 38416 980 
2 5 185 25 34225 925 
3 4 165 16 27225 660 
4 5 186 25 34596 930 
5 5 198 25 39204 990 
6 4 165 16 27225 660 
7 4 175 16 30625 700 
8 4 170 16 28900 680 
9 5 188 25 35344 940 
10 4 165 16 27225 660 
11 4 167 16 27889 668 
12 5 188 25 35344 940 
13 4 172 16 29584 688 
14 5 196 25 38416 980 
15 4 170 16 28900 680 
16 4 177 16 31329 708 
17 4 167 16 27889 668 
18 5 194 25 37636 970 
19 5 185 25 34225 925 
20 4 173 16 29929 692 
21 5 177 25 31329 885 
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22 5 180 25 32400 900 
23 4 177 16 31329 708 
24 5 173 25 29929 865 
25 4 167 16 27889 668 
26 5 184 25 33856 920 
27 4 171 16 29241 684 
28 5 187 25 34969 935 
29 5 187 25 34969 935 
30 5 197 25 38809 985 
Jumlah 136 5382 624 968846 24529 
Rata-Rata 4.53 179,4 20.8 32294,87 817,6333 
 
Diketahui: 
N = 30   Jumlah X = 136  Jumlah Y = 5382 
Jumlah XY = 24529  Jumlah X2 = 624  Jumlah Y2 = 968846 
 
 
     
      = 
2(5382) - 968846) x (30  )2(136) - 624 x (30
) 5382 x 136 ( - ) 24529 x 30 (
   
 
  
      = 
28965924) - (29065380  18496) - (18720
731952 - 735870   
  
      = 
99456 x 224
3918     = 
22278144
3918       = 
97.4719
3918
    
=  0.83 
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Hasil Perhitungan Tes Validitas Seluruh Item 
 
No r hitung r table Keterangan 
1 0.381 0.361 Valid 
2 0.372 0.361 Valid 
3 0.372 0.361 Valid 
4 0.417 0.361 Valid 
5 0.396 0.361 Valid 
6 0.454 0.361 Valid 
7 0.587 0.361 Valid 
8 0.384 0.361 Valid 
9 0.464 0.361 Valid 
10 0.375 0.361 Valid 
11 0.080 0.361 Drop 
12 0.411 0.361 Valid 
13 0.450 0.361 Valid 
14 0.437 0.361 Valid 
15 0.380 0.361 Valid 
16 0.420 0.361 Valid 
17 0.417 0.361 Valid 
18 0.098 0.361 Drop 
19 0.425 0.361 Valid 
20 0.367 0.361 Valid 
21 0.489 0.361 Valid 
22 0.443 0.361 Valid 
23 0.053 0.361 Drop 
24 0.627 0.361 Valid 
25 0.376 0.361 Valid 
124 
 
26 0.689 0.361 Valid 
27 0.424 0.361 Valid 
28 0.383 0.361 Valid 
29 0.414 0.361 Valid 
30 0.413 0.361 Valid 
31 0.076 0.361 Drop 
32 0.384 0.361 Valid 
33 0.389 0.361 Valid 
34 0.410 0.361 Valid 
35 0.374 0.361 Valid 
36 0.777 0.361 Valid 
37 0.387 0.361 Valid 
38 0.053 0.361 Drop 
39 0.429 0.361 Valid 
40 0.418 0.361 Valid 
 
Setelah diuji cobakan instrumen angket percaya diri dengan 40 item 
pernyataan, ternyata hasilnya 35 item pernyataan dinyatakan valid dan 5 item 
pernyataan dinyatakan drop. Jadi item yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah 35 item pernyataan. Selanjutnya untuk mencari reliabilitasnya 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
 
Diketahui: 
Jumlah butir = 35 
∑ S1 (jumlah varian butir) = 8.73 
∑ St (jumlah varian total) = 178.81 
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Rumus Alpha Cronbach : 
 
=   30   x  (1 – 8.73)  = (1.026) (0.95) = 0.98 
    30-1        178.81 
 
Setelah melihat hasil reliabilitas variabel motivasi berprestasi hasilnya 
adalah 0.98 > r tabel, dimana ( r tabel = dk = N-1 = 30-1 = 0.361). Karena 
hasilnya reliabel maka instrumen angket motivasi berprestasi dapat dijadikan 






INSTRUMEN KUESIONER RASA PERCAYA DIRI 
 
1. Instrumen Percaya Diri (X1) 
a. Definisi Konseptual 
Percaya diri dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut, perasaan 
orang dalam meyakini diri, kemampuan memberikan penghargaan diri, 
kemampuan mengontrol diri, kemampuan mengatasi situasi atau penguasaan 
diri, kemampuan merealiasasikan harga diri, kemampuan membangun 
gambaran diri dan kemampuan membangun kebersamaan dalam usaha 
meningkatkan prestasi. 
b. Definisi Operasional 
Definisi operasional rasa percaya diri dalam penelitian ini adalah 
jumlah skor total tanggapan responden terhadap pernyataan. 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
Tabel 3-3:  Kisi-kisi Instrumen Percaya Diri 
No 
 Indikator Sub Indikator 
Nomor Butir Jumlah 
Butir Positif Negatif 
1 Memiliki Konsep Diri 
1. Keyakinan cita-cita 
dan bakat yang 
dimiliki 
1,2,3 4, 5  5 
2 Penghargaan diri/ harga 




11, 16 4 
127 
 
diri Reputasi  










4 Penguasaan diri 









diri/ citra diri 
1. Kemampuan 
mengimajinasikan 
diri di masa yang 
akan datang dan 
Kemampuan 
membangun 






6 Prestasi tinggi 
1. Potensi yang 
dimiliki dan Persiapan 
yang      dilakukan 
2. Dukungan sosial 
dan Informasi tentang 
lawan 






















Tabel 3-4: Poin Peniilaian Kuesioner Rasa Percaya Diri 
Sifat 
Pernyataan 









Positif 5 4 3 2 1 





d. Jenis Instrumen 
Tes ini berupa angket yang disebarkan kepada kelompok yang setara 
dengan sampel penelitian berupa butir-butir pernyataan untuk mengetahui 
tinggi rendahnya rasa percaya diri dari masing-masing sampel. 
e. Pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas 
Proses pengembangan instrumen percaya diri, dimulai dengan 
penyusunan instrumen yang mengacu kepada indikator-indikator variabel 
percaya diri dalam menggiring bola seperti pada kisi-kisi di atas. 
Angket yang disusun dengan menggunakan kuisioner dengan model 
skala likert.  Model skala likert yang digunakan dalam instrumen ini adalah 
model skala likert yang dimodifikasi yaitu model skala dalam bentuk kontinu 
yang terdiri dari lima pilihan jawaban. Lebih rinci dijabarkan dalam bentuk 
tabel di bawah ini. 
Tabel 3-6: Kriteria Pemberian Skor Pernyataan 
Sifat 
Pernyataan 









Positif 5 4 3 2 1 




Validitas instrumen percaya diri bersifat judgment oleh pakar 
dibidangnya. Selanjutnya melakukan kalibrasi instrumen dengan cara 
menganalisis data hasil dari uji coba untuk menentukan reliabilitasnya. 
Semua pertanyaan yang diujicobakan, dihitung yang memenuhi persyaratan 
sebagai butir pernyataan yang valid dan pernyataan dinyatakan gugur 




Nama    : 




1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan seluruh alternatif jawaban. 
2. Berikan alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berilah 
tanda (X) pada salah satu alternatif jawaban. 
3. Mohon semua jawaban diisi dan tidak ada yang terlewatkan. 
4. Peneliti menjamin kerahasiaan jawaban yang anda berikan. 
5. Ada lima alternatif pilihan jawaban, yaitu: 
Sangat Setuju  : SS 
Setuju  : S 
Kurang Setuju  : KS 
Tidak Setuju  : TS 
Sangat Tidak Setuju  : STS 
 
 
No Pernyataan Alternatif Jawaban  SS S KS TS STS 
1 Dengan belajar keras, saya akan mendapatkan prestasi yang tinggi 
     
2 
Semenjak kecil saya mempunyai 
keinginan untuk menjadi pemain 
sepakbola terkenal dan mulai belajar di 
sekolah 




Setiap ada pelajaran sepakbola, saya 
selalu ingin melihat dan antusias 
melakukan apa yang di instruksikan 
oleh guru 
     
4 
Sangat tidak tertarik untuk melakukan 
tugas yang lebih rumit dari guru 
olahraga 
     
5 Keberhasilan dalam pembelajaran sepakbola tidak ditentukan oleh guru 
     
6 Kalau guru tidak dating, saya tetap belajar sendiri dengan teman-teman 
     
7 Saya selalu mengikuti petunjuk belajar dari guru 
     
8 Saya meredam kemarahan dengan mengontrol diri dan menenangkan diri 
     
9 
Ejekan teman-teman ketika saya 
ataupun teman lain melakukan gerakan 
yang salah membuat saya kesal  
     
10 Dalam belajar, saya selalu melihat kekurangan diri dari masukkan guru 
     
11 
Ketika pembelajaran yang di berikan 
oleh guru terasa berat, saya lebih 
tertarik untuk menghindari 
pembelajaran 
     
12 
Saya tidak termotivasi untuk 
menguasai seluruh tehnik bermain 
sepakbola, dikarenakan sangat rumit 
dilakukan 
     
13 
Kritikan teman dalam setiap proses 
belajar merupakan sesuatu yang di 
hindari 
     
14 
Sangat tidak ingin mendapat kritikan 
dari teman satu kelas ketika melakukan 
pembelajaran 
     
15 
Saya mengatasi kekecewaan dengan 
membayangkan dengan kebahagiaan 
yang telah saya alami 
     
16 
Kesuksesan seorang siswa tidak di 
tentukan karena belajar yang keras 
     
17 
Kesuksesan seorang siswa akan 
membawa sukses dalam kehidupan  




Dalam pembelajaran, saya memiliki 
rasa khawatir dalam melakukan 
kesalahan 
     
19 
Saya ingin dapat berhasil dalam 
menampilkan keterampilan teknik 
bermain sepakbola saya. 
     
20 
Berlatuh fisik dengan teratur akan 
membuat saya bermain dengan tenang 
dan mampu menyelesaikan 
pembelajaran tanpa kelelahan berarti 
     
21 
Walaupun dengan ketekunan dan 
keseriusan dalam belajar membuat 
rasa aman dalam setiap pembelajaran 
sering berkurang 
     
22 
Kehadiran guru dalam setiap mata 
pelajaran membuat saya semangat 
dalam mengikuti pembelajaran  
     
23 Sebelum memulai pembelajaran saya mengalami ingin membuang air kecil 
     
24 
Mendapat urutan melakukan 
pembelajaran yang jauh di belakang 
membuat saya tenang dalam mengikuti 
pembelajaran. 
     
25 
Pada waktu pembe;ajaran akan habis 
dalam kondisi belum mendapatkan 
giliran melakukan kegiatan yang di 
instruksikan guru, saya nampak cemas 
dan kawatir luar biasa akan tidak 
mendapatkan nilai yang baik 
     
26 Saya mudah kehilangan konsentrasi saat pembelajaran 
     
27 
Guru memilih saya menjadi siswa 
percontohan karena keterampilan 
bermain sepakbola saya 
     
28 Keberhasilan merupakan usaha untuk mendapatkan pengakuan diri 
     
29 
Penghargaan yang di terima seorang 
siswa merupakan hal yang wajar atas 
prestasi dan belajar kerasnya 
     
30 
Untuk menjaga reputasi, saya tidak 
akan belajar pada tingkat bawah 




Keberhasilan dalam setiap 
pembelajaran akan membawa diri saya 
menjadi siswa yang terkenal  
     
32 
Merasa takut tidak dapat menampilkan 
permainan yang maksimal dan merasa 
takut nilai kecill 
     
33 
Keluarga berharap saya dapat 
mengikuti dengan serius dalam setiap 
pembelajaran 
     
34 
Merasa takut mendapatkan celaan saat 
tidak menampilkan permainan dalam 
pembelajaran dengan baik olleh teman-
teman 
     
35 
Saya berusaha menunjukkan 
keterampilan sesuai dengan potensi 
yang saya milliki 
     
36 
Dalam mengikuti setiap pelajaran, saya 
tidak pernah melakukan persiapan fisik 
dan teknik secara maksimal 
     
37 
Saya selalu mengalami kesulitan 
mendapatkan informasi tentang materi 
dalam setiap pembelajaran yang akan 
dilakukan 
     
38 Keberhasilan membuat saya puas      
39 
Bagi saya dalam pembelajaran hanya 
ingin berhasil mengikutinya dengan 
serius 
     
40 
Saat berhasil, akan merasa sis-sia 
tidak mendapatkan penghargaan nilai 
yang layak dari guru 













Instrument Variabel Terikat (Shooting) 
 
a. Definisi Konseptual 
Shooting merupakan keterampilan dasar dalam sepakbola karena 
semua pemain tak terkecuali pemain belakang sekalipun, harus menguasai 
teknik shooting. Ini di lakukan karena setiap pemain bisa mencetak gol 
kapanpun, bahkan ketika tendangan pinalti di berikan. 
b. Definisi Operasional 
Sepakbola merupakan media yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan gerak yang memilki tujuan utama adalah sebagai 
keterampilan untuk menguasai suatu gerakan. Definisi operasional dalam 
penelitian ini mengukur hasil belajar shooting sepakbola. 
c. Kisi-kisi Instrumen 
Dalam proses menilai hasil belajar shooting sepakbola yang dilakukan 
terbagi atas tiga tahap atau fase penilaian, meliputi fase awal, fase utama, 
dan fase akhir. Formulir penilaian ketepatan menendang bola yang divalidasi 










Formulir Penilaian Hasil Belajar Shooting Sepakbola  
SMA Negeri 2 Padang 
 
Nama   : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
No Fase Awal (Preparation) Penilaian 1 2 3 4 
1. Posisi tubuh berdiri lurus dan kaki dibuka 
selebar bahu  
    
2. Posisi bola berada didekat kaki     
3. 
 
Posisi kepala tegak untuk melihat lapangan 
dan arah bola yang akan ditendang 
    
Jumlah     
No Fase Utama/ Pelaksanaan (Impact) Penilaian 1 2 3 4 
1. Posisi kaki tumpu dan ayunan kaki sebelum 
menendang bola 
    
2. Posisi sikap badan saat menendang bola     
3. Perkenaan kaki dengan bola pada sisi bagian 
dalam punggung kaki 
    
Jumlah     
No Fase Akhir (Follow Through) Penilaian 1 2 3 4 
1. Posisi gerak kaki yang diayun kedepan secara 
lepas mengikuti jalan bola 
    
2. Kaki tumpu menahan keseimbangan saat 
ayunan kaki terangkat 
    
Jumlah     
Total     
Keterangan : 
1. Nilai 4 : Baik sekali   3. Nilai 2 : Sedang 




Validasi Ahli Instrumen Penelitian 
 
1. Instrumen Percaya Diri 
Nama  : Tirto Apriyanto, S.Pd, M.Si 
Jabatan : Ketua Jurusan Olahraga Prestasi dan Ahli Psikologi Olahraga 
Unit Kerja : FIK Universitas Negeri Jakarta 
 
2. Instrumen Shooting Sepakbola 
Nama  : Yulio Mariem Putra, M.Pd 
Jabatan : Dosen Sepakbola dan Pelatih Sepakbola 
Unit Kerja : Universitas Pasir Pangaraian 
Nama  : David Afri Ardhi, S.Pd, M.Pd 
Jabatan : Pelatih Kepala 
Unit Kerja : Sekolah Sepakbola (SSB) Muspan Padang 
Nama  : Drs. M. Saidi 
Jabatan : Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Unit Kerja : SMA Negeri 2 Padang 
Nama  : Syafrizal, S.Pd 
Jabatan : Guru Pendidikan Jasmani, Ollahraga dan Kesehatan 
Unit Kerja : SMA Adabiah 2 Padang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Nama Sekolah : SMA N 2 PADANG 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester : X 
Pertemuan  : 6 kali pertemuan 
Alokasi Waktu : 8 X 45 menit 
 
Standar Kompetensi  
1. Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga dalam bentuk 




1.1.  Mempraktikkan keterampilan salah satu permainan dan olahraga beregu 
bola besar serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, dan 
percaya diri. 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Melakukan latihan sepakbola, shooting (berpasangan) dengan 
menggunakan koordinasi yang baik. 
2. Bermain sepakbola dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi 
untuk menumbuhkan dan membina nilai-nilai kerjasama, kejujuran, 






A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat melakukan latihan sepakbola, shooting (berpasangan) 
dengan menggunakan dengan koordinasi yang baik. 
2. Siswa dapat bermain sepakbola dengan menggunakan peraturan yang 
dimodifikasi untuk menumbuhkan dan membina nilai-nilai kerjasama, 
kejujuran, menghargai, semangat, dan percaya diri. 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air, 
Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca, 
Tanggung jawab,-  
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil, Berani mengambil resiko, 
Berorientasi ke masa depan  
 
B. Materi Pembelajaran 
 Permainan Sepakbola 
1. Koordinasi teknik dalam sepakbola terutama shooting (berpasangan dan 
berkelompok) dengan menggunakan dengan koordinasi yang baik. 
2. Bermain sepakbola dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi. 
  
C. Metode Pembelajaran 
1. Demontrasi 
2. Inclusive (cakupan) 
3. Bagian dan keseluruhan (Part and whole) 
4. Permainan (game)  





Strategi Pembelajaran  
Tatap Muka Terstruktur Mandiri 
• Mempraktikkan 
keterampilan bermain 
salah satu permainan 
dan olahraga beregu 





• Latihan koordinasi 














koordinasi yang baik. 












D. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke 1 sampai 3 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
• Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, menanamkan rasa percaya diri pada 
siswa dan penjelasan tujuan pembelajaran. 
• Pemanasan secara umum 
• Berlari mengelilingi lapangan sepakbola 
• Pemanasan khusus sepakbola dalam bentuk permainan 
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2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
• Penjelasan cara melakukan teknik shooting dalam sepakbola 
(berpasangan/sendiri) dengan menggunakan dengan koordinasi yang 
baik. 
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi,  
• Melakukan teknik shooting dalam permainan sepakbola 
(berpasangan/sendiri) dengan menggunakan dengan koordinasi yang 
baik. 
• Bermain sepakbola dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi 
secara berkelompok (jumlah pemain, lapangan permainan, dan peraturan 
permainan dimodifikasi). 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
• Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang 
ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, Kreati, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah 
air.); 
• Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang 
ditanamkan: Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar 
membaca, Tanggung jawab,); 
3.    Kegiatan Penutup (15 menit) 
• Pendinginan (colling down) (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, 
Kreati, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air, Menghargai prestasi, Bersahabat, 
Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung jawab); 
• Evaluasi, diskusi dan tanya-jawab proses pembelajaran yang telah dipelajari 
(nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, Kreati, Rasa ingin tahu, Cinta 
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Tanah air, Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar 
membaca, Tanggung jawab); 
• Berbaris dan berdoa. (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, Kreati, 
Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air, Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta 
damai, Gemar membaca, Tanggung jawab);   
 
Pertemuan 4 sampai 6 
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
• Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi, motivasi dan penjelasan tujuan uji 
kompetensi. 
• Pemanasan secara umum 
• Berlari mengelilingi lapangan sepakbola 
2. Kegiatan Inti (70 menit) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
Uji kompetensi permainan sepakbola yang terdiri dari : 
• Uji kompetensi shooting permainan sepakbola 
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi,  
• Uji kompetensi permainan dan shooting sepakbola 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
• Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang 
ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, Kreati, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah 
air.); 
• Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang 
ditanamkan: Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar 
membaca, Tanggung jawab,); 
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3.    Kegiatan Penutup (10 menit) 
• Pendinginan (colling down) (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, 
Kreati, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air, Menghargai prestasi, Bersahabat, 
Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung jawab); 
• Evaluasi, diskusi dan tanya-jawab proses pembelajaran yang telah dipelajari 
(nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, Kreati, Rasa ingin tahu, Cinta 
Tanah air, Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar 
membaca, Tanggung jawab); 
• Berbaris dan berdoa. (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, Kreati, 
Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air, Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta 
damai, Gemar membaca, Tanggung jawab);   
 
E. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat Pembelajaran : 
• Bola sepak 
• Lapangan permainan sepakbola atau lapangan sejenisnya 
• Cones untuk gawang ataupun gawang 
• Peluit 
2. Sumber Pembelajaran : 
• Media cetak 
o Buku pegangan guru dan siswa SMA Kelas XI, Muhajir, Pendidikan 
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, Jakarta: Erlangga. 
o Lembar Kerja Siswa (LKS), Muhajir, Pendidikan Jasmani, Olahraga 
dan Kesehatan 
o Buku permainan sepakbola 
• Media elektronik 
o Audio/video visual teknik dasar permainan sepakbola 




Data Mentah Angket Percaya Diri 
NO Responden Item Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 Abdurrahman Dzaki 4 2 4 4 5 4 3 5 4 3 4 3 4 3 4 5 4 3 
2 Adib Tito Pahlevi 3 4 3 4 5 3 4 4 2 4 5 4 5 5 4 5 4 4 
3 Adisty Fideria 2 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 2 5 3 4 
4 Aditya Ramadhan 3 4 4 4 5 3 4 3 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 
5 Ajeng Prameyswari  5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 
6 Aldi Ferdian 5 5 3 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 
7 Aurellia Arisya. K 4 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 5 4 5 4 5 4 4 
8 Azzelya Permata. P 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 3 4 
9 Egi Defiska Mulya 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 
10 Ezi Putri Afriani 5 5 4 4 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 3 4 
11 Farel Feldino Putra 5 5 3 4 3 3 5 4 4 5 5 2 4 2 5 5 3 3 
12 Farrin Dwi Liocha 4 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 
13 Frisca Destriza 4 3 4 5 4 5 5 3 5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 
14 Ginadha Anggelia 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 
15 Haviz Ramadhan 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 3 5 3 5 5 4 
16 Honesti Pujawati 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 Milli Marta Aulia 5 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 2 5 4 5 4 5 4 
18 Muhammad Fahrur 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 
19 Putri Elwis 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 5 5 4 4 4 5 
20 Rahmi Kurnia 5 5 4 5 5 3 4 3 4 4 5 3 5 2 3 4 5 5 
21 Rania Salsabila 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 3 5 4 4 4 
22 Rheza Catellia 4 5 4 3 4 5 3 4 4 3 4 2 5 5 5 4 5 4 
23 Rifqa Rahmatunnisa 4 5 5 5 3 3 4 4 2 3 5 3 5 4 5 5 3 5 
24 Roza Anggraini 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 3 4 4 4 4 3 5 5 
25 Salsabila Nafri 4 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 5 3 4 4 4 5 
26 Shahila Nurini Alizar 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 
27 Shirley Dwi Gayatri 5 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 2 4 5 3 4 3 4 
28 Suci Fitria Miranti 5 3 5 3 5 4 4 3 3 3 2 3 5 5 5 4 5 4 
29 Syalira Puti Rulliani 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 
30 Vatia Dwi Ramadhani 3 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 
31 Zetrya Andini 4 4 4 5 5 4 5 3 4 3 5 4 4 4 4 5 3 4 
32 Zuhri Khoirurrijal 3 4 5 5 5 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 5 5 5 
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33 Adil Faruq Habibi 4 4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 3 4 5 4 5 4 3 
34 Adita Suci Ramadhan 3 4 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 5 5 5 
35 Afifah Alfino 4 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 2 4 5 3 3 1 5 
36 Aldo Mahaputra  5 3 3 4 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 2 3 
37 Andre Rezki Saputra 5 5 5 3 3 4 5 3 5 5 3 2 3 4 1 4 4 3 
 
Responden Item Pernyataan Jumlah 
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
Abdurrahman Dzaki 3 5 5 4 5 3 5 5 3 5 4 5 4 4 5 5 5 143 
Adib Tito Pahlevi 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 149 
Adisty Fideria 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 152 
Aditya Ramadhan 4 5 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 4 3 3 5 5 147 
Ajeng Prameyswari 4 4 5 4 5 4 5 4 4 2 5 5 5 3 5 4 4 154 
Aldi Ferdian 5 4 5 5 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 152 
Aurellia Arisya. K 4 4 4 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 152 
Azzelya Permata. P 4 5 5 4 5 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 5 5 143 
Egi Defiska Mulya 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 149 
Ezi Putri Afriani 3 3 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 148 
Farel Feldino Putra 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 2 5 5 5 146 
Farrin Dwi Liocha 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 3 5 3 4 5 147 
Frisca Destriza 5 4 5 3 5 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 151 
Ginadha Anggelia 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 5 150 
Haviz Ramadhan 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 5 4 146 
Honesti Pujawati 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 3 3 4 5 147 
Milli Marta Aulia 5 5 4 5 4 2 4 3 4 2 4 5 4 4 5 4 5 145 
Muhammad Fahrur 5 4 5 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 3 3 5 5 150 
Putri Elwis 3 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 3 2 4 4 4 142 
Rahmi Kurnia 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 3 4 5 3 5 5 5 145 
Rania Salsabila 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 2 4 4 4 147 
Rheza Catellia  5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 5 148 
Rifqa Rahmatunnisa 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 4 3 5 5 5 149 
Roza Anggraini 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 147 
Salsabila Nafri 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 146 
Shahila Nurini Alizar 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 5 147 
Shirley Dwi Gayatri 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 5 138 
Suci Fitria Miranti 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 2 3 5 4 141 
144 
 
Syalira Puti Rulliani 3 5 5 5 5 4 4 4 5 3 3 3 3 3 2 4 5 140 
Vatia DwiRamadhani 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 140 
Zetrya Andini 4 4 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 5 145 
Zuhri Khoirurrijal 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 147 
Adil Faruq Habibi 3 4 5 5 4 4 5 3 5 5 3 3 5 2 3 4 4 139 
Adita Suci Ramadhan 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 137 
Afifah Alfino 5 5 5 4 5 3 5 5 1 3 5 5 5 5 3 4 5 144 
Aldo Mahaputra  4 5 5 5 5 3 5 3 4 3 4 3 4 3 5 5 5 145 
Andre Rezki Saputra 4 4 5 5 5 4 4 3 4 5 3 3 5 2 3 4 4 134 
 
 
NO Responden Item Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
38 Berlian Yudha Utama 4 3 5 4 5 5 4 3 3 3 2 3 5 5 5 4 5 4 
39 Bima Prasetyo Endo 5 5 5 4 5 4 4 3 3 3 3 1 4 1 5 5 3 3 
40 Chenia Fourgustin 4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 5 3 5 4 4 
41 Fadhlan Hasbi 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 
42 Furqanil Taqwa 3 5 5 4 4 3 5 3 5 4 4 5 4 4 3 3 3 4 
43 Fransisca Nacalioma 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 5 3 5 
44 Hanifa Ramadhany 3 5 4 4 4 5 1 5 3 4 2 5 1 5 4 5 5 3 
45 Ikhlas Aminuddin 2 4 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 4 
46 Kemas Apriansyah 4 3 5 5 5 3 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
47 Khairanisa Alhaq 5 4 5 4 5 3 4 3 5 4 4 2 3 4 3 4 3 4 
48 Muhammad Akbar 3 5 5 4 4 4 5 3 5 4 4 5 4 4 3 3 3 4 
49 Muhammad Ichsan  4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 
50 Muhammad Reyhan  2 3 5 4 5 3 3 4 2 4 5 5 4 5 2 4 3 3 
51 Muhammad Sidiq 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3 5 3 4 4 3 5 
52 Namira Egit Fijri 2 4 5 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 4 4 5 3 4 
53 Netri Satya Lara 4 4 5 4 4 5 4 2 2 2 5 4 4 4 3 5 3 3 
54 Nurul Hassanah 4 4 5 4 4 3 4 3 5 5 5 1 3 4 4 4 2 2 
55 Rahmadilla 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 
56 Rahmat Devaldi 3 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 2 2 
57 Razita Puti Syahzani 5 4 5 4 4 3 3 3 3 2 5 4 4 5 4 5 3 3 
58 Reyhan Deza Prima 4 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 
59 Rizki Perdana Adha 5 5 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 5 4 5 1 3 
60 Trisna Renjani 3 5 5 5 5 3 4 2 4 5 2 5 4 4 4 3 4 4 
61 Yasinta Ikhsan 4 4 3 4 4 4 3 5 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 
62 Yolita Ferina 5 4 5 5 5 4 3 3 4 3 4 3 5 3 3 4 5 5 
63 Zaki Yuanda Putra 5 4 5 4 5 4 5 3 5 3 3 3 4 4 3 5 5 5 
145 
 
64 Zikri Dinnilhaq Zuhri 4 3 3 3 4 4 5 3 5 4 3 5 3 4 4 3 5 5 
 
 
Responden Item Pernyataan Jumlah 
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
Berlian Yudha Utama 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 4 142 
Bima Prasetyo Endo 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 3 5 5 137 
Chenia Fourgustin 4 5 4 4 4 3 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 139 
Fadhlan Hasbi 3 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 139 
Furqanil Taqwa 3 5 3 5 4 5 3 4 5 5 3 4 4 2 1 4 5 136 
Fransisca Nacalioma 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 2 1 5 4 4 141 
Hanifa Ramadhany 3 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 3 5 1 5 5 4 135 
Ikhlas Aminuddin 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 3 4 5 146 
Kemas Apriansyah 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 141 
Khairanisa Alhaq 3 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 2 4 5 136 
Muhammad Afif 3 5 3 5 4 5 3 4 5 5 3 4 4 2 1 4 4 136 
Muhammad Ichsan 4 3 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 139 
Muhammad Reyhan 3 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 2 4 5 3 4 5 133 
Muhammad Sidiq 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 139 
Namira Egit Fijri 4 5 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 4 3 3 4 4 133 
Netri Satya Lara 3 4 5 5 4 3 4 3 5 4 3 3 5 2 2 5 5 132 
Nurul Hassanah 2 4 5 5 4 2 4 3 5 5 4 3 4 4 2 4 5 131 
Rahmadilla 5 5 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 5 136 
Rahmat Devaldi 3 5 4 5 4 3 4 5 5 5 3 3 5 3 1 1 5 137 
Razita Puti Syahzani 2 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 5 135 
Reyhan Deza Prima 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 3 3 3 2 3 4 5 129 
Rizki Perdana Adha 3 4 5 5 4 4 3 2 4 4 4 3 1 2 5 4 5 128 
Trisna Renjani 2 5 4 4 3 5 4 3 4 5 2 4 5 1 4 3 2 131 
Yasinta Ikhsan 3 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 136 
Yolita Ferina 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 5 4 3 3 3 5 5 134 
Zaki Yuanda Putra 5 4 3 2 1 2 3 4 4 3 5 5 4 1 4 4 4 133 










Hasil Matching Gaya Mengajar 
Percaya Diri Kategori Tinggi 
 
No Nama Nilai Pembagian Kelompok (Matching) 
Kelompok A1B1 Nilai Kelompok A2B1 Nilai 
1 Ajeng Prameswari  154 Ajeng Prameswari  154 Adisty Fideria 152 
2 Adisty Fideria 152 Aldi Ferdian 152 Aurellia Arisya. P 152 
3 Aldi Ferdian 152 Frisca Destriza 151 Ginadha Anggelia 150 
4 Aurellia Arisya Putry 152 Muhammad Fahrur 150 Adib Tito Pahlevi 149 
5 Frisca Destriza 151 Egi Defiska Mulya 149 Rifqa Rahmatunnisa 149 
6 Ginadha Anggelia 150 Rheza Catellia 148 Ezi Putri Afriani 148 
7 Muhammad Fahrur  150 Aditya Ramadhan 147 Farrin Dwi Liocha 147 
8 Adib Tito Pahlevi 149 Honesti Pujawati 147 Rania Salsabila 147 
9 Egi Defiska Mulya 149 Roza Anggraini 147 Shahila Nurini Alizar 147 
10 Rifqa Rahmatunnisa 149 
11 Rheza Catellia 148 
12 Ezi Putri Afriani 148 
13 Aditya Ramadhan 147 
14 Farrin Dwi Liocha 147 
15 Honesti Pujawati 147 
16 Rania Salsabila 147 
17 Roza Anggraini 147 















Hasil Matching Gaya Mengajar  
Percaya Diri Kategori Rendah 
 
No Nama Nilai Pembagian Kelompok (Matching) 
Kelompok A1B2 Nilai Kelompok A2B2 Nilai 
1 Rahmadilla 136 Rahmadilla 136 Khairanisa Alhaq 136 
2 Khairanisa Alhaq 136 Muhammad Afif 136 Yasinta Ikhsan 136 
3 Muhammad Afif  136 Hanifa Ramadhany 135 Furqanil Taqwa 135 
4 Yasinta Ikhsan 136 Razita Puti Syahzani 135 Andre Rezki. S 134 
5 Hanifa Ramadhany 135 Yolita Ferina 134 Zaki Yuanda Putra 133 
6 Furqanil Taqwa 135 Namira Egit Fijri 133 MuhammadReyhan 133 
7 Razita Puti Syahzani 135 Netri Satya Lara 132 Nurul Hassanah 131 
8 Andre Rezki Saputra 134 Trisna Renjani 131 Reyhan Deza Prima 129 
9 Yolita Ferina 134 Zikri Dinnilhaq Zuhri 129 Rizki Perdana Adha 128 
10 Zaki Yuanda Putra 133 
11 Namira Egit Fijri 133 
12 Muhammad Reyhan  133 
13 Netri Satya Lara 132 
14 Nurul Hassanah 131 
15 Trisna Renjani 131 
16 Reyhan Deza Prima 129 
17 Zikri Dinnilhaq Zuhri 129 





Lampiran 9 DATA MENTAH HASIL BELAJAR SHOOTING SEPAKBOLA 
NO Nama Kelompok 
Fase Pelaksanaan Hight 
Score Awalan Pelaksanaan Akhir 
1 Ajeng Prameswari Putri 
A1B1 
10 10 7 27 
2 Aldi Ferdian 9 9 6 24 
3 Frisca Destriza 9 10 7 26 
4 Muhammad Fahrur Rozi 11 8 9 28 
5 Egi Defiska Mulya 7 9 7 25 
6 Rheza Catellia Yanrief 8 9 7 24 
7 Aditya Yuryski Ramadhan 8 8 6 22 
8 Honesti Pujawati 8 8 7 23 
9 Roza Anggraini 9 9 8 26 
10 Adisty Fideria 
A2B1 
7 7 6 20 
11 Aurellia Arisya Putry 8 7 6 21 
12 Ginadha Anggelia 8 8 7 23 
13 Adib Tito Pahlevi 7 8 7 19 
14 Rifqa Rahmatunnisa 9 8 7 24 
15 Ezi Putri Afriani 7 8 7 22 
16 Farrin Dwi Liocha 6 5 6 17 
17 Rania Salsabila 8 8 7 23 
18 Shahila Nurini Alizar 6 6 6 18 
19 Rahmadilla 
A1B2 
8 7 7 22 
20 Muhammad Afif Akbar 7 6 7 20 
21 Hanifa Ramadhany 7 7 7 21 
22 Razita Puti Syahzani 6 7 6 19 
23 Yolita Ferina 6 5 5 16 
24 Namira Egit Fijri 7 6 6 19 
25 Netri Satya Lara 7 7 6 20 
26 Trisna Renjani 7 6 6 19 
27 Zikri Dinnilhaq Zuhri 6 6 5 17 
28 Khairanisa Alhaq 
A2B2 
8 8 7 23 
29 Yasinta Ikhsan 7 7 6 20 
30 Furqanil Taqwa 6 6 6 18 
31 Andre Rezki Saputra 5 6 5 16 
32 Zaki Yuanda Putra 7 7 6 20 
33 Muhammad Reyhan Akbar 8 7 7 22 
34 Nurul Hassanah 7 7 7 21 
35 Reyhan Deza Prima 7 6 6 19 




HASIL TES HASIL BELAJAR SHOOTING SEPAKBOLA 
Gaya Mengajar Inklusi 
Percaya Diri Tinggi 
 
Gaya Mengajar Latihan 
Percaya Diri Tinggi 
NO NAMA Hight Score  NO NAMA 
Hight 
Score 
 1 Ajeng Prameswari Putri 27 
 
1 Adisty Fideria 20 
 2 Aldi Ferdian 24 
 
2 Aurellia Arisya Putry 21 
 3 Frisca Destriza 26 
 
3 Ginadha Anggelia 23 
 4 Muhammad Fahrur 28 
 
4 Adib Tito Pahlevi 19 
 5 Egi Defiska Mulya 25 
 
5 Rifqa Rahmatunnisa 24 
 6 Rheza Catellia Yanrief 24 
 
6 Ezi Putri Afriani 22 
 7 Aditya Ramadhan 22 
 
7 Farrin Dwi Liocha 17 
 8 Honesti Pujawati 23 
 
8 Rania Salsabila 23 
 9 Roza Anggraini 26 
 






   rata-rata 25,00 
 
  rata-rata 20,78 
   simpangan baku 1,93649167 
 





      Gaya Mengajar Inklusi 
Percaya Diri Rendah 
 
Gaya Mengajar Latihan 
Percaya Diri Rendah 
NO NAMA Hight Score  NO NAMA 
Hight 
Score 
 1 Rahmadilla 22 
 
1 Khairanisa Alhaq 23 
 2 Muhammad Afif Akbar 20 
 
2 Yasinta Ikhsan 20 
 3 Hanifa Ramadhany 21 
 
3 Furqanil Taqwa 18 
 4 Razita Puti Syahzani 19 
 
4 Andre Rezki Saputra 16 
 5 Yolita Ferina 16 
 
5 Zaki Yuanda Putra 20 
 6 Namira Egit Fijri 19 
 
6 Muhammad Reyhan 22 
 7 Netri Satya Lara 20 
 
7 Nurul Hassanah 21 
 8 Trisna Renjani 19 
 
8 Reyhan Deza Prima 19 
 9 Zikri Dinnilhaq Zuhri 17 
 






   rata-rata 19,22 
 
  rata-rata 20,22 
   simpangan baku 1,85592145 
 







1. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Shooting Sepakbola Dengan Gaya 
mengajar Inklusi (A1) 
No X FK Zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) 
1 16 1 -1,75 0,0402 0,0555556 0,0153 
2 17 2 -1,46 0,0719 0,1111111 0,0392 
3 19 3 -0,89 0,1868 0,1666667 0,0201 
4 19 4 -0,89 0,1868 0,2222222 0,0355 
5 19 5 -0,89 0,1868 0,2777778 0,0910 
6 20 6 -0,60 0,2730 0,3333333 0,0604 
7 20 7 -0,60 0,2730 0,3888889 0,1159 
8 21 8 -0,32 0,3753 0,4444444 0,0691 
9 22 9 -0,03 0,4873 0,5 0,0127 
10 22 10 -0,03 0,4873 0,5555556 0,0682 
11 23 11 0,25 0,6004 0,6111111 0,0108 
12 24 12 0,54 0,7055 0,6666667 0,0388 
13 24 13 0,54 0,7055 0,7222222 0,0167 
14 25 14 0,83 0,7957 0,7777778 0,0179 
15 26 15 1,11 0,8670 0,8333333 0,0337 
16 26 16 1,11 0,8670 0,8888889 0,0219 
17 27 17 1,40 0,9190 0,9444444 0,0254 
18 28 18 1,68 0,9540 1 0,0460 
Jumlah 398    MAX 0,1159 
Mean 22,11111      
SD 3,50      
Uji Normalitas Liliefors 
Liliefors Hitung 0,1159 
N Sampel 18 
Simpangan Baku 3,50 
Mean 22,11 
Liliefors Tabel 0,20 
 




2. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Shooting Sepakbola Dengan Gaya 
mengajar Latihan (A2) 
No X FK Zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) 
1 16 2 -1,93 0,0269 0,1111111 0,0843 
2 17 3 -1,50 0,0667 0,1666667 0,0999 
3 18 4 -1,07 0,1419 0,2222222 0,0803 
4 18 5 -1,07 0,1419 0,2777778 0,1359 
5 19 6 -0,64 0,2601 0,3333333 0,0732 
6 19 7 -0,64 0,2601 0,3888889 0,1288 
7 20 8 -0,21 0,4151 0,4444444 0,0293 
8 20 9 -0,21 0,4151 0,5 0,0849 
9 20 10 -0,21 0,4151 0,5555556 0,1404 
10 21 11 0,21 0,5849 0,6111111 0,0262 
11 21 12 0,21 0,5849 0,6666667 0,0818 
12 22 13 0,64 0,7399 0,7222222 0,0177 
13 22 14 0,64 0,7399 0,7777778 0,0379 
14 23 15 1,07 0,8581 0,8333333 0,0248 
15 23 16 1,07 0,8581 0,8888889 0,0308 
16 23 17 1,07 0,8581 0,9444444 0,0864 
17 23 18 1,07 0,8581 1 0,1419 
18 24 19 1,50 0,9333 1,0555556 0,1223 
Jumlah 369    MAX 0,1419 
Mean 20,5      
SD 2,33      
Uji Normalitas Liliefors 
Liliefors Hitung 0,1419 
N Sampel 18 
Simpangan Baku 2,33 
Mean 20,5 
Liliefors Tabel 0,20 
 






3. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Shooting Kelompok Percaya Diri 
Tinggi (B1) 
No X FK Zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) 
1 17 1 -1,93 0,0266 0,0555556 0,0289 
2 18 2 -1,60 0,0543 0,1111111 0,0568 
3 19 3 -1,28 0,1009 0,1666667 0,0658 
4 20 4 -0,95 0,1715 0,2222222 0,0507 
5 21 5 -0,62 0,2676 0,2777778 0,0102 
6 22 6 -0,29 0,3852 0,3333333 0,0519 
7 22 7 -0,29 0,3852 0,3888889 0,0037 
8 23 8 0,04 0,5145 0,4444444 0,0701 
9 23 9 0,04 0,5145 0,5 0,0145 
10 23 10 0,04 0,5145 0,5555556 0,0410 
11 24 11 0,36 0,6423 0,6111111 0,0312 
12 24 12 0,36 0,6423 0,6666667 0,0243 
13 24 13 0,36 0,6423 0,7222222 0,0799 
14 25 14 0,69 0,7558 0,7777778 0,0219 
15 26 15 1,02 0,8464 0,8333333 0,0131 
16 26 16 1,02 0,8464 0,8888889 0,0425 
17 27 17 1,35 0,9114 0,9444444 0,0330 
18 28 18 1,68 0,9533 1 0,0467 
Jumlah 412    MAX 0,0799 
Mean 22,88889      
SD 3,05      
Uji Normalitas Liliefors 
Liliefors Hitung 0,0799 
N Sampel 18 
Simpangan Baku 3,05 
Mean 22,88 
Liliefors Tabel 0,20 
 






4. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Shooting Kelompok Percaya Diri 
Rendah (B2) 
No X FK Zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) 
1 16 1 -1,76 0,0388 0,0555556 0,0168 
2 16 2 -1,76 0,0388 0,1111111 0,0723 
3 17 3 -1,29 0,0984 0,1666667 0,0683 
4 18 4 -0,82 0,2071 0,2222222 0,0151 
5 19 5 -0,34 0,3660 0,2777778 0,0882 
6 19 6 -0,34 0,3660 0,3333333 0,0327 
7 19 7 -0,34 0,3660 0,3888889 0,0229 
8 19 8 -0,34 0,3660 0,4444444 0,0784 
9 20 9 0,13 0,5524 0,5 0,0524 
10 20 10 0,13 0,5524 0,5555556 0,0032 
11 20 11 0,13 0,5524 0,6111111 0,0587 
12 20 12 0,13 0,5524 0,6666667 0,1143 
13 21 13 0,61 0,7277 0,7222222 0,0055 
14 21 14 0,61 0,7277 0,7777778 0,0501 
15 22 15 1,08 0,8599 0,8333333 0,0266 
16 22 16 1,08 0,8599 0,8888889 0,0289 
17 23 17 1,55 0,9399 0,9444444 0,0045 
18 23 18 1,55 0,9399 1 0,0601 
Jumlah 355    MAX 0,1143 
Mean 19,72222      
SD 2,11      
Uji Normalitas Liliefors 
Liliefors Hitung 0,1143 
N Sampel 18 
Simpangan Baku 2,11 
Mean 19,72 
Liliefors Tabel 0,20 
 






5. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kelompok Gaya Mengajar Inklusi 
Dengan Percaya Diri Tinggi (A1B1) 
No X FK Zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) 
1 22 1 -1,55 0,0607 0,1111111 0,0504 
2 23 2 -1,03 0,1508 0,2222222 0,0714 
3 24 3 -0,52 0,3028 0,3333333 0,0305 
4 24 4 -0,52 0,3028 0,4444444 0,1417 
5 25 5 0,00 0,5000 0,5555556 0,0556 
6 26 6 0,52 0,6972 0,6666667 0,0305 
7 26 7 0,52 0,6972 0,7777778 0,0806 
8 27 8 1,03 0,8492 0,8888889 0,0397 
9 28 9 1,55 0,9393 1 0,0607 
Jumlah 225,00    MAX 0,1417 
Mean 25      
SD 1,94      
Uji Normalitas Liliefors 
Liliefors Hitung 0,1417 
N Sampel 9 
Simpangan Baku 1,94 
Mean 25 
Liliefors Tabel 0,271 
 












6. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kelompok Gaya Mengajar latihan 
dengan Percaya Diri Tinggi (A2B1) 
No X FK Zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) 
1 17 1 -1,55 0,0606 0,1111111 0,0505 
2 18 2 -1,14 0,1273 0,2222222 0,0949 
3 19 3 -0,73 0,2330 0,3333333 0,1004 
4 20 4 -0,32 0,3749 0,4444444 0,0696 
5 21 5 0,09 0,5363 0,5555556 0,0192 
6 22 6 0,50 0,6919 0,6666667 0,0253 
7 23 7 0,91 0,8190 0,7777778 0,0412 
8 23 8 0,91 0,8190 0,8888889 0,0699 
9 24 9 1,32 0,9068 1 0,0932 
Jumlah 187    MAX 0,1004 
Mean 20,77778      
SD 2,44      
Uji Normalitas Liliefors 
Liliefors Hitung 0,1004 
N Sampel 9 
Simpangan Baku 2,44 
Mean 20,77 
Liliefors Tabel 0,271 
 












7. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Shooting Kelompok Gaya Mengajar 
Inklusi Percaya Diri Rendah (A1B2) 
No X FK Zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) 
1 16 1 -1,74 0,0413 0,1111111 0,0698 
2 17 2 -1,20 0,1156 0,2222222 0,1066 
3 19 3 -0,12 0,4523 0,3333333 0,1190 
4 19 4 -0,12 0,4523 0,4444444 0,0079 
5 19 5 -0,12 0,4523 0,5555556 0,1032 
6 20 6 0,42 0,6624 0,6666667 0,0042 
7 20 7 0,42 0,6624 0,7777778 0,1154 
8 21 8 0,96 0,8309 0,8888889 0,0579 
9 22 9 1,50 0,9328 1 0,0672 
Jumlah 173    MAX 0,1190 
Mean 19,22222      
SD 1,86      
Uji Normalitas Liliefors 
Liliefors Hitung 0,1190 
N Sampel 9 
Simpangan Baku 1,86 
Mean 19,22 
Liliefors Tabel 0,271 
 












8. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kelompok Gaya Mengajar Latihan 
Percaya Diri Rendah (A2B2) 
No X FK Zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) 
1 16 1 -1,81 0,0352 0,1111111 0,0759 
2 18 2 -0,95 0,1705 0,2222222 0,0518 
3 19 3 -0,52 0,3002 0,3333333 0,0331 
4 20 4 -0,10 0,4621 0,4444444 0,0176 
5 20 5 -0,10 0,4621 0,5555556 0,0935 
6 21 6 0,33 0,6306 0,6666667 0,0361 
7 22 7 0,76 0,7769 0,7777778 0,0008 
8 23 8 1,19 0,8831 0,8888889 0,0058 
9 23 9 1,19 0,8831 1 0,1169 
Jumlah 182    MAX 0,1169 
Mean 20,22222      
SD 2,33      
Uji Normalitas Liliefors 
Liliefors Hitung 0,1169 
N Sampel 9 
Simpangan Baku 2,33 
Mean 20,22 
Liliefors Tabel 0,271 
 






Uji Homogenitas Varians Penelitian 
Uji Homogenitas Kelompok varians dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan Uji Barlett. Dengan taraf signifikan α = 0,05, hipotesis 
Ho ditolak jika x2 ≥ x2 (1- α)(k-1) dalam hal lainnya Ho diterima. Hipotesis 
statistik yang diuji dinyatakan sebagai berikut: 
Rumus Uji Barlett : 
χ2  = (In 10) {B - ∑(db). log si2) 
Keterangan: 
S2  = variansi gabungan dari semua sampel 
Ln 10 = logaritma natural yang nilainya 2,3026 (2,3) 
B = (log s2) ∑ (ni-1) 
 
Data Simpangan Baku Kelompok Perlakuan 
 Metode Latihan 
Terstruktur (A1) 




S = 1,936 
N = 9 
S = 2,438 
N = 9 
Motivasi Berprestasi 
Rendah (B2) 
S = 1,855 
N = 9 
S = 2,333 
N = 9 
 
Kelompok Dk 1/(dk) Si Si² Log Si² (dk) Log Si² 
1 8 0,1250 1,9365 3,873 0,2870 2,2961 
2 8 0,1250 2,4381 4,8762 0,3871 3,0964 
3 8 0,1250 1,8559 3,7118 0,2686 2,1485 
4 8 0,1250 2,3333 4,6666 0,3680 2,9438 




a. Menghitung Varians Kuadrat (S2) 
S2  =  ∑ (ni - 1) Si2 
         ∑ (ni – 1) 
  = 8 (1,9365) + 8 (2,4381) + 8 (1,8559) + (2,3333) 
          8 + 8 + 8 + 8 
  = 1,557 
b. Menghitung Log S2 
log S2 = (Log S2) 
  = log 2,1410 
  = 0,3306 
c. Menghitung Harga Satuan B 
B  = (Log S2) . ∑ (ni – 1) 
  = 0,3306 x 32 
  = 10,5795 
d. Menghitung Chi-Kuadrat 
χ2  = (In 9) {B - ∑(db). log Si2) 
  = (2,3026) x (10,5795 – 0,3306) 
  = 0,2180 
Dengan taraf signifikan α = 0,05 dari daftar distribusi Chi-Kuadrat 
dengan dk (k-1) atau 4-1 = 3 didapat χ20,95.3 = 7,81. Ternyata (Chi-Kuadrat 
hitung) χ2 = 0,2180 < 7,81 sehinggan Hipotesis Nol diterima. Kesimpulan : 




Pengitungan Analisis Varians (ANAVA) Dua Jalur 
Tabel Deskripsi Data Statistik untuk Analisis Varians Dua Jalur 
Gaya 
Mengajar Gaya Mengajar 
Inklusi 
Gaya Mengajar 





N  9 N  9 N  18 
∑X 225 ∑X 187 ∑X  412 
∑X2 5655 ∑X2 3933 ∑X2 9588 
X  25 X  20,77778 X  22,88889 




N  9 N  9 N  18 
∑X 173 ∑X 182 ∑X 355 
∑X2 3353 ∑X2 3728 ∑X2 7077 
X  19,22222 X  20,22222 X  19,72222 




N  18 N  18 N  36 
∑X 398 ∑X 369 ∑X 767 
∑X2 9008 ∑X2 7657 ∑X2 16665 
X  22,11111 Xbar 20,5 X  21,30556 
S  1,896207 S  2,385728 S  2,140967 
 
1. Jumlah Kuadrat Total  (JKt)  = ∑x2 – (∑x)2 
                                             n     
     (JKt) = 16665,00 – 16341,36 





2. Jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JKA) 
 
JKA =   (∑χ1)2  + (∑χ2)2   +  (∑χ3)2   +  (∑χ4)2    –    (∑χt)2 
                 n1           n2             n3            n4                 nt 
     = ( 5625,00 + 3885,44 + 3325,44 + 3680,44 ) – 16341,36  
  = 174,972 
3. Jumlah Kuadrat Dalam (JKD) 
JKD =    ∑χ12 – (∑χ1)2   +  ∑χ22 – (∑χ2)2   +  ∑χ32 – (∑χ3)2  +  ∑χ42 – (∑χ4)2 
                 n                          n                          n                        n                        
 
 =   30,00 + 47,56 + 27,56 + 43,56 
 =   148,67 
a. Jumlah Kuadrat Antar Baris (JKA(A)) 
JKA(A)  = (∑xA1)2 +  (∑xA2)2  _    (∑xT)2  
            nA           nA2              nT          
= 9430,22 + 7001,39 – 16341,36  
  = 90,25 
 
 
b. Jumlah Kuadrat Antar Kolom (JKA(B)) 
JKA(B) = (∑XB1)2 +  (∑XB2)2   -  (∑XT)2  
                nB1             nB2             nT         
   = 8800,22 + 7564,50 – 16341,36 




c. Jumlah Kuadrat Interaksi Antar Variabel A dan B (JKAB) 
JKA(AB) = JKA – JK(A)  – JK(B)  
   = 174 – 90,25 – 23,361 
  = 61,36 
Tabel Hasil Ringkasan Perhitungan Analisis Varians Dua Jalur Secara 
Lengkap dapat dilihat pada tabel berikut : 
Sumber 






Interaksi        
(AxB) 

























Dalam n – A – B JKD RJKD/dkd   
Total 

































Dalam 32 148,67 4,6458   
Total 

























Jumlah Kuadrat Variabel A (Metode Latihan) 
Jumlah Kuadrat Variabel B (Motivasi Berprestasi) 
Jumlah Kuadrat Interaksi AxB 
Jumlah Kuadrat dalam 
Jumlah Kuadrat total 
Derajat Kebebasan 
Rata-rata Jumlah Kuadrat 
Harga F hitung 




























Pengitungan Uji Lanjut Dengan Uji Tuckey 
1. Uji tuckey dimaksudkan untuk menguji signifikansi perbedaan rata-rata 
antara dua kelompok sampel yang dipasangkan, yaitu: 
A1B1 dengan A2B1 : Q1 
A1B2 dengan A2B2 : Q2 





2. Dari pengitungan ANAVA diperoleh rerata skor : 
a. A1 keseluruhan (gaya mengajar inklusi) rata-rata = 22,11 
b. A2 keseluruhan (gaya mengajar latihan) rata-rata = 20,5 
c. A1B1 gaya mengajar inklusi yang memiliki percaya diri tinggi = 25 
d. A2B1 gaya mengajar latihan yang memiliki percaya diri tinggi =  20,77 
e. A1B2 gaya mengajar inklusi memiliki percaya diri rendah = 19,22 
f. A2B2 gaya mengajar latihan yang memiliki percaya diri rendah = 
20,22 
 
3. Dengan memasukkan harga rata-rata sebelumnya ke dalam rumus 
pengujian tuckey, diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 
165 
 
 a) Perbedaan hasil belajar Shooting sepakbola antara gaya mengajar dan  
percaya diri. 
     Q1  = 
n
RKD





      Q1  = 4,484 
 b) Perbedaan hasil belajar shooting sepakbola antara gaya mengajar 
inklusi dan gaya mengajar latihan yang memiliki percaya diri tinggi. 
     Q1  = 
n
RKD





          Q1  = 11,75 
 c) Perbedaan hasil belajar shooting sepakbola antara gaya mengajar 
inklusi dan gaya mengajar latihan yang memiliki percaya diri rendah. 
     Q1  = 
n
RKD





       Q1  = - 2,783 
 
Dari tabel harga Q dengan dk = 36 dan p = 0,05 sebesar 2,023, dk = 8 dan p 






Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Tuckey Hasil 
Keterampilan Passing Sepakbola Pada Taraf α = 0,05. 




























P1 = kelompok gaya mengajar inklusi 
P2 = kelompok gaya mengajar latihan 
P3 = kelompok gaya mengajar inklusi dengan percaya diri tinggi 
P4 = kelompok gaya mengajar latihan dengan percaya diri tinggi 
P5 = kelompok gaya mengajar inklusi dengan percaya diri rendah 







Gambar 1. Pembagian Kuisioner Kepada Siswa 
 
 




Gambar 3. Peneliti Menyampaikan Materi  
 
 





Gambar 5. Pengarahan Untuk Kelompok Gaya Inklusi 
 
 




Gambar 7. Pelaksanaan Shooting Gaya Latihan 
 
 




Gambar 9. Peneliti Memberikan Waktu Istirahat Kepada Siswa 
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